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DANIAH BARQIL (E31111290). The Role of Interpersonal Communication 
Between Supervisors and Students on Increasing the Learning Interest at IMMIM 
Putera Boarding School of Makassar. Under the guidance of Jeanny Maria Fatimah as 
supervisor and Alem Febri Sonni as co-supervisor. 
 
The aims of this study are (1) to know the coach intensity in the fostering and 
the results generated by the students in the learning process, and (2) to determine the 
methods applied by a coach in applying the interpersonal communication with 
students for increasing the learning interest in IMMIM Putra Boarding School of 
Makassar. 
 
The type of the study is descriptive-qualitative, that describe, present and 
expalain about the under-study object based on in-depth interview and observation 
obtained in a study of coach of dormitory and students of IMMIM Putra of Makassar. 
 
Results of this study are (1) The coach intensity in the fostering gave an effect 
on student development, and (2) The method applied by a coach in applying the 
interpersonal communication with students for increasing the learning interest were 
understanding the learning communication strategy, conducting introduction, 
approach, and student coaching. 
 
Suggestions of this study are (1) the coach should makes students capable in all 
sectors and virtuous, ranging from teaching them in all subjects to providing a good 
example to the students, (2) the coach keeps relationships and closeness to the 
students stay well-stranded, so that the students can communicate openly about the 
problems being faced to their coach, (3) the coach is capable to be responsible for 
every responsibility given, and can be wise in providing  a good example, direction 
and advice for the better self-development and learning interest of the students. 
 












DANIAH BARQIL (E31111290). Peran komunikasi antarpersonal antara pembina 
dan santri dalam meningkatkan minat belajar di pesantren IMMIM Putra Makassar. 
Di bawah bimbingan jeanny Maria Fatimah sebagai pembimbing utama dan Alem 
febri sebagai pembimbing anggota.  
 
Tujuan dari Penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana intensitas 
pembina dalam melakukan pembinaan dan bagaimana hasil yang di timbulkan oleh 
santri pada proses pembelajarannya, dan (2) Untuk mengetahui metode apa yang 
diterapkan seorang pembina dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan 
santri untuk meningkatkan minat belajar di Pesantren IMMIM Putra Makassar. 
 
Tipe penelitian yang digunakan adalah  deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan, memaparkan serta menjelaskan mengenai objek yang diteliti 
berdasarkan wawancara mendalam serta observasi yang diperoleh dalam penelitian 
terhadap Pembina asrama dengan santri IMMIM Putra Makassar. 
 
Hasil dari penelitian ini adalah (1) Intensitas pembina dalam melakukan 
pembinaan berpengaruh terhadap perkembangaan santri, dan (2)Metode yang 
diterapkan pembina dalam melakukan komunikasi antarpersonal dengan santri untuk 
meningkatkan minat belajar santri adalah memahami strategi komunikasi 
pembelajaran, melakukan pengenalan, pendekatan, dan memberikan bimbingan 
kepada santri.  
 
Saran dari penelitian ini adalah (1) Pembina hendaknya menciptakan santri 
yang mampu di segala bidang dan berakhlak mulia, mulai dari mengajarkan mereka 
dalam segala pelajaran sampai memberikan teladan yang baik kepada santrinya, (2) 
Pembina menjaga agar hubungan dan kedekatan mereka dengan santri tetap terjalin 
dengan baik, agar santri dapat berkomunikasi dengan terbuka kepada pembinanya 
tentang masalah yang sedang dihadapi, (3) Pembina mampu bertanggung jawab atas 
setiap tugas yang di emban, dan dapat lebih bijak dalam memberikan contoh, arahan 
dan nasehat agar proses pengembangan diri dan minat belajar santri dapat lebih baik. 
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A. Latar Belakang  
Manusia di ciptakan sebagai makhluk sosial untuk saling berinteraksi 
antara satu dengan yang lain agar bisa hidup bermasyarakat. Dengan hal ini, 
komunikasi dibutuhkan sebagai dasar dari proses interaksi antar manusia. 
Selain itu komunikasi dapat memberikan makna ketika manusia saling 
bertukar informasi, pikiran, perasaan, dan kebutuhan dengan lingkungan 
diluar diri sendiri. Berbagai bentuk hubungan antar manusia di latar belakangi 
oleh berbagai alasan, kepentingan, maksud dan tujuan dari tiap individu. 
Masing-masing hubungan tersebut memerlukan pola dan bentuk komunikasi 
yang dapat sama maupun berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
Komunikasi adalah sebuah kebutuhan individu dimana kegiatan 
komunikasi sangat penting dilakukan oleh setiap manusia dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Seperti yang dikemukakan oleh Dare Yoder 
dalam Surakhmat (2006: 17) bahwa “Communication is the interchange of 
information, ideas, attitudes, thoughts, and opinion”, yang artinya komunikasi 
adalah pertukaran informasi, ide, sikap, pikiran, dan pendapat. Dalam arti 
manusia memang tidak bisa lepas tanpa berkomunikasi karena peran 
komunikasi tidak hanya terbatas pada kegiatan bersosialisasi saja, bahkan
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sebagai proses pembentukan diri dan penyesuaian pikiran. 
Komunikasi memiliki beberapa pembagian, salah satu diantaranya adalah 
komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara 
komunikator dengan komunikan secara tatap muka dan menangkap reaksi 
secara langsung. Komunikasi interpersonal merupakan hal yang sangat 
penting dalam kehidupan sehari-hari. Setiap individu akan membutuhkan 
bantuan orang lain ketika menghadapi masalah. Kita butuh orang lain untuk 
berbagi kegundahan dan kebahagiaan. Intinya, kita butuh orang lain untuk 
membantu perkembangan kepribadian.  
Perlu disadari bahwa peran komunikasi tidak hanya terbatas pada 
kegiatan bersosialisasi saja, bahkan proses belajar mengajar pun sangat 
memerlukan komunikasi, karena proses belajar mengajar pada hakikatnya 
adalah proses penyampaian pesan berupa ilmu melalui dari komunikator 
(guru/ pembina) kepada komunikan (murid/ santri). Pesan yang diberikan juga 
berisikan materi-materi pelajaran yang ada dalam kurikulum. Sumber pesan 
tersebut dapat berposisi sebagai guru, murid, dan lain sebagainya, sedangkan 
salurannya berupa media pendidikan dan penerimanya adalah murid. 
Dalam suatu lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal tidak 
akan lepas dari proses pembinaan. Dikarenakan pembinaan memiliki arti 
penting demi tercapainya tujuan bersama dalam lembaga pendidikan tersebut. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal terus memberikan pembinaan 
yaitu antara guru dengan siswanya. Begitupula dalam lembaga pendidikan 
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nonformal seperti pesantren, proses pembinaan dilakukan dengan cermat 
antara pembina dengan santrinya. 
Pesantren sesuai dengan fungsinya sebagai lembaga pendidikan 
tradisional, tempat untuk mempelajari, mendalami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama islam yang menerapkan pentingnya moral 
keagamaan. Maka dari itu diperlukan peranan pembina dalam mengarahkan 
dan membimbing para santri untuk proses pembelajarannya. 
Pembina selain sebagai pengajar, peran pembina adalah membina dan 
membimbing santri yang melanggar peraturan pondok, baik itu dalam hal 
kedisiplinan ibadahnya, aplikasi nilai keagamaan maupun dalam proses 
pengembangan diri dan peningkatan minat belajarnya. Jadi, semua pembina 
diharapkan mampu menanamkan nilai-nilai baik itu secara keagamaan 
maupun secara umum dengan memberikan teladan yang baik kepada seluruh 
santri. 
Dalam menjalani kehidupan di pesantren, santri pada umumnya mengurus 
sendiri keperluan sehari-hari mulai dari keperluan kebutuhan hidupnya sampai 
pada proses belajar mereka, semua dilakukan dengan sendirinya tanpa ada 
bimbingan dan bantuan dari orang tua langsung. Artinya, seorang santri harus 
dapat hidup mandiri di dalam sebuah pondok pesantren. Tak lepas dari hal ini, 
kehadiran seorang pembina sebagai pengganti orang tua mereka sangat 
penting untuk dapat memberikan arahan yang benar kepada santri, dari 
bangun tidur, makan, sekolah, belajar, hafalan, shalat mereka, dan tidur 
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kembali kesemuanya hampir di kontrol oleh seorang pembina, maka dari itu 
agar dapat tercipta hubungan yang baik dan dapat membentuk santri menjadi 
lebih baik lagi dalam proses pengembangan diri dan belajar mereka maka 
salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pembina adalah dengan komunikasi 
yang bersifat dialogis sangat penting dilakukan, karena lebih efektif bila 
dibandingkan dengan metode yang lain. Hal ini dimaksudkan untuk 
menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Hasil dari komunikasi 
interpersonal tersebut dapat dilihat dari pengamalan ibadah, kesopanan, dan 
kedisiplinan dalam mentaati peraturan serta ketekunan belajar untuk mencapai 
target dalam pendidikannya di sebuah pondok pesantren. 
Pesantren Modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar atau 
biasa disebut Pesantren IMMIM Putra Makassar adalah lembaga pendidikan 
berbasis pondok yang bertempat di Kota Makassar. Pondok Pesantren 
IMMIM adalah salah satu lembaga yang mempunyai perhatian terhadap 
pendidikan, baik itu pendidikan ilmu-ilmu agama maupun pendidikan umum, 
yang sesuai dengan visinya akan mencetak generasi insan cendekia yang 
berkarakter ulama-intelek dan intelek-ulama. 
Pesantren IMMIM Putra Makassar telah berdiri sejak 1975 dan mencetak 
belasan ribu alumni sukses yang tersebar di kawasan nusantara bahkan 
mancanegara. Dengan hal ini keberhasilan yang diraih oleh seorang santri tak 
lepas dari didikan seorang pembina itu sendiri dengan melakukan pembinaan 
menggunakan komunikasi interpersonal antara pembina dan santri dalam 
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meningkatkan proses belajar mengajar mereka. Karena komunikasi 
interpersonal merupakan komunikasi yang paling efektif dalam melakukan 
pendekatan dengan orang lain khususnya antara pembina dan santri. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara 
mendalam mengenai hal tersebut, dan hendak mengangkat dengan judul 
“Peran Komunikasi Interpersoanl antara Pembina dan Santri dalam 
Meningkatkan Minat Belajar di Pesantren IMMIM Putra Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana intensitas pembina dalam melakukan pembinaan dan 
bagaimana hasil yang di timbulkan oleh santri pada proses 
pembelajarannya? 
2. Metode apa yang diterapkan seorang pembina dalam melakukan 
komunikasi interpersonal dengan santri untuk meningkatkan minat 
belajar di Pesantren IMMIM Putra Makassar? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana intensitas pembina dalam melakukan 




b. Untuk mengetahui metode apa yang diterapkan seorang pembina 
dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan santri untuk 
meningkatkan minat belajar di Pesantren IMMIM Putra Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
referensi atau perbandingan dalam mengembangkan keilmuan 
khususnya ilmu komunikasi terutama mengenai kajian tentang 
komunikasi interpersonal 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan akan menjadi sebuah 
panduan tambahan bagi para pembina dan santri untuk melakukan 
komunikasi yang efektif dan se-efisien mungkin. Dengan adanya 
penelitian ini juga penulis berharap dapat memberikan sumbangsih 
kepada para santri agar dapat lebih meningkatkan minat belajar 
mereka dengan pendekatan pembina yang lebih intens dalam 
melakukan komunikasi. 
D. Kerangka Konsep Penelitian  
Fokus penelitian terletak pada peran komunikasi interpersonal antara 
pembina dan santri dalam meningkatkan minat belajar di Pesantren, serta 
metode apa yang diterapkan seorang pembina dalam melakukan komunikasi 
interpersonal dengan santri untuk meningkatkan minat belajarnya. Penulis 
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melihat adanya peranan penting komunikasi interpersonal dalam interaksi 
pembina dengan santri dalam meningkatkan minat belajar di Pesantren. 
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan kerangka pemikiran yakni 
teori behavioral dan kognitif milik John B.Watson (1878 – 1958) yang di 
Amerika dikenal sebagai bapak behaviorisme. Teorinya memumpunkan 
perhatiannya pada aspek yang dirasakan secara langsung pada perilaku 
berbahasa serta hubungan antara stimulus dan respons pada dunia 
sekelilingnya. Menurut teori ini, semua perilaku termasuk tindak balas 
(respons) ditimbulkan oleh adanya rangsangan (stimulus) dan seluruh perilaku 
manusia kecuali instink adalah hasil belajar. Belajar artinya perubahan 
perilaku organisme sebagai pengaruh lingkungan. Teori behaviorisme ini 
tidak mempersoalkan apakah manusia baik atau jelek, rasional atau 
emosional, behaviorisme hanya ingin mengetahui bagaimana perilakunya 
dikendalikan oleh faktor-faktor lingkungan. 
Letak hubungan dengan teori behaviorisme dan penelitian ini adalah 
dimana dalam peran komunikasi interpersonal antara pembina dan santri 
saling melakukan interaksi satu sama lain baik dalam hal perilaku maupun 
bahasa dengan upaya mendapatkan respon dalam meningkatkan minat 
belajarnya. Bagaimana rangsangan seorang santri dalam meningkatkan proses 
belajarnya akibat adanya stimulus dari seorang pembina dengan pendekatan 





Komunikasi interpersonal merupakan pertemuan dari paling sedikit dua 
orang yang bertujuan untuk memberikan pesan dan informasi secara langsung. 
Seperti yang dikemukakan oleh Joseph DeVito (Harapan, 2014:4) ialah 
mengartikan komunikasi interpersonal ini sebagai proses pengiriman dan 
penerimaan pesan-pesan antara dua orang, atau di sekelompok kecil orang, 
dengan beberapa effect atau umpan balik seketika. Selanjutnya Barnlund 
(Harapan, 2014:4) menjabarkan komunikasi interpersonal merupakan orang-
orang yang bertemu secara bertatap muka dalam situasi sosial informal yang 
melakukan interaksi terfokus melalui pertukaran isyarat verbal dan nonverbal 
yang saling berbalasan. Dari hal ini telah menjelaskan bahwa komunikasi 
interpersonal merupakan hal yang paling efektif dalam proses pertukaran 
informasi. 
Komunikasi interpersonal berperan untuk saling mengubah dan 
mengembangkan. Dalam terjadinya proses komunikasi interpersonal, pribadi 
yang terlibat dapat saling memberi inspirasi dan motivasi untuk mengubah 
sikap dan pemikiran terkait masalah yang dibacarakan. Hal ini dipertegas oleh 
De Vito (Kurniawati, 2014) bahwa melalui komunikasi interpersonal, manusia 
berinteraksi dengan orang lain, mengenal diri mereka, dan mengungkapkan 





Peran Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal sangat penting bagi kebahagiaan hidup 
seseorang. Johnson (Ahmad, 2014:56) menunjukkan beberapa peranan yang 
disumbangkan oleh komunikasi interpersonal dalam rangka menciptakan 
kebahagiaan hidup manusia.  
1. Komunikasi interpersonal membantu perkembangan intelektual dan 
sosial setiap manusia. Perkembangan sejak dari bayi bahkan sejak 
dalam kandungan ibu sampai dewasa mengikuti pola semakin 
meluasnya ketergantungan kepada orang lain. Diawali dengan 
ketergantungan atau komunikasi yang intensif dengan ibunya bagi 
seorang bayi. Lingkungan komunikasi akan menjadi semakin luas 
dengan bertambahnya usia seorang anak manusia. Bersamaan 
dengan hal ini, perkembangan intelektual dan sosial setiap orang 
sangat ditentukan oleh kualitas komunikasinya dengan orang lain. 
2. Identitas atau jati diri seorang anak terbentuk karena ada 
komunikasi dengan orang lain. Selama berkomunikasi dengan 
orang lain, secara sadar maupun tidak sadar ia akan mengamati, 
memerhatikan dan mencatat dalam hati semua tanggapan yang 
diberikan oleh orang lain terhadap dirinya. Seorang anak akan 
menjadi tahu bagaimana pandangan orang lain tentang dirinya. 
Berkat pertolongan komunikasi dengan orang lainlah, seseorang 
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dapat menemukan jati dirinya, yaitu mengetahui siapa dirinya yang 
sebenarnya. 
3. Dalam kerangka memahami realitas lingkungan sosial di 
sekelilingnya serta menguji kebenaran kesan-kesan dan pemahaman 
yang dimilikinya tentang dunia sekitar, seorang anak perlu 
membandingkan dengan kesan-kesan dan pemahaman orang lain 
tentang suatu realitas. 
4. Kesehatan mental sebagian besar orang ditentukan oleh kualitas 
komunikasi atau hubungannya dengan orang lain, lebih-lebih bagi 
seorang guru yang menjadi tokoh yang sangat signifikan dan turut 
memberi pengaruh dalam kehidupan individu siswanya. Bila 
hubungan dengan orang lain diliputi oleh berbagai masalah, tentu ia 
akan menderita, merasa sedih, cemas, dan frustasi. Bila kemudian ia 
menarik diri serta menghindar dari orang lain, maka rasa sepi dan 
terasing yang mungkin dialaminya tentu akan menimbulkan 
penderitaan, bukan hanya menderita emosional atau batin, bahkan 
mungkin juga penderitaan fisik.  
Keterampilan Dasar Berkomunikasi 
Agar mampu memulai, mengembangkan dan memelihara komunikasi 
yang akrab, hangat dan produktif dengan orang lain, seorang guru atau 
siapapun dia perlu memiliki sejumlah keterampilan dasar berkomunikasi. 
 11 
 
Menurut Johnson (Ahmad, 2014:58) beberapa keterampilan dasar yang 
dimaksud adalah: 
1. Mampu saling memahami 
Seorang guru harus mampu saling memahami. Secara rinci, 
kemampuan ini mencakup beberapa subkemampuan, yaitu sikap 
percaya, membuka diri, sadar diri, dan penerimaan diri. Agar dapat 
saling memahami diantara dua orang guru yang sedang menjalin 
komunikasi, maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah 
saling percaya. Saling percaya dapat berupa kegiatan saling 
mengungkapkan tanggapan terhadap situasi yang sedang dihadapi, 
termasuk kata-kata yang diucapkan atau perbuatan yang dilakukan 
2. Mampu mengomunikasikan pikiran 
Kemampuan ini juga harus disertai kemampuan menunjuk sikap 
dan rasa senang serta kemampuan mendengarkan dengan cara yang 
menunjukkan bahwa dirinya memahami lawan komunikasinya. 
Dengan saling mengungkapkan pikiran-perasaan dan saling 
mendengarkan, di sini telah dimulai dan dikembangkan serta 
dipelihara komunikasi dengan orang lain. 
3. Mampu saling menerima dan memberi dukungan 
Seorang guru harus mampu saling menerima dan saling memberi 
dukungan atau bahkan saling tolong menolong. Seseorang harus 
mampu menanggapi keluhan orang lain dengan cara-cara yang 
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bersifat menolong, yaitu menunjukkan sikap memahami  dan 
bersedia membantu sambil memberikan bimbingan dan contoh 
seperlunya. Agar orang tersebut mampu menemukan pemecahan 
masalah yang konstruktif terhadap apa yang sedang dialaminya. 
4. Mampu memecahakan konflik 
Seorang guru harus mampu memcahkan konflik dan bentuk-bentuk 
masalah pribadi lainnya yang mungkin muncul dalam komunikasi 
dengan orang lain, melalui cara-cara yang konstruktif. Artinya, 
dengan cara-cara yang semakin dekat dengan lawan komunikasi 
dan menjadikan komunikasi itu semakin penting untuk menjaga 
serta mengembangkan kelangsungan hubungan. 
Pada penelitian ini peneliti menekankan tentang metode apa saja yang 
diterapkan seorang pembina dalam melakukan komunikasi interpersonal 
dengan santri untuk meningkatkan minat belajarnya. Karena penelitian 
difokuskan pada metode yang diterapkan, maka ada beberapa metode yang 
diterapkan antara pembina dan santri dalam meningkatkan minat belajarnya 
tersebut, diantaranya memahami strategi komunikasi, pengenalan kepada 
santri, pendekatan, dan memberikan bimbingan/ arahan. 
Metode yang di terapkan  
1. Memahami strategi komunikasi pembelajaran 
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Iriantara (2013: 75) mengemukakan ada beberapa strategi komunikasi 
pembelajaran dan dua diantaranya ialah guru sebagai penceramah dan 
guru sebagai pembimbing 
a. Guru sebagai penceramah 
Ceramah merupakan strategi yang paling sering digunakan guru 
dalam komunikasi pembelajaran. Richmond (Iriantara, 2013) 
menyatakan, ceramah ini dari sisi pemanfaatan waktu 
pembelajaran merupakan strategi yang paling efisien karena bisa 
menyampaikan cukup banyak informasi pada khalayak dengan 
penggunaan alat bantu sangat minimal. 
b. Guru sebagai pembimbing 
Dalam pembelajaran yang menekankan aspek psikomotor, guru 
berperan menjadi pembimbing. Ketika membelajarkan 
kemampuan psikomotoris, guru memfasilitasi siswa harus berlatih 
sampai para siswa benar-benar menguasai keterampilan. 
2. Pengenalan  
Pengenalan merupakan suatu sistem yang mencoba untuk membaca/ 
mengenali karakter seseorang. Dengan ini seorang pembina dalam 
lingkungan pondok pesantren di haruskan untuk melakukan 
pengenalan dengan santri dan begitu juga sebaliknya, agar pembina 
dan santri dapat melakukan interaksi sehingga terjadi proses 
komunikasi satu sama lain. 
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3. Pendekatan  
Devito (Suranto : 2011) mengemukakan 5 pendekatan positif yang 
diperlukan dalam komunikasi interpersonal, yaitu : keterbukaan 
(openess), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap 
positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). 
a. Keterbukaan (openness) 
Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari komunikasi 
interpersonal. Pertama, komunikator harus terbuka terhadap lawan 
bicaranya. Hal ini bukan berarti mengungkapkan diri tanpa 
rahasia, namun rela membuka diri ketika orang lain menginginkan 
informasi tentang dirinya. Dengan kata lain, keterbukaan yang 
dimaksud adalah bersedia membuka diri mengungkapkan 
informasi yang biasa dirahasiakan. Kedua, komunikator bereaksi 
secara jujur terhadap stimulus yang datang. Tidak berkata bohong, 
dan tidak menyembunyikan informasi yang sebenarnya.hal ini 
dimaksudkan agar proses komunikasi berlangsung secara adil, 
transparan, dua arah, dan dapat diterima oleh dua pihak. Ketiga, 
menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran. Artinya terbuka 
adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang orang 
lontarkan adalah memang miliknya dan harus 
dipertanggungjawabkan. 
b. Empati (empathy) 
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Empati didefenisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
memahami dan merasakan sesuatu yang sedang dialami oleh 
orang lain, dapat merasakan dari sudut pandang orang lain, serta 
mengerti motivasi dan pengalaman orang lain dan keinginan masa 
depan orang lain. Dengan demikian empati akan menjadi filter 
agar tidak mudah menyalahkan orang lain. Namun dapat 
membiasakan untuk memahami esensi dari setiap kejadian tidak 
berdasarkan sudut pandang diri pribadi, tetapi juga berdasarkan 
kacamata orang lain. hakikat empati adalah : usaha masing-masing 
pihak untuk merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat 
memahami pendapat, sikap, dan perilaku orang lain. 
c. Sikap mendukung (supportiveness) 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana 
terdapat sikap mendukung (supportivess). Artinya masing-masing 
pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung 
interaksi secara terbuka. Oleh karena itu respon yang relevan 
adalah respon yang bersifat lugas dan spontan. Sikap mendukung 
ditandai dengan sikap (a) deskriptif, bukan evaluatif, (b) spontan, 
bukan strategik, dan (c) provisional, bukan sangat yakin.  
a) Deskriptif adalah mempersepsikan suatu komunikasi sebagai 
permintaan akan informasi atau uraian mengenai suatu 
kejadian tertentu dan tidak merasakannya sebaga ancaman. 
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Sebaliknya sikap evaluatif seringkali membuat orang bersikap 
defensif.  
b) Spontan. Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus 
terang serta terbuka dalam mengutarakan pikirannya biasanya 
memperoleh reaksi yang sama. Sebaliknya, bila seseorang 
menyembunyikan perasaannya yang sebenarnya, maka 
orangpun akan bereaksi secara defensif.  
c) Provisional. Bersikap provisional artinya bersikap tentatif dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang 
berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika keadaan 
mengharuskannya. Bila seseorang bersikap yakin tak 
tergoyahkan berpikiran tertutup, akan mendorong perilaku 
defensif pada diri pendengar. 
d. Sikap positif (positiveness) 
Sikap positif dalam komunikasi interpersonal ditujukan dalam 
bentuk (a) sikap dan (b) dorongan. 
a) Sikap. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari 
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi 
terbina jika orang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. 
Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada 
umunya sangat penting untuk interaksi yang efektif.  
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b) Dorongan. Dorongan positif umumnya berbentuk pujian atau 
penghargaan, dan terdiri atas perilaku yang biasanya kita 
harapkan. Dorongan positif ini mendukung citra pribadi 
seseorang dan membuatnya merasa lebih baik. 
e. Kesetaraan (equality) 
Jalaluddin Rahmat (Hidayat : 2012) mengemukakan bahwa 
kesetaraan adalah sikap memperlakukan orang lain secara 
horizontal dan demokratis, tidak menunjukkan diri sendiri lebih 
tinggi atau lebih baik dari orang lain karena status, kekuasaan, 
kemampuan intelektual, dll. Harus ada pengakuan secara diam-
diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan 
bahwa masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting 
untuk disumbangkan.  
Makin baik hubungan antarpribadi, makin terbuka orang untuk 
mengungkapakan dirinya, makin cermat persepsinya tentang 
orang lain dan persepsi dirinya, sehingga makin efektif 
komunikasi yang berlangsung diantara pelaku komunikasi. Hal ini 
sangat berperan dalam hubungan Pembina asrama dengan santri 
dimana hubungan interpersonal yang baik akan membantu 
Pembina asrama dalam mengenali, menggali, dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki santri serta membantu 
kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.  
 18 
 
4. Memberikan bimbingan 
Untuk meminimalisir sesuatu hal yang tidak di inginkan, maka 
dibentuklah sebuah wadah untuk menampung generasi penerus bangsa 
berupa lembaga pendidikan, baik lembaga pendidikan umum maupun 
lembaga pendidikan agama (termasuk pondok pesantren) yang 
tugasnya memberikan bimbingan dengan tujuan menciptakan manusia 
yang cerdas baik dalam ilmu pendidikan maupun akhlaknya. 














    
Pondok Pesantren IMMIM 
Putra Makassar 
Komunikasi Interpersonal antara 
Pembina dan Santri 
1. Peran komunikasi interpersonal 
2. Keterampilan dasar berkomunikasi 
Metode yang diterapkan pembina 
 1. Memahami strategi komunikasi pembelajaran 
 2. Pengenalan  
 3. Pendekatan  
 4. Memberikan Bimbingan 
Meningkatkan Minat 
Belajar Santri di Pondok 




  Keterangan :               =  di teliti 
                  =  hubungan  
Gambar 1. Skema Kerangka Konseptua 
E. Defenisi Operasional 
1. Komunikasi interpersonal 
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi antara dua 
orang atau lebih, yang biasanya tidak diatur secara formal. 
2. Minat belajar 
Minat belajar adalah suatu kerangka mental yang terdiri dari kombinasi 
gerak perpaduan dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas, dan 
kecenderungan-kecenduerungan lain yang biasa mengarahkan individu 
kepada suatu pilihan tertentu. 
3. Umpan balik 
Umpan balik (feedback) adalah informasi yang diperoleh dari hasil proses 
yang digunakan untuk memadu bagaimana sebaiknya proses itu dilakukan 
4. Interaksi 
Suatu jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau lebih objek 
mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain. 
5. Inspirasi 
Inspirasi adalah percikan ide-ide kreatif yang waktu dan tempatnya jarang 





Proses yang menjelaskan arah dan ketekunan untuk mendorong seorang 
individu untuk mencapai tujuan 
7. Intelektual 
Intelektual merupakan suatu kumpulan kemampuan sesorang untuk 
meperoleh ilmu pengetahuan dan mengamalkannya dalam hubungannya 
dengan lingkungan dan masalah-masalah yang timbul 
8. Intensif 
Intensif adalah secara sungguh-sungguh dan terus menerus dalam 
mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yg optimal 
9. Realitas 
Realitas atau kenyataan dalam bahasa sehari-hari berarti hal yang nyata, 
yang benar-benar ada. 
10. Signifikan 
Signifikan maksudnya adalah sesuatu atau hal yang 'berarti' sifatnya 
penting dan patut diperhatikan. 
11. Frustasi 
Frustasi atau kekecewaan ialah keadaan batin seseorang, ketidak 
seimbangan dalam jiwa atau suatu perasaan tidak puas karena hasrat/ 




Emosi adalah reaksi perasaan intens yang ditujukan kepada seseorang 
atau sesuatu. Emosi dapat ditunjukkan ketika merasa senang mengenai 
sesuatu, marah kepada seseorang, ataupun takut terhadap sesuatu. 
13. Produktif 
Produktif adalah suatu kegiatan yang menghasilkan sesuatu, berupa hal 
baru yang di peroleh dari membaca, benda, tulisan, dan hal baik lainnya. 
14. Konstruktif 
Konstruktif adalah sebuah sikap dimana kita harus memiliki jiwa 
membangun untuk diri sendiri ataupun orang lain. Unsur konstruktif 
dimana dia selalu membangun baik dalam bentuk ucapan maupun 
tindakan. 
15. Efisien 
Efisien adalah tepat atau sesuai untuk mengerjakan dan menghasilkan 
sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, dan biaya serta 
mampu menjalankan tugas dengan tepat dan cermat. 
16. Psikomotorik 
Psikomotorik adalah aktifitas fisik yang berkaitan dengan proses mental 
dan perilaku yang merupakan perwujudan dari aspek perkembangannya. 
F. Metode Penelitian  
1. Tipe Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
menggambarkan, memaparkan serta menjelaskan mengenai objek yang diteliti 
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berdasarkan wawancara mendalam serta observasi yang diperoleh dalam 
penelitian terhadap Pembina asrama dengan santri IMMIM Putra Makassar.  
2. Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan selama dua bulan dari bulan April 2015 
hingga Mei 2015. Penelitian ini akan dilakukan di Pondok Pesantren IMMIM 
Putra Makassar. 
3. Teknik pengumpulan data 
1. Data Primer 
a. Observasi, yakni untuk memperoleh data-data yang akurat, penulis 
melakukan kunjungan langsung ke lokasi penelitian Pondok 
Pesantren IMMIM Putra Makassar. Data tersebut dilengkapi 
dengan berupa dokumentasi. 
b. Wawancara, pengumpulan data juga dilakukan dengan wawancara 
mendalam terhadap informan, yaitu pembina asrama dan santri 
Pondok Pesantren IMMIM Putra Makassar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi 
kepustakaan. Studi kepustakaan merupakan teknik pengambilan data 
yang berasal dari bahan-bahan kepustakaan seperti buku, jurnal, dan 
artikel serta situs-situs internet yang relevan yang terkait dengan 




Sesuai dengan metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif, maka 
dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yaitu 
purposive sampling dengan memilih informan yang dianggap layak 
dalam pemberian data. Dalam penelitian ini penulis memilih 
informan yakni 3 pembina asrama, 8 santri dengan kriteria sebagai 
berikut : 
1. Tiga Pembina asrama 
a. Usia Minimal 25 tahun 
b. Berpengalaman membina santri 
c. Telah menjadi Pembina asrama minimal 2 tahun 
2. Delapan santri, masing-masing dua santri dari tiap kelas 
a. Kelas I, II, IV, dan V 
b. Tinggal di dalam asrama 
c. Telah menjadi santri minimal 2 tahun 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian penelitian 
deskriptif kualitatif ini adalah analisis model Miles & Hubermen (Moloeng, 
2012), dimana dijelaskan bahwa analisis data meliputi: 
a. Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data yang telah 
dipaparkan di atas yakni melalui metode studi pustaka, observasi dan 
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wawancara yang mendalam dengan informan yang sudah ditentukan 
sebelumnya. 
b. Reduksi Data 
Pada dasarnya data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, maka dari itu peneliti perlu mereduksi data. Mereduksi data 
merupakan proses seleksi atau pemilihan data, menggolongkan, 
merangkum, dan membuang data yang tidak diperlukan.  
c. Penyajian Data 
Penyajian data ini merupakan penyajian data berupa hasil observasi dan 
wawancara yang telah direduksi dan dianalisis sesuai dengan teori yang 
dipaparkan sebelumnya. Penyajian data dalam penelitian ini harus 
mengacu pada rumusan masalah yang dijadikan sebagai pertanyaan 
penelitian sehingga data yang tersaji adalah deskriptif dari permasalahan 
yang ingin dikemukakan. 
d. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan hal penting sebagai upaya untuk melakukan 
justifikasi temuan peneliti. Justifikasi dilakukan dengan cara menarik 
hubungan dari latar belakang permasalahan dan tujuan penelitian untuk 
mencari jawaban hasil penelitian yang selanjutnya dianalisis. Dengan 







Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik 
individu maupun kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak 
disadari komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri, bahkan 
sejak seseorang dilahirkan ia sudah berkomunikasi dengan lingkungannya. 
Gerak dan tangis yang pertama pada saat ia dilahirkan adalah tanda 
komunikasi, Widjaja (2000:87) 
I. Pengertian Komunikasi 
Hardjana (Harapan dkk, 2014:1) mengemukakan bahwa istilah 
komunikasi diadopsi dari bahasa inggris yaitu “communication”. Istilah ini 
berasal dari bahasa latin “communicare” yang bermakna membagi sesuatu 
dengan orang lain, memberikan sebagian untuk seseorang, tukar-menukar, 
memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, 
berhubungan, berteman, dan lain sebagainya. 
Menurut Weekly (Mufid, 2010:1) kata komunikasi berasal dari bahasa 
latin “communicare” dan memiliki tiga arti: 
1. To make common ( membuat sesuatu menjadi umum) 
2. Cum + munus berarti saling memberi hadiah
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3. Cum + munire yaitu membangun pertahanan bersama 
Pengertian komunikasi juga dikemukakan oleh Elearn Limited (Iriantara 
dkk, 2013:6) bahwa komunikasi sebagai pertukaran informasi, verbal dan 
nonverbal, di antara dua orang atau lebih untuk mempengaruhi terjadinya 
tindakan, gagasan atau pemikiran untuk mencapai tujuan pekerjaan, mengisi 
waktu senggang atau kegiatan kemasyarakatan, dan bisa juga dalam 
kehidupan rumah tangga individu. 
Lain halnya dengan Wilbur Schramm (Widjaja, 2000:15) berpendapat 
bahwa komunikasi ialah suatu usaha untuk mengadakan persamaan dengan 
orang lain. 
Secara sederhana biasanya komunikasi dijelaskan sebagai proses 
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan tujuan 
tertentu. Seperti pada defenisi komunikasi yang dibuat Carl I. Hovland (dalam 
Iriantara, 2013:6) “Communcation is the process by which an individual 
transmit stimulus (usually verbal symbols) to modify the behaviour of another 
individuals”. 
Adapun defenisi yang cukup populer di kalangan pembelajar komunikasi 
adalah defenisi yang dibuat oleh Harold D. Laswell (Cangara, 2011:19) 
menyatakan cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi 
ialah dengan menjawab pertanyaan “siapa yang menyampaikan, apa yang di 
sampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”. 
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Paradigma Laswell menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur 
sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan, yaitu: 
1. Pengirim pesan/ komunikator (communicator, source, sender) 
2. Pesan (message) 
3. Media (channel, media) 
4. Penerima pesan (communicant, communicate, receiver, recipient) 
5. Efek atau umpan balik (effect, impact, influence, feedback) 
II. Unsur-Unsur Komunikasi 
Widjaja (2000:30) mengatakan bahwa komunikasi mempunyai unsur-
unsur yaitu sumber, komunikator, pesan, saluran (channel), dan hasil (Effect), 
pemaparannya ialah sebagai berikut: 
A. Sumber 
Sumber adalah dasar yang digunakan dalam penyampaian pesan dan 
digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber tersebut 
dapat berupa orang, lembaga, buku, dan dokumen ataupun sejenisnya. 
B. Komunikator 
Dalam komunikasi, setiap orang ataupun kelompok dapat menyampaikan 
pean-pesan komunikasi itu sebagai suatu proses dimana komunikator 





Khusus dalam komunikasi tatap muka atau yang menggunakan media 
pandang dengan audio visual, seorang komunikator harus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan komunikan. Penampilan ini 
sesuai dengan tata krama dan memperhatikan keadaan, waktu, dan 
tempat 
2. Penguasaan Masalah 
Seseorang yang tampil/ ditampilkan sebagai komunikator haruslah 
betul-betul menguasai masalahnya. Apabila tidak, maka setelah proses 
komunikasi berlangsung akan menimbulkan ketidakpercayaan 
terhadap komunikator dan akhirnya terhadap pesan itu sendiri yang 
akan menghambat efektifitas komunikasi. Dalam suatu proses 
komunikasi timbal balik, yang lebih menguasai masalah akan 
cenderung memenangkan tujuan komunikasi. 
3. Penguasaan Bahasa 
Komunikator harus menguasai bahasa dengan baik. Bahasa ini adalah 
bahasa yang dapat digunakan dan dapat dipahami oleh komunikan. 
Komunikator mutlak menguasai istilah-istilah umum yang digunakan 
oleh lingkungan tertentu (khusus). Penguasaan bahasa akan sangat 
membantu menjelaskan pesan-pesan yang ingin kita sampaiakn kepada 
audiensi. Tanpa penguasaan bahasa secara baik dapat menimbulkan 





Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. 
Pesan ini mempunyai inti pesan (tema) yang sebenarnya menjadi 
pengarah di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 
komunikan. Pesan dapat secara panjang lebar mengupas berbagai segi, 
namun inti pesan dari komunikasi akan selalu mengarah kepada tujuan 
akhir komunikasi itu. 
1. Penyampaian Pesan 
Penyampaian pesan dilakukan melalui lisan, tatap muka, langsung, 
atau menggunakan media/ saluran 
2. Bentuk Pesan: Informatif, Persuasif, dan Koersif 
a. Informatif 
Bersifat memberikan keterangan-keterangan (fakta-fakta), keudian 
komunikan mengambil kesimpulan dan keputusan sendiri. Dalam 
situasi tertentu pesan informatif justru lebih berhasil daripada 
persuasif, misalnya jika audiensi adalah kalangan cendekiawan. 
b. Persuasif  
Berisikan bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran 
manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan 
perubahan sikap, tetapi perubahan ini adalah atas kehendak diri 




c. Koersif  
Penyampaian pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan 
sanksi-sanksi apabila tidak dilaksanakan. Bentuk yang terkenal 
dari penyampaian model ini adalah agitasi dengan penekanan-
penekanan yang menimbulkan tekanan batin dan ketakutan di 
kalangan khalayak. Koersif dapat berbentuk perintah-perintah, 
instruksi, dsb. 
D. Saluran (Channel) 
Saluran penyampaian pesan biasa juga disebut dengan media. Media 
komunikasi dapat dikategorikan dalam dua bagian: 
1. Media Umum 
Media umum ialah media yang dapat digunakan oleh segala bentuk 
komunikasi, contohnya adalah radio CB, dan OHP. 
2. Media Massa 
Media massa adalah media yang digunakan untuk komunikasi massal. 
Sifatnya secara keseluruhan, media ini menggunakan alat 
penyampaian pesan seperti pers, radio, film, surat kabar, papan 
pengumuman, dan televisi. 
E. Hasil (Effect) 
Efek adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan tingkah 
laku seseorang, sesuai atau tidak sesuai dengan yang kita inginkan. 
Apabila sikap dan tingkah laku orang lain itu sesuai, maka itu berarti 
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komunikasi berhasil, demikian juga sebaliknya. Efek ini dapat dilihat 
dari: pendapat pribadi (personal opinion), pendapat publik (public 
opinion), dan pendapat mayoritas (majority opinion) 
1. Pendapat Pribadi (personal opinion) 
Hal ini dapat merupakan akibat/ hasil yang diperoleh dari komunikasi. 
Pendapat pribadi ini adalah sikap dan pendapat seseorang terhadap 
suatu masalah tertentu 
2. Pendapat Publik (public opinion) 
Penilaian sosial mengenai suatu hal yang penting dan berarti atas dasar 
pertukaran pikiran yang dilakukan individu secara sadar dan rasional. 
Pendapat publik ini perlu dalam rangka menggerakkan massa, namun 
ia bukan kata sepakat dan bukan pula sesuatu yang bisa dihitung 
dengan jumlah. Oleh karena itu, suatu kampanye yang diarahakan 
kepada pemilihan tertentu titik beratnya tetap kepada pendapat pribadi. 
Pendapat publik ini mengandung nilai-nilai psikologis dalam rangka 
mengarahkan personal opinion. 
3. Pendapat Mayoritas (majority opinion) 
Pendapat sebagian terbesar dari publik atau masyarakat. Inilah 
misalnya yang harus dicapai oleh kampanye pemilu. Berhasil atau 
tidaknya suatu kampanye dapat diukur dari berhasil atau tidaknya 
mencapai suatu mayoritas dalam hasil pemilu tersebut. Tak lepas dari 
pendapat mayoritas, maka perlu adanya opinion leader, yaitu orang 
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yang secara informal membimbing dan mengarahkan suatu opini 
tertentu kepada masyarakat. 
III. Efektifitas Komunikasi 
Menurut Widjaja (2000:43) efektifitas suatu komunikasi ditandai dengan 
lima hal yaitu kontak sosial (social contact), atribut-atribut, masalah dalam 
proses komunikasi, empati (emphaty), dan umpan balik (feedback) 
A. Kontak Sosial (Social contact) 
Komunikasi adalah proses timbal balik atau dua arah antara sumber 
pesan atau informasi dengan penerima pesan. Bila seseorang 
menyampaikan pesan kepada orang lain dan orang itu memberikan respon, 
maka proses komunikasi dapat dikatakan berlangsung. Manusia sebagai 
pribadi maupun makhluk sosial akan saling berkomunikasi dan 
mempengaruhi satu sama lain dalam hubungan yang beraneka ragam, 
dengan cara dan gaya yang berbeda. 
Salah satu karakteristik yang paling mendasar (fundamental) dari 
komunikasi adalah pengaitan atau hubungannya dengan perilaku 
(behaviour). Behaviour ini dikaitkan dengan hubungan antara dua orang 
manusia atau lebih. Dengan demikian perilaku akan terlihat apabila telah 




Pada dasarnya komunikasi dicirikan oleh sejumlah atribut tertentu. 
Pemahaman atas atribut-atribut itu besar artinya bagi peningkatan 
pengertian kita mengenai komunikasi dan prosesnya. 
Agus Dharma (Widjaja, 2000:44) dalam “Atribut-Atribut dan 
Efektivitas Komunikasi”, mengemukakan: 
1. Terjadinya komunikasi tidak dapat dihindari 
Hampir tidak ada atau hanya sedikit saja orang yang menghindarkan 
diri dari aktifitas bermasyarakat. Orang selalu berusaha untuk mencari 
interaksi sosial. Kontak sosial akan menimbulkan komunikasi. Semua 
perilaku memiliki potensi sebagai pesan, yaitu bahwa perilaku 
memiliki potensi yang dapat melekatkan arti kepada persepsi orang. 
2. Komunikasi merupakan konsep transaksional 
Konsepsi komunikasi sebagai proses merujuk pada interaksi tak 
terputus dari  sejumlah variabel yang tidak terhitung banyaknya 
dengan perubahan terus menerus dalam nilai-nilai yang diambil dari 
variabel-variabel itu. 
3. Komunikasi telah terjadi apabila penerima pesan atau informasi telah 
terpengaruh 
Komunikasi telah terjadi bila seseorang bermaksud berkomunikasi, ini 
terjadi jika penerima pesan mengaitkan arti perilaku ke dalam 
persepsinya. Penerima tidak hanya bereaksi terhadap perilaku dalam 
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wilayah persepsinya, ia juga menggerakkan pribadinya secara 
menyeluruh terhadap proses interpretasi 
4. Komunikasi tidak dapat berdiri sendiri diluar konteks 
Komunikasi tidak dapat berdiri sendiri diluar konteks. Apabila 
dikaitkan dengan persuasi, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor 
konteks dan bukan pesan sering sekali menjadi determinan bagi 
adanya tanggapan. Konteks mempengaruhi komunikasi, konteks tidak 
hanya mengubah proses komunikasi tetapi juga seringkali dapat 
bercerita mengenai perilaku yang diamati. 
C. Masalah dalam Proses Komunikasi 
Apa yang penting dalam proses komunikasi? Apakah banyaknya 
jumlah pesan atau informasi yang disampaikan atau jumlah diterimanya 
pesan. Betapapun pentingnya sebuah informasi, ia tidak akan banyak 
berarti apabila ditafsirkan lain pada saat penerimaannya. Komunikasi 
yang efektif terjadi tidak hanya sekedar saat seseorang telah melekatkan 
arti tertentu terhadap perilaku orang lain, tetapi juga pada persepsinya 
yang sesuai dengan pemberi pesan atau informasi. 
D. Empati (Emphaty) 
Empati diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menempatkan diri 
seolah-olah sebagai komunikan. Komunkator harus dapat mengetahui apa 
yang akan di perbuatnya seandainya ia sebagai komunikan. Empati sering 
juga disebut pembentukan suatu pribadi khayal oleh komunikator 
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seandainya ia menjadi komunikan. Oleh sebab itu, sebaiknya pesan atau 
informasi yang akan disampaikan dites dulu  pada diri pribadi. 
E. Umpan Balik (Feedback) 
Dengan adanya umpan balik, situasi ketidakmenetuan dapat ditekan 
sekecil mungkin. Pemberi pesan atau penerima pesan selalu berusaha 
untuk memastikan bahwa pesan itu diterjemahkan sama oleh penerima. 
Umpan balik dapat berwujud verbal dan nonverbal. Dengan adanya 
umpan balik sebuah pesan dapat diketahui tingkat akurasinya. Dalam hal 
ini komunikator yang baik akan terus menigkatkan kemampuannya 
berkomunikasi, dengan adanya umpan balik tercipta komunikasi dua arah. 
Tanpa adanya umpan balik, kerancuan dapat timbul sebagai akibat 
penafsiran yang salah atau keliru. 
IV. Tipe Komunikasi 
Tipe komunikasi di bagi menjadi empat bagian yaitu komunikasi dengan 
diri sendiri (intrapersonal communication), komunikasi antarpribadi 
(interpersonal communication), komunikasi public (public communication), 
dan komunikasi massa (mass communication). Cangara (2011:30) 
A. Komunikasi dengan Diri Sendiri (intrapersonal communication) 
Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi yang terjadi 
dalam diri individu, atau dengan kata lain proses berkomunikasi dengan 
diri sendiri. Terjadinya proses di sini karena adanya seseorang yang 
memberi arti terhadap suatu objek yang diamatinya atau terbersit dalam 
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pikirannya. Objek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk benda, kejadian 
alam, peristiwa, pengalaman, fakta yang mengandung arti bagi manusia, 
baik yang terjadi di luar maupun di dalam diri seseorang. 
B. Komunikasi Antarpribadi (interpersonal communication) 
Dean Barnlund (Harapan dkk, 2014:2) menjabarkan komunikasi 
antarpribadi sebagai “perilaku orang-orang pada pertemuan tatap muka 
dalam situasi sosial informal dan melakukan interaksi terfokus lewat 
pertukaran isyarat verbal maupun nonverbal yang saling berbalasan”. 
Ketika seseorang atau komunikator menyampaikan pesan, maka pada saat 
itu juga komunikator tersebut dapat mengetahui tanggapan komunikasi 
terhadap pesan yang disampaikan. 
C. Komunikasi Publik (public communication) 
Komunikasi publik merupakan komunikasi dimana pesan-pesan yang 
disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan khalayak 
yang lebih besar. Dalam komunikasi publik, komunikator akan 
menyesuaikan pesan yang disampaikannya kepada khalayaknya. Karena 
itu kata-kata yang dipilih dan contoh yang disampaikan untuk 
mempertinggi pemahaman disesuaikan dengan khalayaknya. (Iriantara 
dkk, 2013:21)  
D. Komunikasi Massa (mass communication) 
Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan melalui media 
massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang 
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luas, siaran radio dan televisi yang di tunjukkan kepada umum, dan film 
yang di pertunjukkan di gedung-gedung bioskop. 
Pesan komunikasi massa berlangsung satu arah dan tanggapan 
baliknya lambat (tertunda) dan sangat terbatas. Akan tetapi, dengan 
perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat, khususnya media 
massa elektronik seperti radio dan televisi, maka umpan balik dari 
khalayak bisa dilakukan dengan cepat kepada penyiar, misalnya melalui 
program interaktif (Cangara, 2011:30). 
Komunikasi massa pada dasarnya merupakan komunikasi yang 
menggunakan media. Dalam komunikasi massa, proses penyampaian 
pesan dilakukan melalui media seperti radio, televisi atau koran. Karena 
komunikasinya bermedia maka antara komunikator dan khalayak tidak 
bisa saling melihat secara langsung. Media berperan penting dalam 
mendistribusikan pesan kepada khalayak banyak (Iriantara dkk, 2013:22) 
V. Fungsi dan Tujuan Komunikasi 
A. Fungsi Komunikasi 
Apabila komunikasi di pandang dari arti yang lebih luas tidak hanya 
diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi sebagai kegiatan 
individu dan kelompok mengenai tukar-menukar data, fakta, dan ide. Ada 
beberapa fungsi komunikasi dalam setiap sistem sosial menurut H.A.W. 
Widjaja (2000:64) adalah sebagai berikut: 
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1. Informasi, pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran 
berita, data, gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar yang 
dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap 
kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil keputusan 
yang tepat. 
2. Sosialisasi, penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota 
masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya dan 
dapat aktif di dalam masyarakat. 
3. Motivasi, menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek 
maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihan dan 
keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok 
berdasarkan tujuan bersama yang akan di kejar. 
4. Perdebatan dan diskusi, menyediakan dan saling menukar fakta yang 
di perlukan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan 
perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-
bukti relevan yang di perlukan untuk kepentingan umum agar 
masyarakat lebih melibatkan diri dengan masalah yang menyangkut 
kepentingan bersama. 
5. Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong 
perkembangan intelektual, watak, serta membentuk keterampilan dan 
kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan. 
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6. Memajukan kehidupan, menyebarkan hasil kebudayaan dan seni 
dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, mengembangkan 
kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, serta membangun 
imajinasi dan mendorong kreatifitas dan kebutuhan estetiknya. 
7. Hiburan, penyebarluasan sinyal, simbol, suara, tari, kesenian, musik, 
olahraga, kesenangan kelompok dan individu. 
8. Integrasi, menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu 
kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang mereka perlukan 
agar mereka dapat saling kenal dan mengerti serta menghargai kondisi 
pandangan dan keinginan orang lain. 
B. Tujuan Komunikasi 
Dalam kehidupan sehari-hari apabila sebagai pemimpin tentu sering 
berhubungan dengan masyarakat. Dalam hal ini bertujuan untuk 
menyamapaikan informasi dan mencari informasi kepada mereka, agar 
apa yang disampaikan dapat dimengerti sehingga komunikasi yang kita 
laksanakan dapat tercapai. 
Pada umumnya komunikasi mempunyai beberapa tujuan seperti yang 
di kemukakan Widjaja (2000:66) antara lain: 
1. Agar pesan yang disampaikan dapat di mengerti. Komunikator harus 
menjelaskan kepada komunikan dengan baik dan tuntas sehingga dapat 
di mengerti dan mengikuti apa yang dimaksudkan. 
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2. Memahami orang lain, sebagai komunikator harus mengerti aspirasi 
masyarakat tentang apa yang diinginkan . 
3. Agar gagasan dapat diterima orang lain, dengan melakukan 
pendekatan yang persuasif tidak memaksakan kehendak. 
4. Mengubah sikap, mengubah pendapat dan pandangan, mengubah 
perilaku dan mengubah masyarakat. 
B. Komunikasi Pendidikan  
Inti pendidikan adalah belajar. Dimanapun pendidikan dilakukan, di 
rumah, di sekolah atau di masyarakat pasti akan ada pembelajaran. 
Melalui pendidikan itu dibelajarkan mulai dari cara berperilaku terhadap 
sesama manusia sampai dengan pengetahuan tentang konsep-konsep 
ilmiah. Di rumah belajar sopan santun, di masyarakat belajar bagaimana 
menjalani kehidupan sosial, dan di lembaga pendidikan belajar konsep-
konsep yang nanti akan diperlukan untuk menjalankan peran sebagai 
warga masyarakat. 
I. Komunikasi Guru dan Siswa 
Komunikasi dilakukan manusia bukan hanya untuk menyampaikan 
atau saling bertukar pesan atau informasi, melainkan ada tujuan untuk 
membangun dan memelihara relasi. Dalam praktik pembelajaran pun, 
komunikasi yang dilakukan guru dan siswa bukan hanya proses pertukaran 
dan penyamapaian materi pembelajaran, melainkan ada dimensi relasi 
guru dan siswa. 
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Seperti yang di kutip Iriantara dkk (2013) dari Boynton bahwa bukti 
lain soal relasi siswa dan guru berdampak terhadap prestasi siswa, 
disampaikan peneliti yang menemukan bahwa relasi positif antara guru 
dan siswa merupakan senjata ampuh untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang membuat siswa lebih menghormati orang dewasa di 
sekitarnya dan menghargai sesamanya. 
Selain itu, Marzano (Iriantara dkk, 2013:73) menunjukkan relasi guru 
dan siswa juga membuat siswa lebih mudah menjadi orang yang disiplin 
dan taat aturan. Penelitian juga menunjukkan relasi siswa dan guru ini 
membuat siswa lebih menyimak apa yang disampaikan gurunya karena 
merasa keberadaannya dinilai dan dihargai, Zehm dan Kotler (Iriantara 
dkk, 2013:73). 
Efektifitas pembelajaran banyak bergantung juga pada efektifitas 
komunikasi. Karena itu, efektifitas seorang guru dalam pembelajaran 
bergantung pada seberapa efektif komunikasinya dengan siswa di dalam 
atau diluar kelas. Komunikasi efektif memainkan peran penting dalam 
keberhasilan pembelajaran pada semua jenjang pendidikan Iriantara dkk 
(2013:73). 
II. Strategi Komunikasi Pembelajaran 
Ada banyak strategi yang bisa dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran. Strategi-strategi tersebut diantaranya ceramah, diskusi 
kelas, kerja kelompok, dan kegiatan berbasis sumber belajar yang 
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kesemuanya untuk pencapaian tujuan pembelajaran. Adapun strategi 
komunikasi menurut Iriantara (2013) dalam bukunya yang berjudul 
“Komunikasi Pendidikan” dibagi menjadi lima bagian yaitu guru sebagai 
penceramah, guru sebagai moderator, sebagai pembimbing, sebagai 
manajer, dan guru sebagai kordinator dan inovator. 
A. Guru sebagai Penceramah 
Ceramah merupakan strategi yang paling sering digunakan guru dalam 
komunikasi pembelajaran. Ceramah ini dari sisi pemanfaatan waktu 
pembelajaran merupakan strategi yang efisien karena bisa menyampaikan 
cukup banyak informasi pada khalayak walaupun komunikasi yang 
dilakukan bersifat satu arah karena siswa diposisikan pasif. 
Weaver (Iriantara dkk, 2013:75) menyatakan, ada baiknya guru 
berlatih kemampuan public speaking untuk mengasah kemampuan 
komunikasi pembelajaran melalui ceramah. Hal ini penting karena 
khalayak yaitu siswa, berharap guru cukup memiliki pengetahuan dan 
mengomunikasikannya dengan cara yang mudah dipahami.  
B. Guru sebagai Moderator 
Salah satu ciri pembelajaran yang efektif adalah adanya interaksi 
antara guru dan siswa serta diantara sesama siswa. Peran guru yang 
interaktif adalah sebagai moderator. Agar menjadi moderator yang efektif, 
penting bagi guru untuk memiliki keterampilan seperti yang dikemukakan 
Richmond (Iriantara dkk, 2013:76) sebagai berikut: 
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1. Dapat mengajukan pertanyaan pada siswa 
2. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
3. Mampu mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa mendalami 
sendiri materi belajar 
4. Menggunakan pertanyaan yang mendorong penalaran tingkat tinggi 
5. Mampu memfasilitasi berbagai pertanyaan dan komentar siswa 
6. Mampu menggunakan media komunikasi nonverbal secara efektif  
7. Terampil dalam berbagai teknik interaksi guna mencegah kebosanan 
C. Guru sebagai Pembimbing  
Dalam pembelajaran yang menekankan aspek psikomotorik, guru 
berperan menjadi pembimbing. Ketika membelajarkan kemampuan 
psikomotoris, guru memfasilitasi siswa harus berlatih sampai para siswa 
benar-benar menguasai keterampilan tersebut. Bagi siswa yang memiliki 
motivasi tinggi, tidak sulit mengulangi latihan. Tapi bagi siswa yang 
kurang motivasinya, guru harus pandai-pandai membuat variasi latihan 
sehingga siswa tidak merasa bosan. 
D. Guru sebagai Manajer 
Sebagai manajer sumber belajar, untuk membangun suasana belajar 
dan mengefektifkan proses pembelajaran, biasanya guru membagi siswa 
ke dalam beberapa kelompok belajar. Siswa yang belajar dalam kelompok 
biasanya terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, melatih dan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam komunikasi interpersonal, dan 
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran melalui 
pembelajaran oleh sesama siswa. Dalam pembelajaran melalui kelompok 
kecil ini, guru berperan sebagai manajer, yakni manajer sumber belajar 
dan manajer personal. 
E. Guru sebagai Kordinator dan Inovator 
Untuk mengomunikasikan pembelajaran secara efektif kepada siswa, 
guru dapat berperan sebagai kordinator dan inovator. Komunikasi 
pembelajaran tidak hanya membutuhkan kemampuan verbal dalam 
komunikasi, tetapi juga kemampua mendesain sumber belajar dan media 
pembelajarannya. Begitu banyak media yang bisa dijadikan alat bantu 
pembelajaran, misalnya film, audio-video, majalah dan internet. 
Keberadaan media dan sumber pembelajaran tersebut memudahkan guru 
mengomunikasikan pembelajaran. Penguasaan dan pemahaman atas media 
tersebut dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.    
III. Lingkungan Komunikasi Pendidikan 
Komunikasi manusia selalu berlangsung dalam latar dan lingkungan 
tertentu. Manusia tidak akan pernah lepas dari dua hal tersebut, sehingga 
komunikasinya akan berlangsung dalam lingkungan dan latar tertentu. 
Selain itu, komunikasi yang dilakukan juga tidak akan pernah lepas dari 
tujuan, sekalipun tujuan komunikasi tersebut bisa saja tidak disadari atau 
tidak dirumuskan secara baik. 
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Dalam konteks komunikasi pendidikan, latar dan lingkungan 
komunikasi saat ini bisa disebut sebagai latar dan lingkungan yang saling 
bersaing. Pesan-pesan yang disampaikan melalui komunikasi pendidikan 
di keluarga , masyarakat, dan lembaga pendidikan bersaing dengan pesan-
pesan yang disampaiakan pada dunia politik, ekonomi, dan media massa 
sendiri. Apa yang diajarkan melalui pendidikan harus bersaing dengan 
kenyataan yang di tampilkan di media massa Iriantara (2013:25-26). 
C. Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan pertemuan dari paling sedikit 
dua orang yang bertujuan untuk memberikan pesan dan informasi secara 
langsung. John Steward dan Gary D’Angelo (Harapan dkk, 2014:4) 
memandang komunikasi interpersonal berpusat pada kualitas komunikasi 
yang terjalin dari masing-masing pribadi. Partisipan berhubungan satu 
sama lain sebagai seorang pribadi yang memiliki keunikan, mampu 
memilih, berperasaan, bermanfaat dan merefleksikan dirinya sendiri 
daripada sebagai objek atau benda. 
Pada hubungan antar komunikasi interpersonal, para komunikator 
membuat prediksi terhadap satu sama lain atas dasar data psikologis, 
masing-masing mencoba mengerti bagaimana pihak lainnya bertindak 
sebagai individu. Dalam situasi seperti ini, para komunikator memiliki 
banyak informasi mengenai keinginan, kebutuhan, dan nilai-nilai pribadi 
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satu sama lainserta dapat mengembangkan gaya komunikasi yang cocok 
bagi kedua belah pihak Budyatna (2011:10). 
I. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Joseph DeVito (Harapan dkk, 2014:4) mengartikan komunikasi 
interpersonal ini sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan 
antara dua orang atau di sekelompok kecil orang, dengan beberapa effect 
atau umpan balik seketika. 
Selanjutnya Muhammad (Harapan dkk, 2014:4) mengartikan 
komunikasi interpersonal sebagai proses pertukaran informasi di antara 
seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara 
dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya. Barnlund juga 
menjabarkan komunikasi interpersonal merupakan orang-orang yang 
bertemu secara bertatap muka dalam situasi sosial informal yang 
melakukan interaksi terfokus melalui pertukaran isyarat verbal dan 
nonverbal yang saling berbalasan. 
II. Peran Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal sangat penting bagi kebahagiaan hidup 
seseorang. Johnson (Harapan dkk, 2014:56) menunjukkan beberapa 
peranan yang disumbangkan oleh komunikasi interpersonal dalam rangka 
menciptakan kebahagiaan hidup manusia.  
1. Komunikasi interpersonal membantu perkembangan intelektual dan 
sosial setiap manusia. Perkembangan sejak dari bayi bahkan sejak 
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dalam kandungan ibu sampai dewasa mengikuti pola semakin 
meluasnya ketergantungan kepada orang lain. Diawali dengan 
ketergantungan atau komunikasi yang intensif dengan ibunya bagi 
seorang bayi. Lingkungan komunikasi akan menjadi semakin luas 
dengan bertambahnya usia seorang anak manusia. Bersamaan dengan 
hal ini, perkembangan intelektual dan sosial setiap orang sangat 
ditentukan oleh kualitas komunikasinya dengan orang lain. 
2. Identitas atau jati diri seorang anak terbentuk karena ada komunikasi 
dengan orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang lain, secara 
sadar maupun tidak sadar ia akan mengamati, memerhatikan dan 
mencatat dalam hati semua tanggapan yang diberikan oleh orang lain 
terhadap dirinya. Seorang anak akan menjadi tahu bagaimana 
pandangan orang lain tentang dirinya. Berkat pertolongan komunikasi 
dengan orang lainlah, seseorang dapat menemukan jati dirinya, yaitu 
mengetahui siapa dirinya yang sebenarnya. 
3. Dalam kerangka memahami realitas lingkungan sosial di sekelilingnya 
serta menguji kebenaran kesan-kesan dan pemahaman yang dimilikinya 
tentang dunia sekitar, seorang anak perlu membandingkan dengan 
kesan-kesan dan pemahaman orang lain tentang suatu realitas. 
4. Kesehatan mental sebagian besar orang ditentukan oleh kualitas 
komunikasi atau hubungannya dengan orang lain, lebih-lebih bagi 
seorang guru yang menjadi tokoh yang sangat signifikan dan turut 
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memberi pengaruh dalam kehidupan individu siswanya. Bila hubungan 
dengan orang lain diliputi oleh berbagai masalah, tentu ia akan 
menderita, merasa sedih, cemas, dan frustasi. Bila kemudian ia menarik 
diri serta menghindar dari orang lain, maka rasa sepi dan terasing yang 
mungkin dialaminya tentu akan menimbulkan penderitaan, bukan 
hanya menderita emosional atau batin, bahkan mungkin juga 
penderitaan fisik.  
III. Efektifitas Komunikasi Interpersonal 
Devito (Suranto : 2011) mengemukakan 5 pendekatan positif yang 
diperlukan dalam komunikasi interpersonal agar terjadi komunikasi yang 
efektif, yaitu : keterbukaan (openess), empati (empathy), sikap mendukung 
(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). 
1. Keterbukaan (openness) 
Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari komunikasi 
interpersonal. Pertama, komunikator harus terbuka terhadap lawan 
bicaranya. Hal ini bukan berarti mengungkapkan diri tanpa rahasia, 
namun rela membuka diri ketika orang lain menginginkan informasi 
tentang dirinya. Dengan kata lain, keterbukaan yang dimaksud adalah 
bersedia membuka diri mengungkapkan informasi yang biasa 
dirahasiakan. Kedua, komunikator bereaksi secara jujur terhadap 
stimulus yang datang. Tidak berkata bohong, dan tidak 
menyembunyikan informasi yang sebenarnya.hal ini dimaksudkan agar 
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proses komunikasi berlangsung secara adil, transparan, dua arah, dan 
dapat diterima oleh dua pihak. Ketiga, menyangkut kepemilikan 
perasaan dan pikiran. Artinya terbuka adalah mengakui bahwa 
perasaan dan pikiran yang orang lontarkan adalah memang miliknya 
dan harus dipertanggungjawabkan. 
2. Empati (empathy) 
Empati didefenisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
memahami dan merasakan sesuatu yang sedang dialami oleh orang 
lain, dapat merasakan dari sudut pandang orang lain, serta mengerti 
motivasi dan pengalaman orang lain dan keinginan masa depan orang 
lain. Dengan demikian empati akan menjadi filter agar tidak mudah 
menyalahkan orang lain. Namun dapat membiasakan untuk memahami 
esensi dari setiap kejadian tidak berdasarkan sudut pandang diri 
pribadi, tetapi juga berdasarkan kacamata orang lain. hakikat empati 
adalah usaha masing-masing pihak untuk merasakan apa yang 
dirasakan orang lain, dan dapat memahami pendapat, sikap, dan 
perilaku orang lain. 
3. Sikap mendukung (supportiveness) 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana 
terdapat sikap mendukung (supportivess). Artinya masing-masing 
pihak yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung 
interaksi secara terbuka. Oleh karena itu respon yang relevan adalah 
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respon yang bersifat lugas dan spontan. Sikap mendukung ditandai 
dengan sikap sebagai berikut: 
a. Deskriptif adalah mempersepsikan suatu komunikasi sebagai 
permintaan akan informasi atau uraian mengenai suatu kejadian 
tertentu dan tidak merasakannya sebaga ancaman. Sebaliknya 
sikap evaluatif seringkali membuat orang bersikap defensif. 
b. Spontan. Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus 
terang serta terbuka dalam mengutarakan pikirannya biasanya 
memperoleh reaksi yang sama. Sebaliknya, bila seseorang 
menyembunyikan perasaannya yang sebenarnya, maka orangpun 
akan bereaksi secara defensif.  
c. Provisional. Bersikap provisional artinya bersikap tentatif dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang 
berlawanan dan bersedia mengubah posisi jika keadaan 
mengharuskannya. Bila seseorang bersikap yakin tak tergoyahkan 
berpikiran tertutup, akan mendorong perilaku defensif pada diri 
pendengar. 
4. Sikap positif (positiveness) 
Sikap positif dalam komunikasi interpersonal ditujukan dalam 
bentuk sikap dan dorongan. 
a. Sikap, sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari 
komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi terbina 
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jika orang memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. Kedua, 
perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umunya sangat 
penting untuk interaksi yang efektif. 
b. Dorongan, dorongan positif umumnya berbentuk pujian atau 
penghargaan, dan terdiri atas perilaku yang biasanya kita harapkan. 
Dorongan positif ini mendukung citra pribadi seseorang dan 
membuatnya merasa lebih baik. 
5. Kesetaraan (equality) 
Jalaluddin Rahmat (Hidayat : 2012) mengemukakan bahwa 
kesetaraan adalah sikap memperlakukan orang lain secara horizontal 
dan demokratis, tidak menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih 
baik dari orang lain karena status, kekuasaan, kemampuan intelektual, 
dll. Harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-
sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak 
mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.  
IV. Fungsi dan Tujuan Komunikasi Interpersonal 
1. Fungsi Komunikasi Interpersonal 
Fungsi utama komunikasi adalah mengendalikan lingkungan guna 
memperoleh imbalan-imbalan tertentu berupa fisik, ekonomi, dan 
sosial Miller dan Steinberg (Budyatna, 2011:27). Keberhasilan yang 
relatif dalam melakukan pengendalian lingkungan melalui komunikasi 
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menambah kemungkinan menjadi bahagia, kehidupan pribadi yang 
lebih produktif. 
2. Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi Interpersonal dapat dipergunakan untuk berbagai 
tujuan. Ada enam tujuan komunikasi interpersonal menurut Widjaja 
(2000:122) yaitu: 
a. Mengenal diri sendiri dan orang lain 
b. Mengetahui dunia luar 
c. Menciptakan dan memelihara hubungan 
d. Mengubah sikap dan perilaku 
e. Bermain dan mencari hiburan 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
D. Gambaran Umum Pesantren IMMIM Putra Makassar 
Pondok Pesantren atau madrasah dalam naungan pesantren merupakan 
sistem pendidikan tertua di Indonesia, tumbuh dan berkembang di tengah-
tengah masyarakat Islam di Indonesia sejak Islam masuk dan diterima oleh 
masyarakat Indonesia pada abad ke-13, sehingga lembaga ini dianggap 
sebagai produk budaya asli Indonesia. Dalam lintasan sejarah, Pondok 
Pesantren sebagai  lembaga pendidikan formal telah dirasakan dan dibuktikan 
jasanya dalam memainkan perannya dalam upaya pembangunan bangsa dan 
pembinaan umat, baik pada masa kerajaan Islam Nusantara, maupun pada 
masa penjajahan, dan masa kemerdekaan. Bahkan, pada masa-masa lalu 
Pesantren dianggap sebagai pusat sumber daya manusia yang sangat handal, 
karena dari pesantren lahir tokoh-tokoh masyarakat, alim ulama, cerdik pandai 
dan pemimpin-pemimpin bangsa. 
Dalam perkembangan selanjutnya, ternyata pesantren dalam kiprahnya 
mampu memberikan kepada warganya pemahaman akan wawasan dan 
permasalahan sosial lebih dari pada yang biasa diberikan oleh institusi 
pendidikan lain. Jika kehidupan bermasyarakat di tempat lain diberikan 





karena pesantren itu sendiri pada dasarnya adalah miniatur masyarakat. Dalam 
proses pendidikannya, setiap santri berkesempatan menjadi subjek 
permasalahan sekaligus pemecahannya. Ini adalah kondisi khas yang tidak 
terdapat pada institusi lain yang menempatkan peserta didiknya hanya sekadar 
objek dari segala proses dan prosedur pendidikan. 
Hal lain dalam proses pendidikan pesantren Modern IMMIM adalah 
pendekatannya yang meliputi semua aspek, bukan saja karena dalam proses 
itu pesantren menjaga keseimbangan aspek ilmiah dan amaliah (kognitif, 
afektif dan psikomotoris) santrinya, tetapi juga karena pesantren memberikan 
semua itu dengan mempertimbangkan segala aspek kemanusiaan yang 
terdapat dalam peserta didiknya. Dengan kata lain, jika ilmu selalu menjadi 
primadona dalam  proses pendidikan, maka di pesantren tidak demikian 
karena seluruh unsur dan muatan pendidikan bekerja sama dalam porsi yang 
rata dan sejajar untuk membentuk kepribadian utuh manusia santri, yaitu 
cerdas intelektual, cerdas emosional, dan cerdas spiritual. 
I. Sejarah Berdirinya Pesantren 
Pesantren modern IMMIM yang didirikan pada tanggal 1 Muharram 1395 
bertepatan dengan tanggal 14 Januari 1975 M, oleh Almarhum H. Fadeli 
Luran bertujuan antara lain untuk menghadapi tantangan dan tuntutan zaman 
yang senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan. Ia memiliki 
perhatian besar dalam membangun generasi Islam yang berakhlak mulia, 





furu’ dan khilafiah. Pesantren ini di sebut Pesantren Modern Pendidikan Al-
Qur’an IMMIM Putra karena dasar dari pembinaannya berbasis Qur’ani serta 
menerapkan konsep pendidikan islami modern yang selalu mengikuti 
perkembangan teknologi dan sains seiring perkembangan zaman. Pesantren 
ini sangat menekankan pada pembinaan Al-Qur’an, bahasa Inggris-Arab, 
ilmu-ilmu agama, serta ilmu pengetahuan umum.   
II. Visi dan Misi 
Adapun Visi dan Misi Pesantren IMMIM Putra Makassar sebagai berikut: 
1. Visi  
Sebagai institusi pondok pesantren yang mampu menghasilkan insan 
intelek ulama dan ulama intelek menuju generasi yang berkomitmen tinggi 
terhadap kemakmuran mesjid dan persatuan umat. 
2. Misi  
a. Menyelenggarakan pengelolaan pondok pesantren yang berbasis 
kepada manajemen kualitas yang islami guna menjamin dan 
menciptakan rasa puas dan bahagia bagi segenap insan pondok dan 
umat. 
b. Mengembangkan sistem pendidikan pondok pesantren yang 
menyeimbangkan antara pendidikan islam yang berbasis pada 
pembinaan moral (IMTAQ) dengan pendidikan umum yang berbasis 
pada penguasaan IPTEK guna memperoleh keselamatan dan 





c. Melaksanakan proses pendidikan yang berorientasi pada 
pengembangan kehandalan dan kecakapan hidup santri yang berdaya 
saing tinggi sebagai rahmatan lil alamin.   
III. Asas Pendirian 
Cita-cita mendirikan lembaga pendidikan pesantren telah lama menjadi 
obsesi pendirinya, yakni jamaah yang memakmurkan mesjid di topang oleh 
intelektualitas level tinggi. Tujuan pesantren akan mengedepankan 
keseimbangan iman dan takwa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK). Pesantren di harapkan menciptakan kader-kader ulama-intelek dan 
intelek-ulama yang memiliki integritas dan komitmen tinggi terhadap 
kemakmuran mesjid dan persatuan umat yang terjabarkan dalam motto 
berakhlak mulia, berpengetahuan luas, serta berbadan sehat. 
IV. Jenjang Pendidikan 
Santri di didik selama enam tahun dengan melalui dua jenjang 
pendidikan, yaitu: 
1. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
2. Sekolah Menengah Atas (SMA) 
3. Madrasah Aliyah (MA) 
Adapun program penajaman (Program Reguler Pondok) 
1. Akhlak dan TTQ (Tilawah dan Takhfizul Qur’an) 
2. Bahasa (Arab-Inggris) 





4. Keamanan dan Kedisiplinan 
5. Ekstrakurikuler  
V. Kurikulum  
Sebagai institusi pondok pesantren yang mempunyai visi mampu 
menghasilkan insan intelek ulama dan ulama intelek menuju generasi yang 
berkomitmen tinggi terhadap kemakmuran mesjid dan persatuan umat, maka 
pondok pesantren IMMIM Putra mengintegrasikan tiga kurikulum yaitu 
kurikulum dari dinas yang menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), kurikulum sesuai dengan Departement Agama, dan kurikulum 
kepesantrenan dengan sistem wajib menghafal 1 juz setiap tahun, hafalan 
hadist, hafalan bahasa dan doa-doa setiap tahun serta kosakata bahasa arab 
dan inggris. 
B. Struktur Organisasi Pesantren 
Perjalanan sebuah lembaga atau organisasi akan mengalami kekacauan 
dan kegagalan dalam mencapai tujuan manakala lembaga atau organisasi 
tersebut tidak terkoordinir dengan baik. Sekolah sebagai sebuah lembaga 
pendidikan sudah semestinya mempunyai sistem organisasi yang baik. 
Organisasi sekolah yang baik menghendaki agar tugas-tugas dan tanggung 
jawab dalam menjalankan penyelenggaraan sekolah untuk mencapai 
tujuannya dibagi secara merata dengan baik sesuai dengan kemampuan, 





Untuk itu perlu dibentuk sebuah struktur kepengurusan yang akan 
menjalankan sekaligus mengendalikan perjalanan lembaga atau organisasi 
tersebut. Adanya sebuah struktur ini diharapkan akan dapat membawa 
kemajuan bagi lembaga atau organisasi menuju masa depan yang lebih baik 
dan dapat mencapai tujuan serta harapan yang diinginkan. 
Pejabat Struktural Pesantren IMMIM Putra Makassar : 
1. Pengelola Yayasan  
a. Ketua Umum YASDIC IMMIM : Ir.H.M.RidwanAbdullah, M.Sc. 
b. Ketua YASDIC Divisi Pest.  : Ir. Hj. Nur Fadjri Fadeli Luran  
c. Wa. Ket. YASDIC Divisi Pest. : Drs. H. Mukhlis Mukhtar, M.A. 
2. Dewan Pengasuh 
a. Bidang Akhlak    : Drs. H. Hamir Hamid Aly, M.Si 
b. Bidang ke-IMMIM-an   : Drs. H. Syukri Basondeng 
c. Bidang T3Q    : Drs. H. Hasnawi Marjuni 
3. Direktur      : Dr. M. Taufan B, SH., M.Ag 
Sekertaris     : Farida Latief, S.Ag., M.Pd.I 
a. Kepala SMA-MA   : Drs. Mursyid 
b. Kepala SMP    : Muh. Tang, S.Ag., M.Si 
c. Kepala Kepesantrenan   : Dr. Nasruddin, M.Ag 
d. Kepala Kekampusan   : Drs. Mubarak Mustafa 
e. Kepala Konselor dan Motivator : Drs. Hamzah 





4. Kepala-kepala Bidang 
a. Kepala Bidang Tata Usaha  : Drs. Marzuki bin Abd. Rahim 
b. Kepala Bid. Kurikulum SMA-MA : Musdiania Mustafa, S.Si 
c. Kepala Bid. Kurikulum SMP  : Sarlin, S.Pd 
d. Kepala Bidang Evaluasi  : Supriadi, S.EI 
e. Kepala Bidang Lab. Bahasa  : Anshar Hadi Saputra, SH. 
f. Kepala Bidang Lab. Komputer : Khairil Oktahidayat, S.Kom 
g. Kepala Bid. MAFIKIB dan Lab. IPA : Ardi, S.Pd. 
h. Kepala Bidang Bahasa   : H.Hamzah Hasyim, Lc., M.Th.I 
i. Kepala Bidang Perpustakaan  : Ambo Tuwo, S.Sos 
j. Kepala Bidang Poliklinik  : dr. Roslan 
k. Kepala Bidang Akhlak   : H. Lukman Basir, Lc 
l. Kepala Bidang T3Q   : Akhmad Mahrus Amin, S.Pd.I  
m. Kepala Bidang K3S   : H. Muhammad Dzulfikar, S.H 
n. Kepala Bidang Sarpras/ KLH  : Andi Takdir, S.A 
C. Keadaan Umum Pesantren 
I. Letak dan Luas Wilayah 
Pondok Pesantren IMMIM Putra terletak di jalan Perintis Kemerdekaan 
Km 10 kecamatan Tamalanrea Makassar. Berseblahan dengan Dinas 
Pendidikan Sul-Sel di bagian kanan, dan di  sebelah kiri tak jauh dari SD 
Inpres Tamalanrea dan berhadapan dengan Batalyon Kavaleri. Luas wilayah 





beberapa bangunan di dalamnya. Pondok Pesantren IMMIM Putra ini sangat 
mudah di jangkau karena letaknya yang berada di jalan poros.  
II. Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Peran tenaga pendidik sangat penting bagi santri, selain mengajar sesuai 
dengan bidang studi yang dimiliki mereka juga perlu berperan sebagai 
pendidik bagi para murid-murid tersebut. Mereka dituntut untuk menjadi 
tauladan yang berakhlak dan bisa di jadikan sebagai panutan untuk murid/ 
santrinya. Jumlah tenaga pendidik, karyawan dan staff di Pesantren IMMIM 
Putra Makassar: 
1. Guru SMP    : 52 orang 
2. Guru SMA    : 28 orang 
3. Pembina     : 22 orang 
4. Staff Tata Usaha   : 20 orang 
5. Unit Usaha    : 12 orang 
6. Unit Gizi    : 25 orang 
7. Unit Kesehatan   : 3 orang 
8. Unit Keamanan   : 4 orang 
9. Kebersihan Lingkungan Hidup : 8 orang 
III. Fasilitas 
Adapun fasilitas-fasilitas di Pesantren IMMIM Putra Makassar dengan 
jumlah yaitu: 





2. Masjid      : 1 unit 
3. Aula pertemuan   : 1 unit 
4. Kantor direktur   : 1 unit 
5. Kantor SMA/ MA   : 1 unit 
6. Kantor SMP    : 1 unit 
7. Kantor OSIS    : 1 unit 
8. Ruang kelas    : 29 unit 
9. Ruang makan    : 3 unit 
10. Ruang keterampilan   : 3  unit 
11. Ruang majelis hafiz   : 1 unit 
12. Perpustakaan     : 1 unit 
13. Kantin      : 3 unit 
14. Laboratorium bahasa   : 1 unit 
15. Laboratorium komputer   : 1 unit 
16. Laboratorium IPA   : 6 unit 
17. Lapangan     : 7 unit 
18. Sumur      : 8 unit 
19. Depot air minum   : 1 unit 
20. Wc umum    : 1 unit 
IV. Tata Tertib 






a. Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT 
b. Menghormati dan mentaati orang tua, pimpinan, pembina, guru, staf dan 
karyawan Pesantren IMMIM 
c. Aktif belajar dan berusaha menuntut ilmu pengetahuan dan 
mengamalkannya untuk kepentingan agama, bangsa dan negara. 
d. Senantiasa menampakkan akhlak al-karimah dimana saja ia berada 
e. Berambut rapi dengan panjang 3cm pada bagian atas kepala, 2cm pada 
bagian samping, dan 1cm pada bagian belakang kepala (pola 3-2-1) dan 
berwarna asli 
f. Hidup secara sederhana dan mandiri 
g. Senantiasa menjalin tali persaudaraan (ukhuwah islamiyah) 
h. Menjadikan bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa sehari-hari 
i. Senantiasa menjaga nama baik pesantren 
j. Tinggal dalam kampus, memiliki ID card serta mentaati tata tertib yang 
berlaku di Pesantren IMMIM 
Larangan: 
a. Melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama, undang-undang, dan norma 
etika. 
b. Melakukan asusila dan mengintimidasi. 






d. Merusak, mengambil, menyalahgunakan sarana dan prasarana milik 
pesantren. 
e. Berperilaku dan berpakaian yang tidak sesuai dengan kepribadian seorang 
santri. 
f. Membawa alat elektronik kedalam pesantren. 
g. Meninggalkan pesantren tanpa izin. 
h. Berkeliaran diatas jam 10.00 malam. 
2. Tata tertib dalam ibadah 
a. Santri diwajibkan dan diharuskan melaksanakan shalat lima waktu dan 
berjamaah di mesjid tepat pada waktu yang telah di tentukan. 
b. Santri harus berada di mesjid sebelum adzan dan iqomah khusus shalat 
jumat. 
c. Santri diharuskan mengenakan songkok/ kopiah, baju serta sarung/ celana 
yang bersih dan menutup aurat ketika melaksanakan shalat.. 
d. Santri  ditekankan mendirikan shalat sunnah rawatib, berdzikir dan berdoa 
sesuai dengan tuntunan. 
e. Santri diharuskan tertib dan khusyuk selama di dalam mesjid. 
f. Santri diharuskan memiliki dan memelihara mushaf Al-Quran dan 
memelihara sebaik-baiknya. 
g. Santri ditekankan membaca dan mengaji pada waktu dan tempat yang 





h. Santri dianjurkan senantiasa memperbanyak puasa sunnah, shalat dhuha, 
dan shalat tahajjud. 
i. Santri dianjurkan untuk mandi terlebih dahulu, memotong kuku, serta 
menggunakan wewangian sebelum kemesjid pada hari jumat. 
j. Santri diharuskan menjaga kebersihan mesjid dan lingkungannya termasuk 
menggunakan alas kaki. 
3. Tata tertib dalam belajar 
a. Proses belajar formal: 
 Santri diharuskan mengikuti apel pagi sebelum pelajaran dimulai 
dikoordinir oleh tim K3S dan pelekat. 
 Santri diharuskan belajar Al-Quran selama 10 menit sebelum pelajaran 
pertama dimulai dan dipimpin oleh guru. 
 Belajar dilaksanakan pukul 07.20 s/d 11.50 dan 13.00 s/d 15.40 
 Santri diharuskan berpakaian seragam sekolah lengkap dengan atribut 
dan sepatu. 
 Pakaian seragam sekolah ditentukan yaitu, pada hari ahad memakai 
seragam pramuka, senin selasa memakai seragam umum putih abu-abu 
(SMA/ MA) dan putih celana biru tua (SMP), dan pada hari rabu kamis 
memakai seragam batik pesantren. 
 Santri diharuskan memiliki dan membawa buku pelajaran, kelengkapan 





 Santri yang tidak masuk kelas karena izin diharuskan menyampaikan 
surat keterangan izin dari kepala kampus dan disampaikan oleh 
pelekatnya. 
 Santri yang tidak masuk kelas karena sakit diharuskan menyampaikan 
surat keterangan sakit dari petugas poliklinik pesantren atau  dokter 
 Santri diharuskan memelihara dan bertanggung jawab atas kebersihan 
dan kerapian kelas yang dikoordinir oleh ketua kelas dan diawasi oleh 
walikelas. 
b. Proses belajar non-formal 
 Santri diharuskan mengikuti pembinaan bahasa arab, inggris, 
muhadharah, MAFIKIB, kitab kuning serta pembinaan non-formal 
lainnya sesuai ketetapan dan waktu yang telah ditentukan. 
 Pakaian yang digunakan dalam kgiatan non-formal harus sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. 
c. Ekstrakurikuler 
 Santri dianjurkan mengikuti kegiatan-kegiatan pilihan yang ditetapkan 
oleh pesantren sesuai bakat dan minatnya. 
 Santri diharuskan menjaga serta memelihara keberadaan, fungsi, serta 
kebersihan perlengkapan dan fasilitas yang digunakan untuk kegiatan 
ekstrakurikuler 





 Kegiatan ekskul yang dilakukan diluar pesantren harus seizin kepala 
sekolah, kepala kekampusan dengan persetujuan direktur. 
 Kompetisi yang diikuti oleh santri dikoordinir oleh kepala ekskul  
dengan rekomendasi kepala sekolah dan harus seizin kepala kampus 
dengan persetujuan direktur 
4. Tata tertib keasramaan 
a. Setiap asrama ditempati oleh santri yang telah ditetapkan oleh kepala 
kampus. 
b. Setiap asrama dibina oleh satu orang atau lebih pembina melekat yang 
ditetapkan oleh kepala kampus. 
c. Santri diharuskan memiliki perlengkapan sehari-hari 
d. Santri harus menjaga kebersihan dan kerapian asrama, tempat tidur dan 
memelihara kelengkapan asrama masing-masing. 
e. Santri diharuskan tidur di tempat tidur dan berada di asrama masing-
masing pada jam yang ditetapkan oleh pihak pesantren 
f. Selama proses belajar formal, waktu shalat, dan waktu istirahat malam di 
haruskan untuk di kunci oleh pembina melekat/ ketua kamar. 
g. Santri di haruskan mematuhi dan mengikuti jadwal dan kegiatan asrama 






h. Santri diharuskan untuk senantiasa menjaga dan memelihara kondisi 
lemarinya dan tidak melakukan pengrusakan, penghilangan, maupun 
pengotoran lemari milik santri lain. 
i. Santri dianjurkan untuk membangunkan teman sekamar pada waktu shalat 
dan mengajak ke mesjid secara bersama-sama. 
j. Santri dianjurkan untuk menuliskan nama atau memberi tanda pada semua 
pakaian dan barang yang dimilikinya. 
k. Santri diharuskan menjaga fasilitas asrama. 
l. Santri diharuskan menjaga kebersihan sumur, wc, dan lingkungan 
pesantren. 
m. Santri diharuskan menggunakan air dan menyalakan lampu secukupnya. 
n. Santri yang sakit diharuskan di rawat di poliklinik. 
o. Santri kelas satu berhak untuk mendapatkan bimbingan ibu asuh. 
p. Santri diharuskan untuk menggunakan jasa laundry yang diatur oleh 
koordinator laundry yang di tunjuk oleh kepala kampus. 
q. Santri yang menerima uang saku dari orang tua/ walinya lebih dari Rp. 
50.000 perbulan diharuskan menabung pada layanan keuangan (Bank) 
yang disediakan oleh pesantren. 
5. Tata tertib libur dan perizinan 
a. Libur rutin pesantren setiap hari jumat. 
b. Libur pesantren lainnya akan ditetapkan oleh direktur pesantren dan akan 





c. Pelayanan perizinan umum dilaksanakan pada hari kamis sore di kantor 
kepala kekampusan. 
d. Pelayanan perizinan umum dapat dilakukan dengan cara menyetor buku 
perzinan tiga hari sebelum hari perizinan di kantor kepala kekampusan. 
e. Santri yang telah mendapatkan izin umum mengambil buku perizinannya 
di pelekatnya masing-masing. 
f. Santri yang telah mendapatkan izin khusus wajib menyampaikan kepada 
pelekatnya. 
g. Izin santri dinyatakan sah apabilah telah di tanda tangani oleh kepala 
kampus dan di beri stempel kekampusan. 
h. Libur pesantren di tetapkan oleh direktur pesantren dan disampaikan 
kepada orang tua santri. 
i. Santri yang mendapat izin keluar sementara (maksimal 1 jam) oleh 
pelekatnya diharuskan menitipkan ID cardnya dan memperlihatkan surat 
izin dari pelekat kepada satpam. 
j. Santri tidak di perkenankan mendahului hari libur pesantren dengan alasan 
apapun 
k. Santri diharuskan senantiasa menjaga nama baiknya sebagai santri dan 
nama baik pondok pesantren IMMIM pada masa liburan. 
V. Kegiatan Santri 
Kegiatan santri di pesantren IMMIM Putra terdiri dari empat yaitu kegiatan 



























                 Kegiatan Harian                                               Kegiatan Mingguan  
a. Shalat lima waktu                                   a.  Nonton bersama 
b. Makan 3x sehari (pagi, siang, malam)       b.  Pembacaan tafsir di mesjid 
c. Belajar subuh (hafalan Quran)                  c.  Muhadharah 
d. Shalat dhuha                                          d.  Khutbah 
e. Sekolah (formal)                                    e.  Ekstrakurikuler 
f. Istirahat 
g. Olahraga sore 
h. Belajar malam 
i. Tarbiyah 
          Kegiatan Bulanan                                        Kegiatan Tahunan 
a. Muhadharah akbar                                 a.  Pergantian OSIS 
b. Penerimaan raport                                 b.  Wisuda santri 
c. Perizinan                                              c.  Porseni 
                                                           d.  Porseka 
                                                           e.  Milad IMMIM 
                                                           f.  Isra’ miraj 
                                                           g.  Maulid Nabi 





VI. Pembina dan Santri 
Pembina di pesantren IMMIM Putra berjumlah 21 orang dengan kriteria 
pendidikan minimal S1, harus menguasai minimal satu bahasa arab, inggris, 
atau mandarin, punya latar belakang pesantren, dan tidak berkeluarga. Adapun 
jumlah santri keseluruhan berjumlah 942 orang yaitu kelas 1 SMP berjumlah 
223 orang, kelas 2 SMP berjumlah 203 orang, kelas 3 SMP berjumlah 177 
orang, kelas 1 SMA berjumlah 111 orang, kelas 2 SMA berjumlah 130, dan 
kelas 3 SMA berjumlah 98 orang. Adapun nama-nama pembina asrama yaitu: 
1. Anshar Hadi Saputra, S.H 
2. Supriadi Hamid, S.Ei 
3. Sarlin, S.Pd 
4. Jaharuddin, S.Pd 
5. Satang, S.Pd 
6. Afif Zuhdi, S.Pd. M.pd 
7. Irwan Setiawan, S.Pd 
8. Abdul Wahab,S. Hi 
9. Sultanul Haq, S.Kom 
10. Tsabit, S.Kom 
11.  Zulfikar Aziz, S.E 
12.  Indra Saputra 





14.  Makdum Syarif 
15.  Lukman, Lc 
16.  Andi Anshar, S.Pdi 
17.  Izharul Haq, S.Hi  
18.  Firdaus Syukri, S.Hi, M.H 
19.  Andi Irfan Hidayat,S.Pd 
20.  Mahrur Amin, Spdi 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan di Pondok Pesantren IMMIM 
Putra Makassar. Dengan melakukan wawancara mendalam terhadap sebelas 
orang informan, yang terdiri dari tiga orang pembina dan delapan orang santri 
yaitu dua orang pada kelas 1 SMP,  dua orang pada kelas 2 SMP, dua orang 
pada kelas 1 SMA, dan dua orang pada kelas 2 SMA. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai peran 
komunikasi antarpersonal antara pembina dan santri dalam meningkatkan 
minat belajar santri, berikut adalah hasil wawancaranya 
Peran komunikasi anterpersonal pembina dalam meningkatkan minat 
belajar santri 
Kemampuan komunikasi anterpersonal secara efektif dengan santri 
merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh pembina, peran 
komunikasi interpersonal pembina dalam meningkatkan minat belajar 
terhadap santri di nilai sangat penting dalam proses pembelajaran agar santri 
tersebut secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya dan di masyarakat. 
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Seperti halnya yang di ungkapkan oleh Johnson (Syarwani, 2014:56) 
tentang peran komunikasi interpersonal sangat penting bagi kehidupan 
manusia bahwa komunikasi interpersonal membantu perkembangan 
intelektual dan sosial setiap manusia, identitas atau jati diri seorang anak 
terbentuk karena ada komunikasi dengan orang lain. Begitu juga yang 
diungkapkan oleh informan AHS, ia mengatakan bahwa: 
“Jelas, karena pembina itu dia tidak hanya menggantikan orang tua tapi dia 
juga menjadi teman, kakak bagi seorang santri, karena pembina itu adalah 
seorang motivator, tanpa adanya sosok pembina di kalangan santri maka santri 
tersebut bisa dikatakan kemungkinan besar sulit untuk berkembang, karena 
peranan pembina dalam santri itu tidak bisa terlepas dari kesuksesan santri 
tersebut. Kesuksesan seorang santri ditentukan oleh sejauh mana pembinanya 
bisa memberikan motivasi sama santri tersebut”. 
Menurut pernyataan diatas menunjukkan bahwa peran komunikasi 
antarpersonal di nilai sangat penting terutama untuk peningkatan minat belajar 
santri. Hal ini lebih di pertegas lagi oleh informan MT selaku direktur yang 
juga sebagai pembina di pesantren, ia mengatakan bahwa: 
“Oiya sangat penting, karena anak-anak disini kan seperti anda ketahui 
berpisah dari orang tuanya, mereka mandiri. Kepada siapa mereka harus 
menyampaikan jika ada hal-hal yang perlu mereka sampaikan sementara 
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orang tua mereka tidak berada di samping mereka. Jadi pembina ini harus 
pandai-pandai menempatkan diri. Sekali lagi, tidak boleh seperti sekolah lain 
yang pendekatannya terlalu formal. Yah disini pembina-pembina bermain 
bola sama anak-anak, yah tetapi pada saat-saat tertentu mereka harus di tegur 
kalau misalnya sudah larut malam mereka harus tidur.” 
Ungkapan diatas juga telah membuktian bahwa, bukan hanya peran 
komunikasi saja yang penting dilakukan oleh seorang pembina, tetapi juga 
keterampilan dasar pembina dalam berkomunikasi harus dimiliki oleh setiap 
pembina. Menurut Johnson (Syarwani, 2014:58) beberapa keterampilan dasar 
berkomunikasi adalah mampu saling memahami, mampu mengkomunikasikan 
pikiran, mampu saling menerima dan memberi dukungan, dan mampu 
memecahkan konflik. Dari hasil wawancara dengan informan tersebut, tampak 
bahwa ketiga pembina telah mampu memahami santrinya dengan cara mereka 
telah membuka diri dan memberikan peluang kepada santri agar dapat 
mendekatkan diri terhadap para pembina. 
Intensitas pembina terhadap santri dan hasil yang di timbulkan 
 Pembina sesuai dengan perannya yaitu melakukan pembinaan terhadap 
santri merupakan suatu proses pembaharuan, penyempurnaan, usaha, 
tindakan, atau kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 
memperoleh hasil yang baik, dengan ini di butuhkan intensitas atau keaktifan 
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pembina dalam melakukan kegiatan pembinaan terhadap santri agar menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi, baik itu untuk merubah tingkah laku, pola pikir, 
keagamaan atau dalam proses belajar mereka. 
Intensitas pembina yang dilakukan ialah seperti seberapa sering ia 
berkunjung ke asrama santrinya, melakukan pemantauan secara terus-
menerus, memberikan arahan, motivasi, mengajar dan memberikan bekal 
pengetahuan baik itu seputar keagamaan ataupun pengetahuan yang 
seharusnya di miliki oleh seorang santri. Terkait hal ini, berikut hasil 
wawancara peneliti dengan pembina dan santri tentang intensitas pembina dan 
bagaimana hasil yang di timbulkan oleh santri. 
Pembina di pesantren ini terbagi menjadi dua yaitu pembina yang tinggal 
diluar asrama santri dan pembina yang tinggal di dalam asrama bersama para 
santri, pembina ini tentunya orang yang paling mengerti betul bagaiamana 
karakter dari setiap santri yang dibinanya. Jadi intensitas pembina disini ada 
yang setiap hari berkunjung di tiap-tiap asrama santri, ada yang mengontrol 
langsung pada saat itu juga di asrama santri. 
Adapun pembina 1 selaku direktur pesantren selalu mengikuti 
perkembangan santri 1x24 jam, berkunjung keasrama santri hampir setiap 
hari, bahkan kadang-kadang dua atau tiga kali sehari dan melakukan 
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pengontrolan berupa kebersihan asrama, memberi motivasi, dan saling share 
satu sama lain terhadap santri. 
“Saya setiap hari ke asramanya santri, kadang-kadang tiga kali sehari 
kadang-kadang dua kali sehari, yang saya lakukan mengontrol kebersihan 
asrama, melihat tempat tidur mereka kalau dia kotor menata, kemudian 
memberi motivasi yaa kalau misalnya ada yang kurang, ada perilaku yang 
kurang sesuai sama yang di tetapkan oleh pondok, kemudian menanyakan 
apabila ada masalah di asrama, keluhan-keluhan mereka, apakah makanannya 
tidak enak kalau biasa dia tidak ke dapur, dan lain sebagainya. Yah hampir 
semualah diketahui, tapi tidak semuanya karena bisa jadi mereka tidak terbuka 
yaa, kalau di persentasikan yah 85% lah.” 
Hal senada juga diungkapkan oleh pembina 2 yang cukup intens dalam 
melakukan pembinaan terhadap masing-masing santrinya, keaktifan pembina 
disini tidak hanya mengontrol tentang bagaimana bangun tidur santrinya, 
makan, shalat lima waktu, hafalan, dan pembelajaran mereka, tetapi juga 
mencoba memahami setiap apa yang terjadi kepada santrinya, memberikan 
keluasan untuk membuka diri agar pembina juga dapat memahami setiap 
masalah dan keluh kesah santri agar bisa di selesaikan. Hasil wawancara disini 
terlihat adanya kesetaraan antara pembina dan santri tersebut. 
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“Setiap hari berkunjung ke asrama santri kemudian yaa bisa di kategorikan 
satu kali sejam, jadi hampir setiap jam, kemudian yang di komunikasikan itu 
adalah mulai dari hal-hal yang tidak penting sampai hal yang penting. 
Tujuannya kita membahas hal yang tidak penting itu karena terkadang santri 
itu dia butuh refreshing dalam pikiran-pikirannya, kalau kita membahas 
sesuatu yang formal terkadang santri itu akan kaku dalam proses pembinaan, 
kemudian suasana itu tidak bisa cair kalau kita berbicara cuma dalam konteks 
kepesantrenan, jadi temanya itu random, tidak menentu tergantung kondisi 
apa yang paling marak saat itu di masyarakat.” 
Adapun pembina 3 yang sangat intens dalam melakukan binaan terhadap 
santrinya, karena informan ini sebagai pembina pelekat dimana dia tinggal 
satu kamar dengan santri, jadi segala sesuatu hal yang terjadi dengan santri 
sudah pasti diketahui oleh pembina pelekat. 
“Kalau berkunjung memang tempatnya tinggal di kamar bersama mereka, 
karena semua pembina muda disini dia di tempatkan memang di dalam kamar, 
jadi berbaur dengan anak-anak tinggal bersama santri, tetapi ada kamarnya 
khusus kamar dalam kamar jadi betul-betul di tau karakternya. Saya rasa 
dalam proses pembinaannya itu yang harus di fokuskan itu adalah bagaimana 
menciptakan anak itu bisa hidup mandiri dan dalam proses itu dia bisa 
mengetahui yang mana hal baik mana hal-hal buruk terutama pada akhlak 
mereka, karena dalam proses pembinaan ada di tanamkanlah namanya akhlak, 
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nilai-nilai yang sehingga anak itu bisa memahami yang mana dalam hal baik 
mana hal tidak baik, karena kita melihat di era globalisasi ini antara 
pendidikan yang ada di pondok dan diluar pondok itu jauh berbeda, dimana 
hubungan dan tingkah laku manusia itu berbeda sehingga disini diarahkan 
bagaimana santri itu bisa mengetahui, bisa melihat apakah akhlak mereka itu 
bisa dia pergunakan atau tidak”. 
Sehubungan dengan hal diatas, pembinaan yang dilakukan secara intens 
baik dalam bentuk komunikasi nonverbal, seperti memberikan contoh positif 
yang dilakukan oleh pembinanya sendiri, maupun komunikasi verbal dengan 
selalu memberikan nasehat, memotivasi, memberikan arahan dan masukan 
agar santri tersebut dapat merubah tidak hanya pola pikir mereka tetapi dapat 
mengimplementasikan dan memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Dalam proses pembelajaran santri baik di dalam maupun diluar kelas, ada 
banyak hal yang bisa mempengaruhi tingkat semangat dalam melakukan 
pembelajaran, baik itu masalah keluarga, masalah dengan teman, pembina, 
ataupun masalah-masalah yang dapat merubah setiap tindakannya menjadi 
negatif dan menurunkan semangat belajarnya.  
Maka dari itu disinilah peran komunikasi antarpersonal pembina kepada 
santrinya dengan melakukan binaan secara intens dan berlangsung secara 
terus-menerus. Dengan melakukan hal ini, tentu ada hasil yang di timbulkan 
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oleh tiap-tiap santri yang ada, dengan karakter yang berbeda-beda entah itu 
merubah santri menjadi lebih baik lagi atau sebaliknya.  
Pernyataan pada santri 1 kelas 2 SMA bernama muhammad Alqisas 
tentang proses pembelajarannya yaitu naik turun setiap kali dia naik kelas, dan 
dilihat adanya kesadaran diri untuk mau memperbaiki terus sedikit demi 
sedikit agar nilai-nilainya dapat meningkat tiap semesternya. 
“Proses pembelajaran sekarang itu kak beda seperti dulu, dulu kan cara 
pembelajarannya itu santri lebih banyak acuh tak acuh sama guru tersebut, ini 
cara pembelajarannya beda kak, guru sekarang itu menggunakan catat 
mencatat kak, pembelajaranku di kelas yah baik-baik karena kebetulan tidak 
ada guru yang membuat kami jengkel kak, tapi bagaimana pun dia membuat 
kami jengkel kami masih tetap santri kak. Pernah juga kan ada namanya masa 
transisi, bukan cuma saya dulu ada juga temanku yang awalnya dulu baik 
pada saat kelas empat waktu satu SMP masa transisi itu ada dalam diri mereka 
masing-masing, buktinya saya dulu itu kelas 1, 2, 3 alhamdulillah nilai saya 
naik pas kelas 1 SMA nilai saya anjlok, turun, bahkan hampir tinggal kelas, 
tapi saya ambil pengalaman jadi saya kembali perbaiki terus sampai 
sekarang.” 
Berbeda dengan pernyataan pada santri 2 bernama Maulana Israr kelas 2 
SMA, dengan santai menjawab proses pembelajarannya yang naik turun, dan 
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hal itu di pengaruhi oleh faktor dari teman dan bukan oleh pembina, walaupun 
dari pembina itu sendiri sudah sering memberikan motivasi tapi tampak tidak 
di perdulikan oleh santri ini. 
“Baik, tegas, disiplin, dan tertib. Mengikuti semuanya. Waktu SMP nilainya 
meningkat, SMA turun. Motivasi yang kurang dari teman, kalau dari pembina 
sering cuman masuk telinga kanan keluar telinga kiri.” 
Santri 3 bernama Muhammad Amir kelas 1 SMA yang pernyataannya tak 
jauh berbeda dari santri sebelumnya bahwa nilai yang di hasilkan kadang 
meningkat dan kadang menurun, tetapi diakui itu semua karena faktor dari diri 
sendiri dan bukan oleh pembina, bahkan proses pembelajarannya cukup 
terkontrol karena adanya arahan dari pembina. 
“Pembelajaran sekarang itu cukup terkontrol dengan baik karena adanya 
arahan dari pembina. Untuk nilainya meningkat sedikit, biasa ada meningkat 
ada juga menurun, nda jelas. Biasa kalau datang malas jarang mengerjakan 
tugas itu menurun, biasa juga meningkat kalau datang rajinnya. Biasa di 
raport itu naik turun naik turun nilainya. Ini malas karena faktor pribadi, biasa 
tidur di kelas, mesjid”. 
Berbeda dengan pernyataan pada santri 4 bernama Laode Abhy kelas 1 
SMA bahwa proses pembelajaran yang dilakukan dapat meningkat setiap 
tahun. Adanya kesadaran dalam diri dan adanya peran pembina dalam hal ini. 
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“Saya rasa nilai saya bagus saja, stabil. SMP kelas 1, malah di SMA saya rasa 
yah cukup meningkat mungkin karena pola pikir yang berubah mungkin, 
sudah dewasa. Yaa pemikiran terbuka tentang arahan pembina yang seperti ini 
dapat membangun dan dari situ saya mengikuti saja dan hasilnya memang 
terbukti.” 
Pernyataan santri 5 bernama Afrizal Hidayatullah kelas 2 SMP malah 
sebaliknya terjadi peningkatan dari semester sebelumnya. 
“Itu baik-baik saja, tapi naik turun proses pembelajarannya karena gurunya, 
waktu kelas satu peringkat lima, kelas dua peringkat dua. Yaa pembina 
berperan dalam meningkatkan minat belajar kami. Peranannya memberi 
motivasi dan nasehat dan kita mematuhinya.” 
Pada pernyataan santri 6 bernama Ahmad Rifai kelas 2 SMP mengaku 
dalam proses pembelajarannya juga naik turun karena di pengaruhi dari 
akhlaknya yang kurang, tetapi pada nilainya yang semakin naik dari tiap 
semester. 
“Baik-baik ji, kadang-kadang juga biasa malas, tapi nilainya semakin naikji 
dari tiap semester. Pertama-pertamanya itu bosan jadi malas belajar begitu, 
kalau lama-lama mi biasa nda bosan mi orang, tapi kadang juga naik kadang 
turun, menurun itu kalau dari akhlak, kalau pakai sendal di kelas guru itu 
jengkel jadi turun nilai, kalau di perbaiki mi akhlak ta baru lagi naik nilainya”. 
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Pada santri 7 bernama Muhammad Ikhwan kelas 1 SMP terdapat 
kepolosan saat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, 
yang pada awalnya hanya menjawab apa adanya saja, tetapi setelah 
berinteraksi lebih dalam akhirnya sedikit ada keterbukaan dalam menjawab 
pertanyaan. 
“Tidak baik karena tidak dapat peringkat, nilainya menurun, akhlak juga di 
kasi C karena jarang menulis di kelas karena guru biasa jengkel sudah 
menegur jadi di kasih nilai C. Itu karena jarang belajar. Biasa tidur di kelas, 
main.” 
Pernyataan santri 8 bernama Bima Wahyu kelas 1 SMP sedikit berbeda 
dari informan santri-santri sebelumnya, ia mengaku bahwa hal yang terkadang 
membuat proses pembelajarannya berkurang ketika dia tengah memikirkan 
keluarganya dan membutuhkan seorang pembina untuk dapat selalu 
memberikan nasehat dan motivasi. 
“Baik-baik saja, biasa kadang menurun karena kepikiran orang di rumah, dan 
biasa sudah di marahi sama guru. Pembina harus mengawasi kami ketika 
belajar, agar bisa bertanya jika ada yang tidak di tau, memberi nasehat kepada 
kita, bisa mengarahkan kita juga.” 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti mengenai 
intensitas pembina dan hasil yang di timbulkan oleh santri, dapat disimpulkan 
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bahwa peran pembina disini sangat penting, dengan intensnya pembina dalam 
melakukan binaan terhadap santrinya, memberikan arahan dan masukan, 
motivasi yang tidak henti-hentinya itu tentu dapat merubah perilaku santri, 
walaupun terkadang ada beberapa santri yang tidak mengalami perubahan 
tetapi itu terjadi karena faktor individu dari santri tersebut.  
Pembina disini telah berupaya agar selalu mendorong santri menjadi aktif, 
selebihnya diserahkan kepada santri bagaimana dia dapat mengubah perilaku 
terutama dalam peningkatan minat belajar mereka sendiri. Dan juga dari 
kedelapan santri ini walaupun tidak keseluruhan tetapi ada beberapa yang 
proses pembelajarannya meningkat dengan adanya dorongan dari pembina. 
Menurut data yang di peroleh dari informan AHS bahwa terjadi 
penurunan tinggal kelas tiap tahunnya, dan pada tahun sebelumnya terdapat 
lima orang santri yang tinggal kelas maka tahun berikutnya hanya tiga orang 
saja yang tinggal kelas, hal ini telah dibuktikan dengan intensnya seorang 
pembina dalam melakukan pembinaan. 
Metode Didik Pembina 
Dalam dunia pendidikan, ada banyak metode yang bisa dilakukan untuk 
membangun suasana belajar dan mengefektifkan proses pembelajaran. 
Termasuk pada pondok pesantren, pembina juga memiliki metode tersendiri 
dalam mendidik santrinya agar dapat menjadi santri yang berintelek ulama 
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dan ulama intelek sesuai dengan visi dan misi pesantren. Adapun hasil 
wawancara pembina mengenai metode didik yang dilakukan pembina kepada 
santri ialah sebagai berikut: 
Ketika  melakukan wawancara, informan MT ini selaku direktur juga 
sebagai pembina dalam pesantren menjawab pertanyaan peneliti dengan 
santai, adapun metode didik yang dilakukan berupa tarbiyah, succes story, dan 
social camp. Metode yang diterapkan ini adalah aturan dari pondok pesantren 
tersebut 
“Jadi kita sekarang ini arahan itu kita lakukan limabelas menit sebelum tidur 
ada namanya tarbiyah. Di tarbiyah ini pembina itu diam, dia dikelilingi 
santrinya, dan dia hanya mendengarkan santrinya saja satu-satu bicara. Jadi 
kita lakukan itu rutinnya tiga kali seminggu, tetapi tergantung pada situasi 
yang ada di lapangan. Jadi itu namanya tarbiyah di malam hari. Jadi ada 
bimbingan di asrama, ada bimbingan secara umum di mesjid. Jadi di mesjid 
kita adakan pengajian rutin, kemudian setiap malam senin ada succes story, 
jadi succes story ini yang bicara adalah alumni-alumni yang sudah yaah 
menurut ukuran kita sudah sukses. Itu setiap malam senin, itu alumni putra 
putri. Jadi alumni yang sudah professor apa semua kita undang untuk succes 
story. Untuk meningkatkan minat belajarnya santri itu adalah langsung 
praktek ke lapangan, jadi anak-anak itu langsung merasakan manfaatnya, 
seperti kita ada ke desa terpencil setiap tahun kesana, jadi itu mereka terjun 
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langsung ke masyarakat disana di enrekang yang tidak ada sinyal, jadi kalau 
disana tinggal dengan petani, dia bantu petani dia ikut bertani, kalau dia 
tinggal dengan peternak, dia ikut berternak, kalau dia tinggal di penangkap 
ikan yaa dia ikut menjala. Program itu kita copy dari mutahhari sekolahnya 
kanjalal, program social camp itu sejak awal tahun ajaran, khusus kelas empat 
dan lima. Kegunaannya supaya mengasah rasa kepekaan sosial santri dan saya 
liat juga dia betul-betul memahami keadaan masyarakat apa yang terjadi di 
masyarakat sehingga mereka mulai bersyukur bahwa orang tua saya yang 
kerja di perusahaan tidak semenderita yang kerjanya cuman mencabut rumput 
di halaman orang, karena mereka itu terjun langsung, kalau dia menebas 
rumput yaa dia juga ikut, selama satu minggu di enrekang dan itu tidak ada 
sinyal, kalau mau sinyal kita ke pinggir sungai. Itu sudah sejak tiga tahun lalu, 
dan nanti ini yang berangkat sudah keempat dengan lokasi yang sama, karena 
kita mencari lokasi yang lebih terpencil.” 
Berbeda dengan jawaban  informan MT, informan AHS mengaku 
melakukan metode didik dengan cara selalu memotivasi santri dan 
memberikan arahan serta melakukan pendekatan dan pengenalan kepada 
santri agar tercipta komunikasi yang efektif. 
“Didikan dan arahan itu bersifat motivasi, tergantung suasana belajar atau 
kondisi yang terjadi pada saat itu, jadi sebenarnya itu situasional, tapi 
kemungkinan terbesar itu yaa kita bisa belajar dari salah seorang 
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permasalahan dari mereka, jadi kalau misalkan dari kalangan santri tersebut 
apakah dari individu di tiap kamar ataukah individu di tiap asrama ada yang 
bermasalah, paling tidak kita bisa cari jalan keluar setelah di temukan jalan 
keluarnya, bisa di publikasikan masalah apa yang dihadapi oleh orang tersebut 
dan apa solusinya, karena tidak menutup kemungkinan dikalangan santri 
tersebut ada memiliki permasalahan yang sama. Yaa metode yang saya 
gunakan itu adalah bagaimana saya bisa ambil jiwanya, pendekatan yah, yang 
saya lakukan setiap hari demi hari, kemudian yang kedua terkadang saya 
bercanda sama mereka, saya ambil hatinya, dominan metode yang sehatlah 
yang diberikan.” 
Adapun informan AW yang tak jauh berbeda jawabannya dengan 
informan MT yang melakukan metode didik dengan melakukan tarbiyah 
setiap malam, memberikan santri metode yang mengandung nilai keagamaan 
dan bernilai akhlak yang baik agar santri dapat menyikapi dalam kehidupan 
sehari-hari serta memberikan pemahaman yang baik kepada santri. 
“Di dalam pesantren itu ada namanya tarbiyah setiap malam, dimana tarbiyah 
itu sebagai proses bagaimana anak-anak dapat menyampaikan curahannya 
baikpun curahan pembina atau curahan mereka, disitulah harapan kita bisa 
melihat bagaimana cara mendidik seseorang santri karena santri itu berbeda 
semua karakternya, ada kurang lebih empat puluh sampai lima puluh santri di 
dalam kamar itu berbeda semua didikannya tidak semua di ratakan, jadi setiap 
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arahannya itu otomatis harus ada di berikan nilai-nilai akhlak yang baik dan 
nilai-nilai bagaimana dia menyikapi dalam kehidupan sehari-hari. Kalau 
metode yang dilakukan itu metode secara umum, dimana kita memberikan 
pemahaman yang baik kepada mereka dalam melaksanakan kehidupan yang 
berada di pesantren. Metodenya itu baik metode yang dilakukan secara 
individu oleh santri yang melalui pembinanya dalam proses untuk melakukan 
pembinaan yang ada dalam pesantren. Yaahh secara umum saja. Kalau 
metode-metodenya ada yang di ajarkan AlQuran untuk menghafal dan 
mengaji, kalau dalam pendidikan itu secara umum saja bagaimana mendekati 
santri secara personal, saya rasa ituji, metode-metode individual, memberikan 
arahan secara personal tidak bisa secara umum dalam menyikapi masalah 
santri.” 
B. Pembahasan  
Komunikasi antarpersonal yang terjalin antara pembina dan santri sangat 
penting bagi kehidupan mereka di pondok pesantren, menciptakan hubungan 
yang baik agar dapat terjadi komunikasi yang efektif antara mereka. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, maka dalam pembahasan ini 
akan di bahas pokok-pokok pembahasan sesuai dengan bab sebelumnya.  
Peran komunikasi antarpersonal antara pembina dan santri dalam 
meningkatkan minat belajar yang di maksudkan disini ialah intensitas 
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pembina dan hasil yang di timbulkan oleh santri dan metode didik pembina 
yaitu memahami strategi pembelajaran, pengenalan, pendekatan, dan 
memberikan bimbingan kepada santri kemudian dapat dilihat dari rangsangan 
yang terjadi kepada santri akibat stimulus yang diberikan oleh pembina. 
Dalam memberikan arahan dan binaan kepada santri, tentu setiap 
pembina menerapkan metode didik yang berbeda-beda terhadap santrinya. 
Metode ini dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai positif dengan melakukan 
komunikasi secara tatap muka dan dengan cara mengajak berdialog satu sama 
lain untuk mendapatkan respon dari santri tersebut secara positif, hal ini 
dilakukan dengan tujuan yang sama yaitu agar santri dapat mengembangkan 
potensinya secara optimal dalam proses perkembangan dirinya. 
1. Memahami strategi komunikasi pembelajaran 
Iriantara (2013:75) mengemukakan ada beberapa strategi komunikasi 
pembelajaran dan dua diantaranya ialah guru sebagai pembimbing dan guru 
sebagai penceramah. 
a. Guru sebagai pembimbing  
Pada pembina 1, 2, dan 3 tentu memiliki metode yang berbeda, tetapi tidak 
menutup kemungkinan bahwa ada kesamaan diantaranya, mereka 
memberikan bimbingan kepada santri sesuai kebijaksanaan masing-masing 
serta berdasarkan karakter santri. Kebijaksanaannya seperti dengan 
mengajak santri aktif dalam sebuah kegiatan, menanyakan permasalahan 
serta membantu memberikan solusi pada setiap masalah santri. Seperti 
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yang diterapkan ketiga pembina ini bahwa sebelum tidur masing-masing 
pembina dari tiap asrama melakukan pembimbingan berupa tarbiyah, 
dimana tarbiyah ini mereka mendengarkan tiap masalah yang dihadapi 
santri pada hari itu juga kemudian pembina memberikan solusi dan nasehat 
kepada santri atas masalah yang dihadapi tersebut. 
b. Guru sebagai penceramah 
Setiap pembina melakukan ceramah terhadap santri, baik itu berupa 
motivasi maupun arahan-arahan yang bersifat positif dan mendukung, serta 
meyakinkan santri bahwa mereka dapat menjadi yang terbaik dan berguna 
bagi orang banyak. Dengan ini pembina berharap dapat menanamkan di 
benak para santri agar bisa menjadi pribadi yang baik layaknya seorang 
santri. 
2. Pengenalan 
Pengenalan merupakan suatu sistem yang mencoba untuk mengenali 
karakter santri, dengan ini pembina sudah seharusnya mengenali setiap 
karakter yang ada pada santri mereka dan dapat melakukan interaksi sehingga 
terjadi proses komunikasi satu sama lain. Proses pengenalan pembina terhadap 
santri dan santri terhadap pembina ini dilakukan dengan cara pendekatan-
pendekatan tertentu. 
Pada pembina pertama melakukan pengenalan dengan lebih banyak 
berbicara kepada santri, berkunjung keasrama dan melakukan komunikasi 
pada tiap-tiap santri yang ada, pada saat proses belajar mengajar pun pembina 
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ini yang kebetulan mengajarkan pelajaran bahasa inggris di kelas 
menggunakan waktunya dengan hanya bercerita panjang lebar agar bisa saling 
terbuka dan ada terjadi proses pengenalan di dalamnya. 
Pada pembina 2 melakukan pengenalan dan pendekatan dengan cara 
terlebih dahulu mengetahui karakter dari santri tersebut, pembina dua ini juga 
menganggap bahwa dikalangan santri karakternya berbeda-beda, ada yang 
mudah di dekati secara lemah lembut, ada yang mesti di dekati dengan 
ketegasan, ada juga yang di dekati dengan santai, dan ada juga yang di dekati 
dengan serius. 
Pada pembina 3 proses pengenalannya seperti memanggil santri tersebut, 
baik itu ketika santri melanggar maupun tidak, dan disitulah pembina ini dapat 
menggali informasi tentang masalah-masalah yang terjadi kepada santri, 
tentang keluarga, teman, dan orang disekitarnya, juga dapat memberikan 
masukan-masukan sehingga pembina dan santri ini dapat lebih mendekatkan 
diri satu sama lain. 
Tak jauh berbeda yang terjadi dengan pengenalan santri terhadap 
pembinanya, dengan cara yaitu pada santri pertama ialah ketika ingin 
mengenal pribadi pembinanya terlebih dahulu santri ini memperbaiki akhlak 
sebelumnya, agar ketika terjalin komunikasi terdapat pandangan yang positif 
kepada pembina dan komunikasi tersebut dapat berjalan efektif, pada santri 2 
pengenalannya berupa berinteraksi kepada pembina dan meminta solusi untuk 
permasalahan yang dihadapi santri. 
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Sama halnya pada pernyataan santri 3, 4, 5, 6, 7, dan santri 8 proses 
pengenalan pada pembinanya yaitu dengan mengajaknya mengobrol, 
bercerita, bercanda dan membahas apa saja yang saat itu tengah asik untuk di 
perbincangkan. Pembina disini lebih cenderung membuka diri terlebih dahulu 
di banding santrinya, pembina akan membuka diri ketika santri datang untuk 
meminta saran dan dorongan untuk masalah yang terjadi pada santri. 
3. Pendekatan  
Devito (Suranto:2011) mengemukakan 5 pendekatan positif yang 
diperlukan dalam komunikasi interpersonal, yaitu: keterbukaan (openness), 
empati (emphaty), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif 
(positiveness), dan kesetaraan (equality). 
1. Keterbukaan (openness) 
Kualitas keterbukaan mengacu pada tiga aspek dari komunikasi 
interpersonal. Pertama, komunikator harus terbuka terhadap lawan bicaranya. 
Kedua, komunikator bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. 
Ketiga, menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran yang orang lontarkan 
adalah memang miliknya dan harus dipertanggungjawabkan.  
Suatu komunikasi akan berhasil apabila adanya sikap terbuka antara 
komunikan dan komunikator mengenai masalah-masalah yang mereka hadapi, 
karena dengan adanya sikap terbuka inilah akan diketahui solusi dalam 
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi.  
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Dari informasi yang di peroleh peneliti, ketiga pembina tersebut telah 
terbuka kepada santrinya, bahkan pembina disini mengharapkan santri yang 
lebih terbuka kepada pembina-pembina. Dengan ini ketiga pembina selalu 
siap setiap waktu untuk mendengarkan keluhan-keluhan yang ada pada santri. 
Dalam proses binaan tersebut ada metode yang diterapkan oleh pesantren 
yang setiap hari dilakukan oleh pembina, limabelas menit sebelum tidur 
dilakukan proses tarbiyah, dimana tarbiyah ini semua santri di asramanya 
masing-masing dikumpulkan, dan dilakukan pengabsenan, pembina ini 
dikelilingi oleh santri dan hanya mendengarkan santrinya satu-satu bercerita 
mengenai masalah-masalah yang terjadi pada hari itu juga.  
Hal ini diterapkan agar jika santri mengalami kendala dan masalah pada 
hari itu maka dapat diselesaikan malam sebelum mereka tidur, pembina 
memastikan kondisi santri tersebut sebelum tidur dapat terlepas atau paling 
tidak santri mengalami kelonggaran dari masalah yang dihadapi.  
2. Empati (emphaty) 
Empati didefenisikan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami 
dan merasakan sesuatu yang sedang dialami oleh orang lain, dapat merasakan 
dari sudut pandang orang lain, serta mengerti motivasi dan pengalaman orang 
lain dan keinginan masa depan orang lain.  
Pada pembina 1 tampak telah mengerti dan memahami setiap yang terjadi 
pada santri, mengenal hampir semua karakter santrinya, dan pembina 1 ini 
beberapa kali menegaskan bahwa seorang pembina yang lain jika dalam 
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mendidik seorang santri tidak boleh melakukan tindakan yang otoriter, tidak 
boleh bersifat sangat formal dan melakukan komunikasi yang sifatnya satu 
arah saja, bahkan pembina ini sudah menganggap bahwa dirinya terhadap 
santri adalah sesosok bukan hanya sebagai ayah mereka saja, tetapi juga dapat 
sebagai teman dan tempat curhat para santri. Dan santri disini 
menunjukkannya dengan cara kadang-kadang dia mendatangi pembina 1 ini 
untuk bercerita, mengemukakan masalah yang terjadi pada dirinya dan 
pembina ini lalu memberikan solusi terhadap santri.  
Pada pembina 2 hubungan kedekatan dengan santri sudah sangat dekat, 
pembina ini mengaku dia sudah cukup mengerti santrinya, karena hampir 
setiap santri datang kepadanya bercerita tentang masalah pada keluarga santri 
tersebut, apa saja yang terjadi pada kepesantrenan dan masalah pribadi santri, 
pembina ini juga mengerti bahwa peran pembina disini ialah sebagai 
motivator bagi para santrinya, jadi harus selalu mendorong santri-santri agar 
selalu bersikap yang positif. 
Tak berbeda jauh dengan pendekatan pembina 1 dan 2, pembina 3 ini 
juga cukup memahami bagaimana santri yang dibinanya, perannya sebagai 
pembina pelekat sudah tentu mengetahui segala apa saja permasalahan yang 
terjadi pada santri, pembina ini mengatakan bahwa dalam proses 
pembelajarannya santri harus di fokuskan bagaimana menciptakan agar santri 
itu dapat hidup mandiri dan dapat mengetahui mana hal yang harus dilakukan 
dan mana yang mesti dihindari.  
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3. Sikap mendukung (supportiveness) 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung (supportiveness). Artinya masing-masing pihak yang 
berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung interaksi secara 
terbuka. Dukungan dari pembina sangat diperlukan oleh santri agar dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri terhadap santri juga dapat mempengaruhi 
minat belajat santri tersebut. Dalam hal ini pembina di tuntut agar selalu 
memberikan sikap mendukung (supportiveness) kepada tiap-tiap santri. 
Pembina-pembina di pesantren ini selalu berusaha untuk mendukung 
segala aktifitas yang dilakukan oleh santri, pembina 1, 2, dan pembina 3 
memiliki rasa kepercayaan tersendiri terhadap santrinya, mendukung dalam 
hal ini ialah apabila ketika santri melakukan perlombaan, pembina berusaha 
untuk memenuhi segala kebutuhan yang di butuhkan oleh santri, misalnya 
ketika dalam perlombaan tersebut membutuhkan laptop dan akses untuk 
terhubung ke jaringan internet, maka pembina akan menyediakan semua 
fasilitas yang dibutuhkan pada saat itu juga dalam pesantren, memberikan 
bimbingan yang ekstra untuk santri, memotivasi, dan melakukan 
pendampingan secara terus menerus. 
Dukungan ini juga akan berlangsung ketika dari pihak kedua orang tua 





4. Sikap positif (positiveness) 
Sikap positif dalam komunikasi interpersonal ditujukan dalam bentuk 
sikap dan dorongan. Seperti yang peneliti telah bahas sebelumnya bahwa 
ketiga pembina ini tentunya selalu memberikan sikap positif pada santri, 
ketika santri ada yang bermasalah, pembina disini tidak langsung menghukum 
begitu saja, tetapi mencari tahu sebelumnya apa penyebab santri melakukan 
hal itu. Jika santri masih saja melakukan kesalahan secara terus menerus maka 
pembina asrama akan mengalihkan ke pembina yang khusus menangani 
konseling, dan konseling itulah nanti yang melakukan pemetaan terhadap 
permasalahan santri. 
5. Kesetaraan (equality) 
Jalaluddin Rahmat (Hidayat: 2012) mengemukakan bahwa kesetaraan 
adalah sikap memperlakukan orang lain secara horizontal dan demokratis, 
tidak menunjukkan diri sendiri lebih tinggi atau lebih baik dari orang lain 
karena status, kekuasaan, kemampuan intelektual, dll. Harus ada pengakuan 
secara diam-diam bahwa kedua pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan 
masing-masing pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. 
Kesetaraan dalam menjalin hubungan pembina dengan santri sangat 
diperlukan, dimana hubungan anterpersonal antara pembina dan santri akan 
membantu dalam mengenali pribadi santri, dengan adanya kesetaraan maka 
santri juga akan terbuka mengungkapkan dirinya sehingga makin efektif pula 
komunikasi yang berlangsung antara keduanya. 
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Pembina 1, 2, dan pembina 3 selalu melakukan yang terbaik buat 
santrinya dalam proses perkembangan santri tersebut, termasuk juga dalam 
proses belajar mereka. dari wawancara yang dilakukan peneliti, pembina 
selalu menempatkan dirinya sesuai dengan kebutuhan santri, dimana ketika 
santri membutuhkan seseorang untuk diajak berbagi cerita, maka pembina 
selalu menyediakan waktu untuk mendengarkannya, seperti yang telah 
dibahas sebelumnya bahwa ketiga pembina ini menganggap bahwa seorang 
pembina bukan hanya melakukan binaan dan pemantauan secara terus 
menerus, tetapi juga dapat dijadikan sebagai ayah mereka, teman bagi mereka, 
bahkan saudara mereka, misalnya saja ketika santri bermain bola, pembinanya 
juga ikut bermain, tetapi pada waktu-waktu tertentu santri juga harus 
mendengarkan dan mengikuti setiap aturan yang diterapkan oleh pembinanya.  
4. Memberikan bimbingan 
Untuk meminimalisir sesuatu hal yang tidak diinginkan, maka 
dibentuklah sebuah wadah untuk menampung generasi penerus bangsa berupa 
lembaga pendidikan, baik lembaga pendidikan umum maupun lembaga 
pendidikan agama termasuk pondok pesantren yang tugasnya memberikan 
bimbingan dengan tujuan menciptakan manusia yang cerdas, baik dalam ilmu 
pendidikan maupun akhlaknya.  
Dalam metode yang diterapkan oleh pembina, mereka memberikan 
bimbingan kepada santri adalah salah satu upaya untuk membantu mencapai 
tingkat perkembangan yang optimal bagi santri sesuai dengan 
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kemampuannya, agar mereka mampu mengendalikan diri dan mengarahkan 
dirinya ke hal yang positif. 
Adapun beberapa bimbingan yang telah diberikan pembina kepada santri, 
pembina ini menerapkan aturan yang diberlakukan dari pihak kepesantrenan. 
Yaitu bimbingan diasrama dan bimbingan secara umum di mesjid, bimbingan 
ini berupa tarbiyah, yang sudah peneliti bahas sebelumnya dimana sebelum 
tidur santri dikumpulkan dan bercerita apa saja masalah yang terjadi pada saat 
itu dan pembina yang membantu untuk menyelesaikannya. 
Ada bimbingan berupa pengajian rutin dimesjid, ada juga bimbingan 
succes story yang diadakan setiap malam senin, dimana alumni-alumni 
diundang sebagai komunikator untuk memberikan motivasi kepada para 
santri, ada bimbingan konseling yaitu dimana ketika santri sudah melakukan 
pelanggaran secara terus menerus maka santri akan di berikan ke pembina 
yang bertugas pada bagian konseling, dalam konseling ini santri di tanya apa 
penyebab dari permasalahannya dan apa yang diinginkan oleh santri tersebut. 
Ada bimbingan social camp yang diadakan setiap tahun untuk kelas 1 
SMA dan 2 SMA, social camp ini dilakukan dengan cara santri langsung ke 
lapangan merasakan manfaatnya, jadi para santri disini pergi ke desa 
terpencil, terjun langsung ke masyarakat dimana lokasinya sangat jauh dari 
perkotaan dan tidak terdapat sinyal, santri di haruskan untuk berbaur dan 
hidup bersama para warga yang ada disana, membantunya bekerja sesuai 
dengan pekerjaan dari warga tersebut, misalnya dia tinggal bersama petani, 
 98 
 
maka santri itu akan ikut bertani, jika tinggal bersama peternak maka santri itu 
beternak, dan jika dia tinggal bersama nelayan maka santri juga ikut 
menangkap ikan. 
Social camp ini dilakukan agar santri dapat memahami keadaan 
masyarakat yang ada diluar dan juga mengasah rasa kepekaan sosial para 
santri. Bimbingan-bimbingan yang di berikan pembina ini secara tidak 
langsung dapat meningkatkan proses pembelajaran mereka baik di dalam 
maupun diluar kelas. 
Dalam teori behavioral milik John B.Watson (1878-1958) ini, pembina 
senantiasa memberikan stimulus kepada santri berupa arahan dan didikan, 
bimbingan, pemantauan, nasehat-nasehat, pembinaan secara terus-menerus, 
dan memberikan motivasi dan pendampingan agar santri ini dapat bergerak 
maju dan berpikir positif dalam perkembangan proses minat belajarnya. Dari 
stimulus yang diberikan pembina terhadap santrinya, respons yang di 
timbulkan santri bermacam-macam, ada beberapa santri diantaranya yang 
tidak mengalami perubahan perilaku, artinya stimulus yang diberikan oleh 
pembina tidak merubah pola pikir dan tingkah laku mereka menjadi lebih 
baik, dari informasi yang diberikan, faktor tersebut disebabkan oleh santri itu 
sendiri yang tidak ingin merubah dirinya, juga ada faktor dari keluarga santri, 
bahkan santri ini mengaku bahwa dia selalu membutuhkan setiap arahan dan 
motivasi dari pembinanya. 
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Ada juga santri yang mengalami kesadaran diri untuk merubah 
perkembangan dirinya menjadi lebih baik, berusaha merubah dirinya terutama 
pada proses peningkatan belajarnya, dan itu di dorong oleh stimulus yang 
diberikan oleh pembina. Beberapa informan yang lain juga mengaku bahwa 
proses pembelajarannya dapat terkontrol akibat adanya stimulus dari seorang 







Penelitian ini telah dilakukan terhadap 11 orang informan (tiga pembina 
dan delapan orang santri) di Pesantren IMMIM Putra Makassar. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan tentang peran komunikasi antarpersonal 
antara pembina dan santri dalam meningkatkan minat belajar di pesantren 
IMMIM Putra, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Intensitas pembina dalam melakukan pembinaan dan hasil yang 
ditimbulkan oleh santri pada proses pembelajarannya adalah pembina 
melakukan binaan yang cukup intens terhadap santrinya, mengikuti 
perkembangan santri 1x24 jam dengan pembinaan berupa memberikan 
arahan, nasehat, motivasi, dukungan, pemantauan, pengontrolan, dan 
pendampingan kepada santri yang berlangsung secara terus menerus. 
Untuk hasil yang di timbulkan oleh santri ialah dari 8 orang santri ada 
tiga yang tidak mengalami perubahan dari stimulus yang diberikan oleh 
pembina, hal ini terjadi karena faktor dari diri sendiri yang tidak ingin 
berubah, faktor dari teman, dan faktor dari keluarga, tetapi ketiga santri 
ini tetap membutuhkan pembina agar proses pembelajarannya 
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dapat terkontrol. Dan lima orang santri yang proses pembelajarannya 
dapat meningkat karena pembinaan yang intens terhadap santri. 
2. Metode yang diterapkan pembina dalam melakukan komunikasi 
antarpersonal dengan santri untuk meningkatkan minat belajar santri 
adalah memahami strategi komunikasi pembelajaran, melakukan 
pengenalan, pendekatan, dan memberikan bimbingan kepada santri. 
Keempat metode inilah yang dapat meningkatkan minat belajar santri di 













E. Saran  
1. Pembina hendaknya menciptakan santri yang mampu di segala bidang dan 
berakhlak mulia, mulai dari mengajarkan mereka dalam segala pelajaran 
sampai memberikan teladan yang baik kepada santrinya. 
2. Pembina menjaga agar hubungan dan kedekatan mereka dengan santri 
tetap terjalin dengan baik, agar santri dapat berkomunikasi dengan terbuka 
kepada pembinanya tentang masalah yang sedang dihadapi. 
3. Pembina hendaknya tidak melakukan tindak kekerasan ketika melakukan 
pembinaan dan memberikan hukuman terhadap santri 
4. Pembina mampu bertanggung jawab atas setiap tugas yang di emban, dan 
dapat lebih bijak dalam memberikan contoh, arahan dan nasehat agar 
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PEDOMAN WAWANCARA PERAN KOMUNIKASI ANTARPERSONAL 
ANTARA PEMBINA DAN SANTRI DALAM MENINGKATKAN MINAT 
BELAJAR DI PESANTREN IMMIM PUTA MAKASSAR 
Pertanyaan untuk Pembina Asrama: 
Nama  : 
Usia   :  
Lama Mengabdi :  
Jabatan   :   
1. Seberapa dekat hubungan anda dengan santri? 
2. Menurut anda apakah seorang pembina berperan penting dalam proses 
peningkatan pembelajaran santrinya? Mengapa demikian? 
3. Menurut anda hal apa yang paling penting yang harus dilakukan seorang 
pembina untuk santrinya terutama hal yang menyangkut pada peningkatan 
minat belajarnya? 
4. Didikan dan arahan seperti apa yang telah anda berikan kepada santri? 
5. Adakah metode yang anda lakukan dalam mendidik santri agar minat 
belajarnya dapat meningkat? 
6. Hukuman apa saja yang anda berikan kepada santri jika melanggar aturan? 
7. Bagaimana anda menangani santri yang nakal, malas belajar, dan tidak 
mematuhi setiap aturan yang ada dalam pesantren? 
8. Proses komunikasi seperti apa yang biasanya anda lakukan terhadap santri? 
9. Apakah anda mengetahui pribadi/ karakter para santri anda? 
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10. Bagaimana anda melakukan pengenalan dan pendekatan kepada santri? 
11. Apa yang anda harapkan dalam hubungan anda dengan santri? 
12. Apakah ada kendala dalam berhubungan dan berkomunikasi dengan santri? 
Apa penyebabnya dan mengapa? 
13. Jika para santri melakukan pelanggaran, sanksi seperti apa yang anda 
berikan? 
14. Bagaimana proses pembelajaran para santri anda?  
15. Apakah setiap ajaran atau didikan pembina di patuhi oleh setiap santri? 
16. Menurut anda mengapa seorang santri dapat melanggar? Bagaimana 
menanggulangi/ mengatasinya? 
17. Metode seperti apakah yang anda lakukan agar para santri dapat 
meningkatkan minat belajarnya di pesantren? 
18. Apakah anda sering memberikan santri arahan arahan dan didikan ? 
19. Seberapa sering anda berkunjung ke asrama santri dan apa yang biasa anda 
lakukan? 





Pertanyaan untuk Santri: 
Nama : 
Usia : 
Kelas  : 
Asal  : 
1. Atas dasar apa anda ingin masuk pesantren? 
2. Bagaimana pandangan anda sebelumnya tentang pesantren? 
3. Bagaimana perasaan anda ketika masuk pesantren? 
4. Proses komunikasi apa yang biasanya dilakukan oleh pembina? 
5. Bagaimana Anda memulai pendekatan dengan pembina asrama? 
6. Bagaimana hubungan dan kedekatan anda dengan para pembina?  
7. Apakah ada kendala dalam berhubungan dan berkomunikasi dengan 
pembina asrama? Apa penyebabnya dan mengapa? 
8. Bagaimana keintensitas pembina dalam melakukan arahan/pembinaan 
kepada anda? Seperti apa? 
9. Menurut anda pembina yang baik itu seperti apa? 
10. Menurut Anda bagaimana cara pembina asrama dalam mendidik? Apakah 
semua pembina memiliki metode yang sama? 
11. Menurut Anda mengapa seorang santri melanggar peraturan? 
12. Sanksi apa yang diberikan pembina ketika anda melakukan pelanggaran? 
13. Apakah pembina pernah menghukum secara berlebihan? Seperti apa? 
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14. Apakah tidak masalah jika seorang pembina menghukum anda dengan 
tindak kekerasan? Kenapa? 
15. Apakah setiap pelanggaran yang anda lakukan dapat membuat anda jerah?  
16. Apakah anda mematuhi semua ajaran dan didikan pembina? 
17. Bagaimana proses pembelajaran anda? 
18. Bagaimana proses peningkatan minat belajar anda dari tiap semesternya? 
19. Menurut anda apakah seorang pembina berperan penting dalam proses 
peningkatan minat belajar anda? 
20. Apa yang paling Anda tidak suka pada pembina asrama? Bagaimana 
seharusnya? 
21. Apa yang Anda harapkan dalam hubungan anda dengan pembina agar 
dapat meningkatkan minat belajar anda? 
22. Faktor apa yang dapat mempengaruhi santri agar dapat mematuhi semua 
aturan yang ada di pondok termasuk pada minat belajarnya? 








1. Nama (Pembina 1) : M. Taufan B, Dr. SH. M, Ag 
Usia    : 50 tahun 
Jabatan   : Direktur Pesantren IMMIM 
Lama mengabdi : 2011-2015 (5 tahun) 
Tanggal wawancara : 25 Mei 2015 
Waktu   : 16.00 WITA 
 Jadi seberapa dekat hubungan anda dengan santri? 
“Yaa sangat dekat, karena ini sekolah berasrama tidak boleh kita 
mendekati anak-anak itu seperti diluar yang terlalu formal ya, saya ini 
ayahnya santri, teman mereka, tempat curhat, ya misalnya ada guru-guru 
yang dia tidak senangi dia ke saya, apaa saja, kadang-kadang mereka 
kurang semangat belajar dan di marahi gurunya, ternyata ada masalahnya. 
Kadang-kadang sering mereka datang antara magrib dan isya kepada saya 
mengemukakan apaa saja, apa saja yang ia rasakan.” 
 Apa anda sering saling share dengan santri anda? 
 
“Ya, mereka lebih banyak bertanya yah, atau misalnya dia katakan apa 
yang harus saya lakukan ustadz kalo saya dikasi begini, saya kurang 
sependapat dengan itu ustadz. Itulah tadi saya katakan “friend and 
teacher”. Hubungan itu friend and teacher, dan sekarang ini semenjak 
saya pimpinan saya lebih banyak bertindak selaku ayah mereka.” 
 
 Jadi menurut anda apakah seorang pembina berperan penting dalam 
peningkatan minat belajarnya? 
 
“Oiya sangat penting, karena anak-anak disini kan seperti anda ketahui 
berpisah dari orang tuanya, mereka mandiri. Kepada siapa mereka harus 
menyampaikan jika ada hal-hal yang perlu mereka sampaikan sementara 
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orang tua mereka tidak berada di samping mereka. Jadi pembina ini harus 
pandai-pandai menempatkan diri. Sekali lagi, tidak boleh seperti sekolah 
lain yang pendekatannya terlalu formal. Yah disini pembina-pembina 
bermain bola sama anak-anak, yah tetapi pada saat-saat tertentu mereka 
harus di tegur kalau misalnya sudah larut malam mereka harus tidur.” 
 
 Jadi hubungannya antara pembina dan santri itu sangat erat kaitannya? 
 
“Sangat erat karena mereka tinggal sekarang sekamar. Jadi pembina itu 
mengikuti perkembangan anak-anak itu 1x24 jam, dan kita ada setiap rabu 
sore ba’da ashar itu kita diskusi tentang perkembangan anak-anak itu. 
Kalo misalnya ada anak si A kelainan, itu kita diskusikan kenapa anak itu 
kelainan. Nah pembinanya yang paling tau itu, pembinanya yang harus 
menyampaikan. Biasanya keamanan yang melaporkan bahwa santri A 
minggu ini pelanggarannya meningkat, di diskusi itu pembinanya akan 
memberitahu bahwa anak ini lagi apa begitu, menghadapi masalah apa, 
karena disini anak-anak kadang-kadang ada kemarin setelah shalat magrib 
langsung teriak-teriak, rupanya ibunya itu mau kawin lagi. Ibunya yang 
mau kawin lagi dan itu tidak minta persetujuan dia, padahal ini anak sudah 
SMA. Ada dua kasus tahun lalu itu begitu, ibunya tiba-tiba bilang minggu 
depan dia mau kawin dan anak itu ngambek, diam. Padahal cerdas, tiba-
tiba mau urus surat pindah, wah ada apa ini? Rupanya dia protes. Jadi itu 
bentuk protes kepada ibunya. Jadi saya tanyalah, dan dia bilang masa ibu 
saya mau kawin lagi. Jadi itulah kedekatan, apalagi sekarang ini kan harus 
anak-anak itu kita betul-betul perhatian, tidak boleh bersifat instruksi, 
tidak boleh gaya militer, tidak seperti waktu saya menjadi santri.” 
 
 Menurut anda hal yang paling penting yang harus kita lakukan sebagai 
seorang pembina itu untuk santrinya apa? Termasuk pada peningkatan 
minat belajarnya. 
 
“Yaa memahami, yang paling penting itu komunikasi dua arah, karena 
bukan lagi jamannya sekarang komunikasi satu arah dalam pengertian 
bahwa pembina itu selalu merasa dirinya benar. Dalam beberapa hal 
pembina itu kadang-kadang salah dalam menduga, kalau dia tidak paham 
pada kondisi anak itu secara menyeluruh, seperti tadi itu kenapa anak-anak 
malas belajar karena ibunya mau kawin lagi. Jadi komunikasinya harus 
intens. Intinya, komunikasi bukan lagi sifat doktrin. Oleh karena itu 
selama saya jadi direktur 2011 itu tidak pernah lagi ada demo, karena 
sebelum saya itu demo secara terus menerus, Alhamdulillah sekarang 





 Didikan dan arahan seperti apa yang sudah anda berikan kepada santri? 
 
“Jadi kita sekarang ini arahan itu kita lakukan limabelas menit sebelum 
tidur ada namanya tarbiyah. Di tarbiyah ini pembina itu diam, dia 
dikelilingi santrinya, dan dia hanya mendengarkan santrinya saja satu-satu 
bicara. Jadi kita lakukan itu rutinnya tiga kali seminggu, tetapi tergantung 
pada situasi yang ada di lapangan. Jadi itu namanya tarbiyah di malam 
hari. Jadi ada bimbingan di asrama, ada bimbingan secara umum di 
mesjid. Jadi di mesjid kita adakan pengajian rutin, kemudian setiap malam 
senin ada succes story, jadi succes story ini yang bicara adalah alumni-
alumni yang sudah yaah menurut ukuran kita sudah sukses. Itu setiap 
malam senin, itu alumni putra putri. Jadi alumni yang sudah professor apa 
semua kita undang untuk succes story.” 
 
 Jadi biasanya kalau santri melakukan pelanggaran, hukuman apa yang 
biasa anda berikan kepada santri? 
 
“Jadi sekarang karena bukan lagi kita melakukan fisik, yang kita intenskan 
adalah komunikasi dengan orang tua setiap apapun kejadian anak itu. Ada 
kita punya kitab UU santri, sudah ada semua disitu, misalnya dia lari tiga 
kali itu orang tuanya pasti sudah tau, lari satu kali orang tuanya sudah tau, 
lari dua kali orang tuanya kita panggil. Kita diskusikan ada apa dengan 
santri ini, karena bisa jadi anak itu lari karena faktor di orang tua bukan 
karena faktor dari pesantre. Dalam berbagai kasus anak-anak itu lari, 
ketika mau di keluarkan justru dia tidak mau keluar, karena faktornya 
bukan dari pesantren dan orang tuanya yang bermasalah. Pola didik orang 
tua mereka. Jadi  ada santri dari soppeng, dia masukkan anaknya kesini 
supaya bapaknya ini bebas selingkuh dengan guru SMP disini. Dulu kasus 
seperti itu tidak ada, sekarang disini bapak-bapak dan ibu-ibu melek 
teknologi. Kita sekarang tidak berorientasi ke hukuman tetapi lebih ke 
komunikasi berupa nasehat. Hukumannya kalau pelanggaran ketiga push 
up, jalan kodok, jadi kalau terlambat shalat jalan kodok. Yaa paling parah 
itu di gundul, sudah itu.” 
 
 Bagaimana cara anda tangani kalau ada santri yang nakal, malas belajar, 
tidak patuhi aturan? 
 
“Jadi kita ada konseling disini, kita arahkan ke konseling. Konseling itulah 
nanti yang membuat pemetaan terhadap permasalahan anak itu. Pembina 




 Apa anda mengetahui semua pribadi dan karakter santri secara 
keseluruhan? 
 
“Kalau SMA iya, kalau SMP kurang. Kalau SMA begitu dia naik kelas 1 
SMA, saya sudah tau itu karakternya, di dalamnya saja saya tau, cara 
jalannya saja saya tau, masalahnya semua saya tau, pacarnya apa semua 
saya tau, nama-namanya, tidak semua tapi hampir semua, terutama yang 
menonjol-menonjol, apa dia pintar sekali atau dia bandel sekali itu pasti 
saya tau itu.” 
 
 Kenapa cuma yang SMA, kenapa anda tidak mendekatkan diri ke santri 
yang SMP? 
 
“Ee SMP terlalu banyak, kemudian SMP itu masalahnya masih masalah-
masalah yang sederhana, masih masalah kenakalan-kenakalan wajar. 
Tidak mungkin mi itu SMP kelas satu misalnya pacaran, jadi masalah-
masalah standar, sehingga penanganannya yaa kompleks.” 
 
 Jadi bagaimana cara anda melakukan pengenalan atau pendekatan kepada 
santri? 
 
“Lebih banyak bicara, caranya biasa saya datang cerita-cerita di kamarnya, 
biasa mereka yang datang ke saya cerita-cerita, karena saya selalu keliling 
di kamar-kamar. Biasa juga cerita di kelas, di kelas biasa saya tidak 
mengajar, cerita saja. Pola sekarang berbeda, itu kondisi sudah berbeda, 
anak-anak sekarang kalau kita bentak nangis. Saya heran dulu saya pernah 
kasi berdiri kelas empat, nangis, padahal cuma sebentar.” 
 
 Trus apa yang anda harapkan hubungannya antara pembina dan santri, apa 
yang di harapkan? 
 
“Kita harapkan tidak ada pemisah, tidak ada jarak, jadi betul-betul 
pembina itu memahami betul santrinya, karena dengan modal itu maka 
santri-santri itu kita bisa arahkan setelah tamat dari pesantren dia lebih 
sukses, karena dengan komunikasi yang intens, kita bisa tau potensi santri 
kita, karena sebenarnya kan dari dunia pendidikan tidak ada santri yang 
bodoh, yaa buktinya anak-anak, semua anak-anak yang bandel itu menjadi 
sahabat akrab saya setelah tamat. Saya memberi contoh, terus terang anak-
anak yang cerdas itu saya kurang perhatikan, karena menurut saya kau 
bisa jalan sendiri, anak bandel ini selalu di tuding temannya bandel, jadi 
saya harus lindungi ini anak. Saya selalu sadarkan dia bahwa dia bukan 
bandel, cuman kecerdasannya berada di otak kanan. Jadi itulah apa 
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semakin kita intens berkomunikasi dengan santri makin kita tau 
permasalahannya, apa potensinya, semakin mudah kita mengarahkan dia 
ke jalur yang benar untuk masa depannya. Anak-anak itu kalau di kerasi 
sama dengan kita tebang itu, bisa roboh.” 
 
 Jadi biasa apa-apa saja kendala dalam berhubungan dan berkomunikasi 
dengan santri? Apa penyebabnya dan kenapa? 
 
“Kendalanya itu santri itu kadang tidak terbuka, tidak terbukanya santri 
terhadap permasalahan-permasalahannya yang mereka hadapi. Karena 
informasi yang mereka berikan ke kita itu informasi yang tidak benar. 
Akhirnya, pengambilan kebijakan kita juga tidak benar. Yaa kita selalu 
harap santri itu jujur, santri yang jujur akan kita pahami, punya landasan 
alasan yang kuat kita tidak hukum. Seperti yang saya katakan tadi dia 
ngambek ke ibunya karena kawin lagi yaa lari dari pondok, kita tidak 
hukum gara-gara lari, kita pahami itu bahwa itu protes terhadap ibunya 
dan yaa kita apa boleh buat ibunya itu kurang tepat mengambil keputusan, 
dan disini banyak kasus seperti begitu, banyak sekali. Rupanya masih ada 
salah paham diluar bahwa orang tua itu mau cari aman saja kasi masuk 
anaknya di pesantren. Dia aman dari jangkauan anak-anaknya. Semua 
santri yang bermasalah disini adalah orang yang bermasalah di 
keluarganya semua, karena kita punya data yang di konseling itu kita 
ambil semua itu, ooh rupanya bermasalah semua di keluarganya. Jadi pola 
didik keluarga itu tidak tepat. Misalnya di keluarganya dia terlalu selalu 
menggunakan kekerasan, nah disini anak itu pasti melakukan kekerasan.” 
 
 Jadi bagaimana cara anda menanggulanginya? 
 
“Yaa anak-anak seperti ini kita lakukan pendampingan secara terus 
menerus, macam-macam cara kita, kadang-kadang kita pindahkan 
kamarnya, kadang-kadang kita pindahkan kelasnya, kita tanya kamu mau 
bagaimana, saya tidak suka di kamar ini, di pindahkan lagi. Kadang-
kadang itu tadi, saya di kelas ini tidak ada temanku, kita kasi pindah di 
kelas lain.” 
 
 Setelah melakukan seperti itu, apakah ada perubahan terhadap si anak 
tersebut? 
 
“Yaa rata-rata ada perubahanlah, rata-rata ada perubahan karena saya liat 
anak itu ada punya tanggung jawab juga bahwa kalau saya sudah di 
pindahkan ternyata saya tidak berubah, disitulah tanggung jawabnya dia 




 Menurut yang anda tau bagaimana proses pembelajaran para santri? 
 
“Maksudnya proses pembelajaran yang bagaimana? Karena kita disini 
belajar 1x24 jam, yang formal pagi atau secara keseluruhan atau 
bagaimana? Yah seperti biasa yang normal, tidak ada yang aneh-aneh, 
biasa saja formal sama dengan sekolah-sekolah lain dan tidak ada 
masalah. Kalau diluar pembelajaran nonformal yaa kalau hafalan-hafalan 
itu, stor hafalan setiap subuh dan masih banyak lagi.” 
 
 Setiap ajaran anda, setiap didikan anda semuanya di patuhi sama santri? 
 
“Kalau saya pribadi yaa kayanya, cuman saya tidak tau belakangan ini yaa 
kenapa mungkin dia takut atau bagaimana itu mungkin perlu di teliti lebih 
jauh yaa, padahal sekarang ini saya tidak menggunakan kekerasan, yaa 
kalo dulu angkatan lama saya pakai, tapi kalau sekarang tidak. 
 
 Tapi kenapa maksudnya kalau di bilang ada aturan pasti ada saja yang 
dilanggar, tapi kenapa dari anda sendiri dia tidak lakukan pelanggaran, 
maksudnya dia ikuti semua keinginan anda, kenapa bisa terjadi hal seperti 
itu? 
 
“Mungkin begini yaa, santri ini sekarang berpikir apa yang mau dilanggar 
untuk apa, karena sekarang semua sudah ada di pesantren, mau nonton dia 
ke m-tos, paling-paling izin, jadi untuk apa dia melakukannya. 
Pelanggaran ini kalau misalnya dia bermasalah di rumahnya kalau dia 
melanggar kabur dan tidak mau balik ke pondok, tapi kalau masalah dari 
pondok sendiri itu yang kurang. Sekarang anak-anak itu betah, sekarang 
ada drumband, ada karate, jadi mungkin dia pikir apa lagi yang mau saya 
langgar, yaa kecuali tadi yang pola didik, pola asuh orang tua yang tidak 
tepat itu.” 
 
 Ini khusus untuk meningkatkan minat belajarnya santri, metode apa yang 
anda berikan?  Sama dengan metode sebelumnya atau adakah metode 
yang khusus? 
 
“Saya liat yang di terapkan pembina-pembina itu untuk meningkatkan 
minat belajarnya santri itu adalah langsung praktek ke lapangan, jadi anak-
anak itu langsung merasakan manfaatnya, seperti kita ada ke desa 
terpencil setiap tahun kesana, jadi itu mereka terjun langsung ke 
masyarakat disana di enrekang yang tidak ada sinyal, jadi kalau disana 
tinggal dengan petani, dia bantu petani dia ikut bertani, kalau dia tinggal 
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dengan peternak, dia ikut berternak, kalau dia tinggal di penangkap ikan 
yaa dia ikut menjala. Program itu kita copy dari mutahhari sekolahnya 
kanjalal, program social camp itu sejak awal tahun ajaran, khusus kelas 
empat dan lima. Kegunaannya supaya mengasah rasa kepekaan sosial 
santri dan saya liat juga dia betul-betul memahami keadaan masyarakat 
apa yang terjadi di masyarakat sehingga mereka mulai bersyukur bahwa 
orang tua saya yang kerja di perusahaan tidak semenderita yang kerjanya 
cuman mencabut rumput di halaman orang, karena mereka itu terjun 
langsung, kalau dia menebas rumput yaa dia juga ikut, selama satu minggu 
di enrekang dan itu tidak ada sinyal, kalau mau sinyal kita ke pinggir 
sungai. Itu sudah sejak tiga tahun lalu, dan nanti ini yang berangkat sudah 
keempat dengan lokasi yang sama, karena kita mencari lokasi yang lebih 
terpencil.” 
 
 Berapa sering anda berkunjung ke asramanya santri dan apa yang biasa 
anda lakukan? 
 
“Saya setiap hari ke asramanya santri, kadang-kadang tiga kali sehari 
kadang-kadang dua kali sehari, yang saya lakukan mengontrol kebersihan 
asrama, melihat tempat tidur mereka kalau dia kotor menata, kemudian 
memberi motivasi yaa kalau misalnya ada yang kurang, ada perilaku yang 
kurang sesuai sama yang di tetapkan oleh pondok, kemudian menanyakan 
apabila ada masalah di asrama, keluhan-keluhan mereka, apakah 
makanannya tidak enak kalau biasa dia tidak ke dapur, dan lain 
sebagainya. Yah hampir semualah diketahui, tapi tidak semuanya karena 
bisa jadi mereka tidak terbuka yaa, kalau di persentasikan yah 85% lah.” 
 
 Kemarin beberapa santri saya tanya, hal yang membuat mereka bisa 
meningkatkan minat belajarnya dengan diizinkan untuk membawa 
semacam elektronik seperti handphone di pesantren, trus bagaimana 
pendapat anda dengan hal seperti itu? 
 
“Ee kemarin kita coba membiarkan tiga tahun lalu laptop masuk, tetapi 
lebih banyak pelanggaran yang kita dapat lewat laptop itu, sehingga 
berdasarkan itu kita larang kembali penggunaan yang seperti. Hp ini 
meskipun sudah kita larang masih tetap ada ditangan santri dan semua hp 
yang kita tangkap itu hampir tidak ada yang positif didalam, semua 
negatif, misalnya pornografi, kalau kita tangkap lima hp, empat itu pasti 
ada pornografinya. Yaa akhirnya kita larang itu semua karena lebih 
banyak mudharatnya dan diseluruh pesantren di Indonesia melarang itu 




 Apa harapan anda terhadap santri kedepannya bagaimana? 
 
“Yaa saya harap tentu santri ini tetap seperti senior-seniornya yang 
sukseslah, menjadi tokoh-tokoh nasional, internasional, karena sekarang 
kan santri-santri kita ada di kedutaan-kedutaan, ada direktur bank, tokoh-
tokoh nasional banyak, kita harapkan begitu, mereka ikut senior-
seniornya, dan dengan metode yang berbeda. Perubahan metode ini saya 
harap tidak menjadi penghambat santri-santri untuk menjadi sukses, tetapi 
karena zaman sudah berubah kita harap metode ini tetap memberikan 
jaminan masa depan yang terarah bagi santri.” 
 
2. Nama  (Pembina 2) : Anshar Hadi Saputra, SH. 
Usia    : 24 tahun 
Jabatan   : Pembina 
Lama mengabdi : 3 tahun 
Tanggal wawancara : 04 Juni 2015 
Waktu   : 19.49 WITA 
 Jadi seberapa dekat hubungan anda dengan santri? 
 
“Tergantung, tergantung bagaimana santri menilai seorang pembina, 
karena disini upaya pembina itu bagaimana dia bisa mengerti karakter atau 
isi hati seorang santri, kalau kita bisa mengerti santri tersebut maka secara 
tidak langsung santri itu akan merasa dekat dengan kita, tapi kalau 
misalnya kita tidak bisa mengerti atau sulit untuk mengerti karakternya 
santri secara tidak langsung santri itu merasa jauh dari kita dari proses 
pembinaan yang kita lakukan. Kalau saya yakin saya dekat dengan santri, 
darimana saya tau karena sedikit banyaknya keluhan-keluhan itu yang 
saya terima dari santri itu dari berbagai angkatan itu dominan masuk ke 
saya, kemudian yang kedua, hubungan keluarga ataukah masalah 
keluarganya itu dominan santri itu ceritanya ke saya, jadi sedikit 
banyaknya saya sudah merasa dekat sama santri.” 
 
 Trus menurut anda apa seorang pembina berperan penting untuk 




“Jelas, karena pembina itu dia tidak hanya menggantikan orang tua tapi 
dia juga menjadi teman, kakak bagi seorang santri, karena pembina itu 
adalah seorang motivator, tanpa adanya sosok pembina di kalangan santri 
maka santri tersebut bisa dikatakan kemungkinan besar sulit untuk 
berkembang, karena peranan pembina dalam santri itu tidak bisa terlepas 
dari kesuksesan santri tersebut. Kesuksesan seorang santri ditentukan oleh 
sejauh mana pembinanya bisa memberikan motivasi sama santri tersebut.” 
 
 Menurut anda hal apa yang paling penting yang harus dilakukan seorang 
pembina untuk santrinya, terutama pada minat belajarnya? 
 
“Yang harus kita mengerti adalah kondisi psikologis santri tersebut, 
karena tergantung, atau sebenarnya itu minat belajar di pengaruhi sama 
kondisi psikologi dari santri tersebut, sekalipun seorang pembina ataupun 
seorang motivator menasehati seorang manusia atau santri itu untuk terus 
belajar, tetapi kalau kita tidak bisa mengerti karakter psikologi ataukah 
kondisi kejiwaan dari para santri kemungkinan besar seorang santri susah 
untuk di ubah atau di kuasai atau susah untuk di dekati, jadi kalau saya 
secara pribadi yang perlu dilakukan adalah bagaimana kita bisa melakukan 
pendekatan terhadap jiwa dari santri tersebut.” 
 
 Jadi biasanya didikan dan arahan seperti apa yang biasanya anda berikan 
sama santri? 
 
“Didikan arahan itu bersifat motivasi, tergantung suasana belajar atau 
kondisi yang terjadi pada saat itu, jadi sebenarnya itu situasional, tapi 
kemungkinan terbesar itu yaa kita bisa belajar dari salah seorang 
permasalahan dari mereka, jadi kalau misalkan dari kalangan santri 
tersebut apakah dari individu di tiap kamar ataukah individu di tiap asrama 
ada yang bermasalah, paling tidak kita bisa cari jalan keluar setelah di 
temukan jalan keluarnya, bisa di publikasikan masalah apa yang dihadapi 
oleh orang tersebut dan apa solusinya, karena tidak menutup kemungkinan 
dikalangan santri tersebut ada memiliki permasalahan yang sama.” 
 
 Apakah ada metode yang anda lakukan dalam mendidik santri, terutama 
pada bagian minat belajarnya? 
 
“Kepesantrenan itu, apalagi saya selaku pembina, saya cuma bisa itu 
memotivasi ketika dia berada di asrama, nah kondisi minat belajar santri 
ketika dia berada di sekolah itu sebenarnya di kendalikan lagi oleh wali 
kelasnya, jadi pembina di pesantren IMMIM itu dia cuma bergerak di 
wilayah asrama, sedangkan untuk minat belajarnya ataupun di sekolahnya 
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itu oleh wali kelasnya. Yaa metode yang saya gunakan itu adalah 
bagaimana saya bisa ambil jiwanya, pendekatan yah, yang saya lakukan 
setiap hari demi hari, kemudian yang kedua terkadang saya bercanda sama 
mereka, saya ambil hatinya, dominan metode yang sehatlah yang 
diberikan.” 
 
 Trus biasanya kalau menghukum seorang santri yang melanggar, hukuman 
apa saja yang biasanya anda berikan? 
 
“Teguran, teguran pertama, teguran kedua kemudian kita berkomunikasi 
dengan orang tuanya bagaimana kondisi anak tersebut setelah ada 
komunikasi dari orang tuanya, semua pelanggaran santri itu di catat 
menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan ketika santri tersebut 
mengulangi masalah pada saat di pesantren. Adapun sanksi fisik itu 
membersihkan asrama, mengarahkan teman-temannya ke mesjid untuk 
shalat lima waktu, sementara sanksi yang lain itu terkadang kita arahkan 
untuk menghafal hafalan surah pendek di dalam AlQuran atau menulis 
ayat ” 
 
 Lalu bagaimana caranya anda menangani santri  yang nakal, malas belajar, 
tidak mematuhi aturan dalam pesantren? 
 
“Yaa tentunya itu yang pertama nasehat, karena terkadang santri itu ada 
yang bisa menerima nasehat secara mudah ada juga susah untuk menerima 
nasehat, ketika sudah berulang-ulang kita nasehati kemudian dia tidak mau 
berubah yang kita lakukan itu adalah kita bersinerji dengan orang tuanya 
dengan cara menghubungi orang tuanya, kita berkomunikasi dengan 
mereka, karena jangan sampai yang menyebabkan kondisi anak tersebut 
berada di pesantren dengan kondisi kejiwaan yang kurang baik itu sedikit 
banyaknya di pengaruhi oleh kondisi keluarganya. Jadi kalau kondisi 
keluarganya kita sudah ketahui, paling tidak kita kerjasama dengan orang 
tuanya mencari jalan keluar bagaimana ini anak bisa berubah.” 
 
 Jadi komunikasi berupa apa saja yang biasa anda lakukan sama santri? 
 
“Setiap malam sebelum tidur, kita adakan pengabsenan kemudian kita itu 
ada wejangan-wejangan tersendiri yang diberikan setiap harinya kepada 
santri tersebut, dengan harapan wejangan tersebut bisa di terima oleh 
santri kemudian bisa dilaksanakan.” 
 




“Jumlah santri yang ada di pesantren itu kurang lebih ada seribu orang, 
diantara seribu orang itu berbeda-beda karakternya, jadi sedikit banyaknya 
saya Insya Allah sudah bisa mengetahui karakter dari pada santri tersebut” 
 
 Bagaimana anda melakukan pengenalan dan pendekatan kepada santri? 
 
“Pendekatan, untuk melakukan pendekatan ke santri yang pertama terlebih 
dahulu yang kita ketahui adalah karakter dari santri trsebut, karena 
terkadang dikalangan santri itu ada yang mudah didekati secara lemah 
lembut ada yang mesti ketegasan, kemudian ada yang bisa didekati secara 
santai, ada yang bisa didekati secara serius, jadi pendekatan yang kita 
lakukan itu tergantung disesuaikan dengan kondisi kejiwaan atau 
emosional daripada santri tersebut.” 
 
 Apa yang anda harapkan dalam hubungan anda dengan santri? 
 
“Komunkasi positif, artinya ketika seorang santri dan pembina itu 
mengalami komunikasi atau hubungan tentunya kita harapakan itu ada 
komunikasi positif karena ketika terjadi komunikasi positif apapun yang 
dilakukan santri tersebut justru tidak lepas juga dari hal-hal yang positif 
dan jauh dari hal negatif. Jadi ada komunikasi negatif, komunikasi negatif 
itu berasal dari teman-temannya yang nakal karena terkadang orang 
memasukkan anaknya di pesantren karena dia beranggapan pesantren itu 
adalah bengkel akhlak, nah ini yang keliru, ini statement yang keliru yang 
mesti kita benarkan di masyarakat, jadi pesantren itu sebenarnya bukan 
bengkel akhlak, pesantren itu adalah temapat mendidik bagaimana santri 
itu atau manusia tersebut bisa menjadi lebih baik, bukan mendidik yang 
rusak menjadi baik, jadi pengaruh positif itu kemungkinan berasal dari 
pembinanya sedangkan pengaruh negatif itu kemungkinan besar dari 
temannya yang nakal, contohnya ketika santri tersebut tidak merokok 
sebelumnya tapi karena dia berkomunikasi dengan teman-temannya yang 
jahil maka kemungkinan apapun yang dia lakukan itu juga akan 
berdampak negatif.” 
 
 Apa ada kendala saat ingin berkomunikasi kepada santri? 
 
“Tidak ada, karena setiap malam itu kita melakukan pendekatan, 
pendekatan itu berupa evaluasi yang dilakukan satu hari, jadi kalau dalam 
satu harian penuh itu mengalami masalah dengan adanya pertemuan itu 
malam kita berharap masalah yang dihadapi pada hari itu bisa di 
selesaikan malamnya sebelum mereka tidur, jadi kita pastikan kondisi 
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santri tersebut sebelum tidur ia terlepas dari masalah atau paling tidak dia 
mengalami kelonggaran dari masalah yang dihadapinya.” 
 
 Jadi menurut yang anda ketahui bagaimana proses pembelajaran santri 
anda saat ini? 
 
“Jadi karena adanya komunikasi yang kita lakukan tiap malam atau 
wejangan-wejangan yang kita lakukan dari hari ke hari, kondisi santri dari 
hari ke hari atau tahun ke tahun itu bisa di minimalisir pelanggarannya, 
karena dengan adanya petemuan rutin yang kita adakan tiap malam itu 
bisa meminimalisir santri-santri dari hal negatif yang terindikasi atau yang 
dekat kepada mereka. Sejauh ini disiplinnya bagus, jadi santri yang 
terlambat ke kelas, santri yang tidak menggunakan seragam kemudian 
santri yang kedapatan tidur, santri yang tidak mengerjakan tugas, santri 
yang kedapatan bolos semuanya itu sanksinya berat, jadi sejauh ini itu 
tidak adami santri atau minim kita temukan santri yang melakukan 
pelanggaran.” 
 
 Jadi apakah setiap ajaran, arahan, didikan pembina di patuhi semua santri? 
 
“Tergantung, karena disini itu karakter pembina berbeda-beda, ada 
pembina yang bisa di hormati, ada pembina yang terkadang kurang di 
hormati, ada pembina yang metode pendekatannya itu bagus sehingga 
santri bisa care dengan dia, ada pembina yang terkadang metode 
pendekatannya itu berbelit-belit jadi terkadang itu ada miss komunikasi 
antara pembina dengan santri.” 
 
 Menurut anda sendiri mengapa seorang santri bisa melanggar dan 
bagaimana mengatasinya? 
 
“Bukan Cuma santri, disini itu khususnya santri yang beranjak dari SMP 
ke SMA itu mengalami yang namanya puberitas atau keinginan untuk 
mencoba hal-hal yang baru, nah dalam posisi seperti ini terkadang santri 
itu memiliki pemikiran yang dangkal yang membuat dia melakukan  hal-
hal negatif kalau dia tidak bergaul dengan  orang-orang yang positif. 
Menanggulanginya itu kita melakukan pemantauan, dalam sehari santri 
tersebut dia bergaulnya dengan siapa kemudian dalam pergaulannya itu 
apa yang dia bicarakan, ketika itu sudah terekspos secara tidak langsung 
kita sudah bisa minimalisir mana santri yang berpotensi menjadi negatif 




 Metode apa yang anda lakukan agar para santri bisa meningkatkan minat 
belajarnya? 
 
“Tentunya kita melakukan metode dan semua pembina itu melakukan 
metode, tapi kalo saya secara pribadi cara yang saya gunakan supaya 
santri itu tinggi minat belajarnya yang pertama kita bekerjasama dengan 
orang tua, melaporkan ketika santri itu melakukan pelanggaran dikelas, 
karena dominan bagi para santri ini, itu khawatir kalau dia di lapor ke 
orang tuanya terkait masalah minat belajarnya yang kurang. Jadi dengan 
adanya komunikasi positif dengan orang tua secara tidak langsung santri 
tersebut itu meminimalisir pelanggarannya ketika ia berada di sekolah atau 
dalam kelas, kemudian yang kedua disamping itu, kita berikan reward atau 
kita berikan penghargaan bagi santri-santri yang dalam satu bulannya itu 
dia melakukan hal positif di bidang pendidikan. Hal itu bisa diketahui dari 
laporan para guru atau kordinasi pihak sekolah dalam hal ini wali 
kelasnya.” 
 
 Seberapa sering anda berkunjung ke asrama santri dan apa yang biasa 
anda lakukan disana? 
 
“Setiap hari berkunjung ke asrama santri kemudian yaa bisa di kategorikan 
satu kali sejam, jadi hampir setiap jam, kemudian yang di komunikasikan 
itu adalah mulai dari hal-hal yang tidak penting sampai hal yang penting. 
Tujuannya kita membahas hal yang tidak penting itu karena terkadang 
santri itu dia butuh refreshing dalam pikiran-pikirannya, kalau kita 
membahas sesuatu yang formal terkadang santri itu akan kaku dalam 
proses pembinaan, kemudian suasana itu tidak bisa cair kalau kita 
berbicara cuma dalam konteks kepesantrenan, jadi temanya itu random, 
tidak menentu tergantung kondisi apa yang paling marak saat itu di 
masyarakat.” 
 
 Beberapa santri kemarin mengatakan salah satu faktor yang bisa 
meningkatkan minat belajarnya adalah di izinkan membawa elektronik ke 
dalam pesantren. Bagaimana tanggapan anda mengenai hal itu? 
 
“Saya sepakat, jadi di pesantren ini itu, semua santri sudah di fasilitasi. 
Terkait masalah elektronik semuanya itu ada pada wewenang pembinanya, 
jadi santri tersebut sebenarnya secara tidak langsung sudah memiliki 
barang elektronik, hanya saja elektronik itu di pegang oleh pembinanya, 
sehingga apapun yang dia mau gunakan, kapanpun dia mau pakai harus 
ada transparasi terlebih dahulu oleh pembina. Jadi sebenarnya tidak ada 




 Apa harapan-harapan anda untuk santri kedepan? 
 
“Jadi santri itu adalah sesuatu yang langkah, karena santri itu adalah 
manusia yang di kombinasikan antara ilmu dunia dan ilmu akhirat. Kalau 
ada seorang dokter yang bisa menjadi seorang ustadz itu berasal dari 
santri, kalau ada seorang tentara yang bisa menjadi seorang kyai itu 
berasal dari santri, kalau ada seorang pengusaha yang bisa berceramah itu 
juga berasal dari santri, jadi harapan saya kedepannya sekalipun kondisi 
saat ini sekarang itu rentang dengan pergaulan yang negatif, mudah-
mudahan santri saat ini tidak terjerumus dalam pengaruh negatif, jadi 
semoga santri ini kedepannya bisa semakin positif dan pastinya itu di 
dukung oleh orang tuanya, karena sekalipun pembina sekalipun pihak 
pesantren itu senantiasa melakukan pendekatan, tapi kalau secara pribadi 
pihak orang tua tidak pernah mendukung apa yang dilakukan pihak 
pesantren itu tidak akan pernah bisa terwujud, jadi ditentukan sama 
santrinya, di tentukan sama pembinanya, di tentukan sama orang tuanya. 
Jadi semoga kedapannya itu bisa lebih bagus, menjadi ulama intelek dan 
intelek yang ulama.”  
 
3. Nama   : Abdul Wahab 
Usia    : 25 tahun  
Jabatan   : Pembina 
Lama mengabdi : 2008-2015 (8 tahun) 
Tanggal wawancara : 01 Juni 2015 
Waktu   : Pukul 12.51 WITA 
 Jadi seberapa dekat hubungan anda dengan santri? 
 
“Masalah dekat dengan hubungan santri itu tergantung bagaimana dalam 
menyikapi, kalau dalam pembinaan itu kedekatan santri otomatis dekat 
karena dia berada di dalamnya, karena setiap pembina dan pelekat itu 
berada di kamar masing-masing setiap asrama dan otomatis secara tidak 
langsung hubungan dengan santri itu dekat sekali, ibaratnya dia sebagai 




 Trus menurut anda apakah seorang pembina berperan penting untuk 
proses peningkatan minat belajar santri? 
 
“Yaa jelas, kan sebagai pengganti orang tua di pesantren itu kami sebagai 
pacuan, proses untuk bagaimana santri itu bisa melakukan proses 
pembelajaran di pesantren, karena pembina itu adalah sebagai media untuk 
para santri untuk melakukan setiap kegiatan yang ada di pondok pesantren 
khususnya dalam proses pembelajaran.” 
 
 Jadi menurut anda hal apa yang penting untuk dilakukan seorang pembina 
kepada santrinya terutama yang menyangkut minat belajarnya? 
 
“Saya rasa dalam proses pembinaannya itu yang harus di fokuskan itu 
adalah bagaimana menciptakan anak itu bisa hidup mandiri dan dalam 
proses itu dia bisa mengetahui yang mana hal baik mana hal-hal buruk 
terutama pada akhlak mereka, karena dalam proses pembinaan ada di 
tanamkanlah namanya akhlak, nilai-nilai yang sehingga anak itu bisa 
memahami yang mana dalam hal baik mana hal tidak baik, karena kita 
melihat di era globalisasi ini antara pendidikan yang ada di pondok dan 
diluar pondok itu jauh berbeda, dimana hubungan dan tingkah laku 
manusia itu berbeda sehingga disini diarahkan bagaimana santri itu bisa 
mengetahui, bisa melihat apakah akhlak mereka itu bisa dia pergunakan 
atau tidak.” 
 
 Didikan dan arahan seperti apa yang biasa anda berikan kepada santri? 
 
“Di dalam pesantren itu ada namanya tarbiyah setiap malam, dimana 
tarbiyah itu sebagai proses bagaimana anak-anak dapat menyampaikan 
curahannya baikpun curahan pembina atau curahan mereka, disitulah 
harapan kita bisa melihat bagaimana cara mendidik seseorang santri 
karena santri itu berbeda semua karakternya, ada kurang lebih empat 
puluh sampai lima puluh santri di dalam kamar itu berbeda semua 
didikannya tidak semua di ratakan, jadi setiap arahannya itu otomatis 
harus ada di berikan nilai-nilai akhlak yang baik dan nilai-nilai bagaimana 
dia menyikapi dalam kehidupan sehari-hari.” 
 
 Apakah ada metode yang anda lakukan untuk mendidik santri terutama 
pada minat belajarnya? Seperti apakah metode-metode tersebut? 
 
“Kalau metode yang dilakukan itu metode secara umum, dimana kita 
memberikan pemahaman yang baik kepada mereka dalam melaksanakan 
kehidupan yang berada di pesantren. Metodenya itu baik metode yang 
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dilakukan secara individu oleh santri yang melalui pembinanya dalam 
proses untuk melakukan pembinaan yang ada dalam pesantren. Yaahh 
secara umum saja. Kalau metode-metodenya ada yang di ajarkan AlQuran 
untuk menghafal dan mengaji, kalau dalam pendidikan itu secara umum 
saja bagaimana mendekati santri secara personal, saya rasa ituji, metode-
metode individual, memberikan arahan secara personal tidak bisa secara 
umum dalam menyikapi masalah santri.” 
 
 Biasanya ketika santri melanggar, hukuman apa yang biasa anda berikan? 
 
“Tergantung dari tata tertib pesantren, ketika pelanggaran itu ringan 
maupun pelanggaran itu berat tergantung mereka, dan aturan di pesantren 
itu ada aturan pesantren itu sendiri dan aturan dalam kamar, kalau aturan 
kamar itu sifatnya masih ke pembinanya tapi ada aturan pesantren ketika 
dia melakukan pelanggaran yang melanggar aturan pesantren otomatis dia 
akan dikenakan sanksi oleh pesantren, tapi kalau untuk di kamar itu 
menghafal, melakukan hal bersifat positif baik itu membersihkan. Yah 
berupa nasehat-nasehat juga” 
 
 Lalu bagaimana cara anda menangani santri yang nakal, malas belajar, 
tidak menaati aturan dalam pesantren? 
 
“Dalam menangani santri yang bermasalah, yang pertama itu kita 
menasehati, apakah nasehat itu dimana ketika kita sudah menasehati anak-
anak secara tidak langsung kita sudah memberi hal positif kepada mereka 
dalam  penanganan kasus. Ketika ia masih melakukan suatu pelanggaran 
otomatis di limpahkan ke bagian pesantren. Ketika di kamar itu tidak bisa 
lagi di berikan arahan atau masukan kita bisa arahkan ke bagian ABK, 
atau pimpinan kampus, atau bagian K3S (keamanan, kedisiplinan, dan 
keselamatan santri), kan ada dua disini, ada kekampusan yang menangani 
K3S, ABK itu yang menangani secara umum, jadi ada yang menangani 
kampus, pesantren, dan ada yang menangani secara umum.” 
 
 Komunikasi seperti apa saja yang biasa anda lakukan terhadap santri? 
 
“Komunikasi secara langsung saja, kita mengadakan tarbiyah kita 
melaksanakan komunikasi, karena itulah salah satu proses yang sangat 
tepat ketika kita mengumpulkan para santri semua, kita memberikan 
arahan secara keseluruhan. Makanya disitulah sangat baik untuk 
berkomunikasi sama anak-anak, karena pada waktu malam kan anak-anak 
bisa langsung berkomunikasi juga dengan mengadakan tarbiyah. Karena 
komunikasinya secara individual, mengarahkan, segala keluh kesah santri 
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bisa d curahkan disitu. Tarbiyah ini ada di waktu shalat, pengabsenan, 
kedua itu selesai belajar malam jam 10 malam  diadakan tarbiyah untuk 
hal-hal apa yang akan dilakukan besok.” 
 
 Apa anda mengetahui karakter santri anda masing-masing? 
 
“Kalau khususnya dalam kamar itu otomatis secara tidak langsung kita 
sudah mengetahui pribadi masing-masing santri baik itu orang tuanya, 
masalah orang tuanya, apanya di kamar, di kelas, karena secara tidak 
langsung karena disini teman kerja tim maka otomatis saling memberikan 
masukan kepada kita, sehingga kita secara tidak langsung dapat 
mengetahui permasalahan anak itu. Tapi dalam proses pembinaan dalam 
kamar, kita sudah mengetahui baik ini anak, dia seperti ini, seperti itu.” 
 
 Jadi bagaimana anda melakukan pendekatan, pengenalan kepada santri?  
 
“Kalau masalah pendekatan dan pengenalan ke santri yang pertama kita 
lakukan itu, kita memanggil santri tersebut, apakah pada saat dia 
melakukan pelanggaran atau pada saat tidak melakukannya, nah pada saat 
itu kita mengorek masalah-masalah yang terjadi tentang keluarganya, 
orang tuanya di rumah, apakah orang tuanya bermasalah sehingga 
berpengaruh psikis terhadap mereka, sehingga dia bisa memberikan 
masukan kepada kepada kita.” 
 
 Apa yang anda harapkan dengan hubungan anda dengan santri? 
 
“Kalau masalah hubungan dengan santri otomatis bagaimana membina 
hubungan itu agar terjalin baik, karena kita beranggapan bahwa dia adik 
kita, kita ibarat sebagai pengganti orang tua tapi dalam tanda kutip kita 
bukan orang tua secara sepenuhnya, adalah uluran tangan dari orang tua 
mereka memberikan kepada kami untuk menjaga anak mereka di 
pesantren, sehingga komunikasi antara kami dan orang tua yang benar itu 
bisa terjadi agar anak tersebut bisa berkomunikasi walaupun kita bukan 
sepenuhnya orang tua mereka.” 
 
 Ada tidak kendala yang kita dapat ketika ingin berkomunikasi dengan 
santri? 
 
“Kalau dalam kendala berhubungan dengan santri itu di setiap santri 
berbeda semua, tidak semua sama, ada yang terbuka, ada yang masih 
belum bisa memberikan informasi kepada kami, sehingga itu membuat 
kendala tersebut tidak dapat terwujudkan, tapi dalam proses yang terjadi 
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itu semua akan terungkap walaupun dia menyembunyikan apa pasti dia 
otomatis akan terbuka, karena biasa orang tunya yang memberikan 
informasi kepada kami, walaupun anak terseut tidak menyampaikan secara 
langsung kepada kami tapi orang tuanya sudah memberikan masukan 
kepada kita, sehingga kita mengetahui apa penyebab anak itu sehingga 
melakukan hal-hal yang tidak di inginkan, seperti itu.” 
 
 Yang anda ketahui bagaimana proses pembelajaran santri anda? 
 
“Kalau saya lihat proses pembelajarannya itu terbagi atas dua, ada di 
bagian pesantren ada di bagian pendidikan jelas berbeda, ketika 
pendidikan itu dia mengikuti aturan kurikulum yang sudah berjalan yang 
dilakukan oleh dinas pendidikan dan departement agama, sehingga kalau 
kita di pesantren itu ada memang sistem-sistem dan proses pembelajaran 
yang berbeda, contohnya belajar subuh, proses tarbiyah dalam kamar, 
penghafalan, sehingga itu berbeda, ada proses ke IMMIMan itu salah satu 
program proses pembinaan dalam pesantren. Yah prosesnya nda adaji 
masalah, selama itu berjalan baik saya rasa tidak adaji. Seperti biasa saja, 
normal tanpa ada masalah.” 
 
 Apa setiap ajarannya, didikan, arahan, di patuhi oleh santri? 
 
“Kalau secara umum untuk mendengar dapat di pahami santri, tapi tanpa 
adanya proses yang terjadi itu, anak-anakkan berbeda semua pikirannya, 
tidak selamanya sama, jadi ada anak-anak yang masih tidak mendengar, 
kan ada anak-anak itu ketika ditanya satu kali dia paham, ketika di tanya 
berikutnya dia tidak paham, mungkin dia di gertak, karena anak-anak 
disini kan dia dalam proses dewasa, kita tidak bisa elak bahwa anak-anak 
itu dalam proses baligh, sehingga apa-apa yang dia anggap baru dia ingin 
coba, makanya ketika kita sampaikan walaupun sedikit berbekas 
setidaknya ada di kepalanya yang penting dia sudah mengetahui arah ini 
seperti apa dan bagaimana. Mereka ka dalam proses pendewasa jadi kita 
maksudnya memberikan jalan sehingga anak itu tidak berpikir bahwa 
melakukan hal seperti ini dan itu.” 
 
 Jadi biasanya seberapa sering anda berkunjung dalam asrama santri dan 
apa yang biasa anda lakukan? 
 
“Kalau berkunjung memang tempatnya tinggal di kamar bersama mereka, 
karena semua pembina muda disini dia di tempatkan memang di dalam 
kamar, jadi dia berbaur dengan anak-anak tinggal bersama santri, tetapi 
 127 
 
ada kamarnya khusus kamar dalam kamar jadi betul-betul di tau 
karakternya.” 
 
 Ada beberapa santri katanya salah satu hal yang membuat minat 
belajarnya dapat meningkat ialah diizinkan untuk menggunakan elektronik 
didalam pesantren, bagaimana menurut anda dengan hal itu? 
 
“Kalau pandangan saya menyikapi hal itu kita berpatokan pada aturan 
pesantren, dalam peraturan pesantren itu di larang membawa hp, kita 
sebagai pembina tentu kita mengikuti aturan pesantren, otomatis ada 
aturan itu berarti ada hal-hal kita dalam itu jika membawa elektronik 
dalam pesantren. Ketika kita berbicara manfaat tentu banyak yah, tetapi 
jika hal negatif, anak-anak yang dalam proses pembelajaran tentunya 
sangat lebih memberikan dampak negatif kemudian juga dia bisa melihat 
hal-hal dalam dunia ini dalam hp. Banyaknya hal-hal yang dapat membuat 
pikiran santri tidak fokus dalam hal pembelajaran, dan banyak anak 
menyalahgunakan, dan tidak selamanya hp membuat minat belajarnya 
meningkat, bisa saja sebaliknya.” 
 
 Apa yang anda harapkan terhadap santri kedepannya? 
 
“Jelaslah sesuai dengan motto pesantren bertoleransi dalam furu’ dan 
khilafiyah, baik itu berperilaku yang sehat, pikiran luas, pokoknya berpacu 
dalam pesantren sebagai dasar santri yang ada di IMMIM. Harapan saya 
juga santri harus berpikir dan menyikapi tentang dirinya karena mereka 
yang berjalan pada dirinya sendiri, kita hanya sebagai media arahan 
kepada mereka, dan selanjutnya mereka yang melakukan proses dan 




1. Nama (Santri 1) : Muhammad Al Qisas 
Usia    : 17 tahun 
Kelas    : 2 SMA 
Asal daerah  : Makassar 
Tanggal wawancara : 04 Juni 2015 
Waktu    : Pukul 18.46 WITA 
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 Atas dasar apa pertama kalinya masuk pesantren? 
 
“Ingin memperdalam ilmu agama, yang kita tau sekarang bagaimana 
keadaan diluar pesantren sekarang kak, mungkin karena ada juga keluarga 
disini jadi saya juga masuk k, dengan kemauan sendiri juga tidak ada 
paksaan dari orang lain.” 
 
 Bagaimana pandanganmu sebelumnya tentang pesantren? 
 
“Yah pandanganku pertama itu simple ji k, biasa saya anggap santai ji k 
waktu pertama-pertama, pas saya masuk pesantren saya sudahh merasakan 
banyak hal yang tidak ada diluar sana, seperti kebersamaannya, cara 
belajarnya, dan solidaritasnya k.  
 
 Nda kagetji waktu pertama sekali masuk pesantren? Yang kalau diluar 
orang bebas ji pas masuk dalam pesantren ada banyak sekali peraturan, 
bagaimana menurutmu? 
 
“Yah awalnya kaget sih kak, seperti waktu saya kelas satu banyak yang 
mau keluar, tapi kan semua itu butuh step by step, tahun demi tahun 
akhirnya saya sudah lima tahun disini yang dulunya saya mau keluar 
akhirnya saya ingin menyelesaikan studi di pesantren kak. Alasannya 
karena diluar sana banyak pergaulan bebas, kalau di pesantren kan beda 
kak, yang dimana mulai dari kebersamaan, solidaritasnya, dimana kita bisa 
jalani sama-sama bersama teman kak.” 
 
 Trus komunikasi apa yang biasa kamu lakukan dengan pembina? 
 
“Saya lakukan komunikasi berupa sharing baik ketika ada maslah maupun 
tidak ada masalah, tapi kebanyakan saya sharing sama pembina itu ketika 
ada masalah, apa lagi saat ini saya memegang jabatan ISPIM kak.” 
 
 Bagaimana cara memulai pendekatan sama pembina? 
 
“Saya memulai pendekatan sama pembina itu pertama kembali dari ke diri 
kita sendiri kak, memperbaiki akhlak pertama, karena bagaimanapun itu 
biar kita mau mendekat tapi kalau akhlak kita jelek pasti pembina 
pandangannya kekita akan negatif.” 
 




“Kedekatan sampai sekarang itu kak sangatlah dekat, karena pembina itu 
seperti orang tualah karena dia sudah mengerti keadaan kami dan kami 
mengerti keadaan mereka dan terkadang terjadi miss komunikasi tapi 
semua itu bisa di selesaikan kak karena kami mengerti. Biasa terkadang 
emosi tapi meskipun emosi tidak akan menyelesaikan masalah, jadi kami 
biasa merespon ke teman-teman dulu ada apa sebenarnya kemudian kita 
bicarakan baik-baik kepada pembina tersebut.” 
 
 Ada tidak kendala ketika ingin berkomunikasi dengan pembina? Apa 
penyebabnya dan kenapa? 
 
“Banyak sih kak kendala, pertama yang kami takuti itu pembina tersebut 
ketika emosi dan bisa menaikkan puncak masalah tersebut, tapi kalau 
misalkan kita takut kita tidak akan menyelesaikan masalah, jadi kita 
sopan, bicara baik-baik dan kami menyelesaikan masalah tersebut.” 
 
 Bagaimana intensnya pembinamu dalam melakukan arahan sama didikan 
sama qisas? 
 
“Kalau di bilang berkunjung k, bukan berkunjung karena dia tinggal di 
dalam asrama kami kak di bataskan dengan satu tembok saja. Biasa sih 
kak dia memberikan arahan ke saya itu kak seperti dia mengarahkan 
kepada anaknya kak, nasehat kepada anaknya, itu sering kak, ketika kami 
salah nasehat dari pembina tersebut selalu ada kak.” 
 
 Menurutmu pembina yang baik itu seperti apa? 
 
“Pembina yang baik itu kak seperti dia mengerti kami dan kita mengerti 
juga dia, seperti pembina itu misalkan kami salah, kami kan sekarang 
sudah senior kak, kami tidak ingin di permalukan di depan umum, jadi 
meskipun kami salah kami siap dihukum tapi bukan depan umum kak tapi 
tempat tertentu.” 
 
 Bagaimana caranya pembina asrama disini dalam mendidik? Apa semua 
pembina memiliki metode yang sama? 
 
“Tergantung kak, seperti ada metode pembina yang memiliki cara 
memberikan arahan itu seperti kekerasan, adapun dengan metode tinggal 
catat mencatat kak, dia cuman mencatat pelanggaran kami dan saat rapat 
itu di sebutkan semua pelanggaran-pelanggaran kami kak. Kalau seperti 
kami kak kami memilih yang memang keras kak, itu pilihan saya sendiri 
kak, kalau kita memilih cara menghukum dengan nama kita dicatat tanpa 
 130 
 
di hukum artinya sangat tinggi resikonya kak karena masalah itu akan naik 
saat penaikan kelas atau bahkan bisa di keluarkan dari pesantren ini, jadi 
mending di hukum pada saat itu juga.” 
 
 Pernah melanggar aturan? Alasannya? 
 
“Sering kak, alasanku melanggar aturan itu pertama terkadang karena 
kami bosan disini, bagaiamana pun inilah dunia pesantren itu adanya 
namanya kebosanan, kan peraturan ada untuk di langgar tapi tidak 
seharusnya pepatah itu harus juga selalu di ikuti, harus juga taat kak, 
meskipun saya pernah melanggar tapi itu saya siap bertanggung jawab 
sama pelanggaran itu kak.” 
 
 Sanksi apa biasa diberikan kalau melanggar? 
 
“Tergantung kak, karena pesantren itu kan menggunakan metode ada di 
buku tata tertib itu disitu sudah tercantum semua jenis-jenis pelanggaran 
dan hukumannya apakah itu kategori a, b, atau c. Kalau hukuman yang 
diberi waktu saya lari kak dari pesantren tanpa izin itu sudah pastimi di 
botak kak, dan hukuman parah kalau misalnya kita mengulangnya berkali-
kali itu bisa saja di keluarkan dari pesantren.” 
 
 Pernah tidak pembina hukum secara berlebihan? 
 
“Kalau saya kak sudah lima tahun disini tidak pernah di hukum secara 
berlebihan, meskipun berlebihan itu tidak pernah menyentuh fisik, 
hukuman fisik itu hanya seperti push up sama jalan kodok begitu kak, 
kalau masalah dalam kekerasan alhamdulillah tidak kak, karena di dunia 
kami tidak sama walaupun memang dulu senior-senior alumni kekerasan 
sangat biasa di dalam tapi berbeda tahun demi tahun sangat berbeda kak.” 
 
 Jadi kalau pembina hukum secara berlebihan misalnya, setuju tidak? 
 
“Kalau menurut saya itu sangat tidak wajar kak, karena kami 
pertimbangkan itu tindakan apa yang kita buat apakah pantas jika 
hukuman seperti itu diberikan kepada kami.” 
 
 Setiap pelanggaran yang diberikan, hukuman, sudah bisa membuat jerah? 
 
“Tergantung hukuman kami kak, biasanya kan kebanyakan kami SMA 
terlambat ke mesjid, hukumannya kan hanya jalan kodok, tapi kan sampai 
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sekarang efek jalan kodok itu kak masih belum jerah buat santri kak, 
karena masih biasa di ulang. Itu sudah jadi tradisi kak.” 
 
 Apa semua arahan dan didikannya pembina kau patuhi? 
 
“Iyalah kita patuhi sama pembina-pembina di dalam, karena 
bagaimanapun baik dia masih muda, masih bagaimana buat kita, kita 
masih tetap hargai karena dia lebih tua dari kita.” 
 
 Jadi bagaimana proses pembelajarannya sekarang? 
 
“Proses pembelajaran sekarang itu kak beda seperti dulu, dulu kan cara 
pembelajarannya itu santri lebih banyak acuh tak acuh sama guru tersebut, 
ini cara pembelajarannya beda kak, guru sekarang itu menggunakan catat 
mencatat kak, pembelajaranku di kelas yah baik-baik karena kebetulan 
tidak ada guru yang membuat kami jengkel kak, tapi bagaimana pun dia 
membuat kami jengkel kami masih tetap santri kak. Pernah juga kan ada 
namanya masa transisi, bukan cuma saya dulu ada juga temanku yang 
awalnya dulu baik pada saat kelas empat waktu satu SMP masa transisi itu 
ada dalam diri mereka masing-masing, buktinya saya dulu itu kelas 1, 2, 3 
alhamdulillah nilai saya naik pas kelas 1 SMA nilai saya anjlok, turun, 
bahkan hampir tinggal kelas, tapi saya ambil pengalaman jadi saya 
kembali perbaiki terus sampai sekarang.” 
 
 Apa yang membuat bisa meningkat? 
 
“Yang buat meningkat itu karena motivasi dari pembina yang tidak pernah 
berhenti diberikan ke kami, bahkan setiap waktu shalat kami di 
kumpulkan sebelum pulang dan kami diberikan motivasi terus masukan 
kepada kami kak.” 
 
 Menurutmu seorang pembina berperan penting tidak dalam proses 
peningkatan minat belajarnya? 
 
“Sangatlah penting kak, karena bagaimanapun itu akan kembali ke 
pembina tersebut kak, misal apabila kami melakukan pelanggaran dan 
diketahui oleh pimpinan, bukan berarti kami akan di marahi kak, yang 
paling pertama di marahi itu pembina kami kak, jadi bagaimanapun 
pembina kami saat penaikan kelas dia sangat berperan kak.” 
 




“Kalau bilang masalah suka tidak sukanya kak, itu sudah harus kita suka 
karena bagaimanapun itu dia memikirkan kami kak.” 
 
 Hubungan seperti apa yang kau harap dengan pembinamu, supaya bisa 
meningkatkan minat belajarmu? 
 
“Seperti pendekatan kami itu saling terbuka kak, misalkan kami punya 
masalah, kita cerita dan dapat diketahui bagaimana solusinya kak, kan 
seperti biasa masalah sekarang kak memegang jabatan OSIS tidak 
gampang, bagaimana namanya masa-masa banyak laporan-laporan dan 
kita konfirmasi ke pembina kak, ingin lebih dekat lagi saling terbuka.” 
 
 Dari Qisas sendiri faktor apa saja yang bisa mempengaruhi agar santri bisa 
patuhi aturan, termasuk juga meningkatkan pada minat belajar, faktor-
faktor apa saja menurutmu? 
“Caranya itu kak yaa cuma satu kak, itu saling mengerti satu sama lain 
kak, karena terkadang kan ada pembina yang tidak mengerti kalau kami 
melakukan hal ini, kita di desak.” 
 
 Hal apa yang menurutmu bisa membuat minat belajarmu meningkat? 
 
“Sebenarnya kak yang kasi meningkat minat belajar itu kak sebenarnya 
elektronik karena buktinya saat kita lomba apapun itu diluar kita sangat 
tertinggal kak karena dia update mulai dari sosial media sedangkan kita 
disini dilarang membawa alat elektronik, laptop pun kami harus izin, 
itupun tidak boleh berlebihan satu atau dua buah laptop. Memang di 
sediakan seperti pada baru-baru ini lomba yang di fajar keker kak, kami 
disediakan laptop tapi meskipun begitu kami membutuhkan lebih lagi kak, 
laptop kan tidak mungkin di pakai cuman satu orang saja, kita 
menggunakan banyak kak, kita lihat apa yang saat ini terupdate yang 
diluar kak, sedangkan saat cerdas cermat baru-baru ini kak itu sangat 
tertinggal sekali karena materi yang diajarkan saat cerdas cermat itu 
berita-berita terbaru, sedangkan kami belum tau dan tidak update pada 
berita tersebut kak gara-gara tidak tersedianya elektronik dalam 
pesantren.” 
 
2. Nama (Santri 2) : Maulana Israr 
Usia    : 16 tahun 
Kelas    : 2 SMA 
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Asal daerah  : Makassar 
Tanggal wawancara : 31 Mei 2015 
Waktu    : Pukul 16.57 WITA 
 Atas dasar apa mau masuk pesantren? 
 
“Atas dasar diri sendiri, karena ingin mencoba bagaimana rasanya itu 
kehidupan pesantren beda dengan kehidupan diluar dia selalu bersama 
dengan orang tua, selalu bergaul dengan orang lain yang diluar.” 
 
 Bagaimana pandanganmu sebelumnya tentang pesantren? 
 
“Pandangan saya tentang pesantren itu awalnya tidak tau pesantren itu 
kaya bagaimana tapi pas sudah masuk ada gambaran dari keluarga jadi 
sudah tau bagaimana itu pesantren.” 
 
 Jadi bagaiamana perasaanmu masuk pesantren? 
 
“Enak, bisa mempunyai banyak teman dari berbagai wilayah , jadi kita 
bisa tau perbedaan kita dengan orang lain, awalnya Cuma maunya tiga 
tahun tapi pas disuruh keluar sama orang tua, saya sendiri tidak mau 
keluar karena sudah menyatu dengan teman-teman yang ada disini.” 
 
 Bagaimana memulai pendekatan sama pembina? 
 
“Biasanya kalau saya butuh pendapat atau minta solusi dari suatu masalah 
biasanya saya cerita dengan pembina agar bisa mendapatkan jalan 
tengahnya.” 
 Komunikasi apa yang biasanya kau lakukan dengan pembina? 
 
“Berinteraksi, seperti tadi meminta pendapat.” 
 
 Jadi bagaimana hubunganmu dengan pembina? 
 
“Alhamdulillah sejauh ini baik dan terkendali, kami sering share dengan 
pembina jika ada masalah atau ada program yang mau dijalankan, kita kan 
sudah kelas lima ada program yang mau dijalani minta pendapatnya ini 
program harus bagaimana, kapan dimulainya dan seterusnya.” 
 




“Biasanya kalau mau berkomunikasi itu biasanya lagi sibuk itu pembina, 
biasanya sibuk dengan kerjaannyalah, atau sibuk mengatur santri yang 
lain.” 
 
 Bagaimana intensnya seorang pembina dalam melakukan arahan sama 
didikan sama kalian? 
 
“Biasanya sebelum shalat itu pembina selalu datang di setiap kamar 
membangunkan santri untuk cepat-cepat ke  mesjid supaya tidak masbuk 
dan itu demi kebaikan kita semua, sebelum shalat, sebelum pergi sekolah 
juga biasa, dan biasanya kalau waktu mandi sering mengarahkan kalau 
tidak terlambat untuk ke mesjid, dan sebelum tidur.” 
 
 Menurutmu pembina yang baik itu seperti apa? 
 
“Yang mengerti santrinya, apa yang diinginkan santrinya dia penuhi, tapi 
tidak semua permintaan itu di penuhi cuman permintaan-permintaan yang 
masuk di akal dan tidak melanggar peraturan yang di tata di pesantren.” 
 
 Jadi bagaimana caranya pembina asrama dalam mendidik? Apakah punya 
metode yang sama? 
 
“Tentunya metode semua pembina itu berbeda karena setiap pembina itu 
mempunyai karakter yang berbeda, ada yang tegas, ada yang kurang tegas, 
dan ada juga yang tegas tapi tidak kasar, ada tegas dan kasar seperti itu, 
yang bagusnya tegas dan tidak kasar.” 
 
 Pernah melanggar aturan? Kenapa bisa? 
 
“Pernah, biasanya kalau lagi iseng-iseng, kurang kerjaan yaa melanggar, 
kalau kan pernah lari jadi di botak, selain itu di ceramahi kalau misalnya 
kaya pelanggaran-pelanggaran kecil.” 
 
 Pembina pernah memberikan hukuman secara berlebihan? 
 
“Sejauh ini saya tidak pernah mendapatkan seperti itu.” 
 




“Tidak apa karena memang pendidikan itu butuh kekerasan, karena tanpa 
kekerasan nanti ada yang tidak mengikuti aturan dan disangkanya itu 
tidak, terlalu di bebaskanlah seperti itu.” 
 
 Kira-kira hukuman semua yang diberikan bisa membuat jerah? 
 
“Iya buat jerah karena tidak mengulanginya lagilah.” 
 
 Semua didikan dan arahan pembinamu, ajarannya, kau patuhi tidak? 
 
“Ada yang di patuhi ada yang tidak, biasanya ada peraturan yang kita suka 
ada yang tidak kita suka, yang tidak suka itu kaya  seperti tadi yang cara 
bangunnya itu berteriak, maunya satu persatu bangunkan santri tapi tidak 
juga secara lembut bagaimana supaya cepat bangun.” 
 
 Bagaimana proses pembelajaranmu? 
 
“Baik, tegas, disiplin, dan tertib. Mengikuti semuanya. Waktu SMP 
nilainya meningkat, SMA turun.” 
 
 Apa yang menyebabkan semua itu? 
 
“Motivasi yang kurang dari teman, kalau dari pembina sering cuman 
masuk telinga kanan keluar telinga kiri.” 
 
 Menurutmu pembina berperan penting tidak dalam peningkatan minat 
belajar? 
 
“Sangat penting karena pembinalah yang selalu memberikan motivasi, 
arahan, sehingga kita bisa mematuhi, melakukan, setiap tata peraturan dari 
pesantren.” 
 
 Apa yang paling tidak kau suka dari pembinamu? Dan bagaimana 
seharusnya? 
 
“Selama ini saya tidak menyimpan apa yang saya tidak sukai dari pembina 
saya, saya cuma menyimpan apa yang saya sukai saja. Jadi saya fine 
dengan pembina saya.” 
 
 Hubungan seperti apa yang kamu harapkan dengan pembinamu, terutama 




“Sering memotivasi santri supaya minat belajarnya itu bertambah terus, itu 
saja motivasi secara terus menerus.” 
 
 Faktor apa yang bisa membuatmu mematuhi aturan di pondok, 
mempengaruhi minat belajarmu, kira-kira apa menurutmu? 
 
“Yaa biasa tergantung mood, kalau datang mood baikku ku patuhi 
peraturan, tapi kalau biasanya lagi datang malasnya itu biasa melanggar, 
tapi itu melanggar hal-hal kecil. Biasa teman yang mempengaruhi untuk 
melakukan hal-hal yang tidak penting. Yaah faktornya itu adalah 
kesadaran, kecuali ya faktor teman juga, kalau teman ajak seperti rajin-
rajin untuk mengerjakan tugas, yaa kita kerja juga. Motivasi dari teman 
juga penting. 
 
3. Nama (Santri 3) : Muhammad Amir 
Usia    : 16 tahun 
Kelas    : 1 SMA 
Asal daerah  : Makassar 
Tanggal wawancara : 31 Mei 2015 
Waktu    : Pukul 16.53 WITA 
 Atas dasar apa mau masuk pesantren waktu pertama kali? 
 
“Atas dasar kemauan sendiri, alasannya karena ingin merasakan suasana 
asrama, ada juga dari orang tua, karena diluar baik di dekat rumah kurang 
bagus kaya pertemanannya disana, rusak.” 
 
 Ada tidak pandangan sebelumnya tentang pesantren seperti apa? 
 
“Pada saat masuk baru mengetahui suasana pesantren, tidak ada 
pandangan sebelumnya.” 
 
 Bagaimana perasaanmu waktu masuk pesantren waktu pertama sampai 
sekarang, ada tidak perubahan? 
 
“Senang karena mendapatkan teman yang baru dan sekarang juga seperti 
itu karena belum pernah mendapatkan gejala. Pertama kali sebenarnya 
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saya tidak suka karena banyak peraturan tidak seperti di rumah, tapi lama 
kelamaan itu sudah terbiasa, setelah beradaptasi sudah enjoy.” 
 
 Komunikasi apa biasa yang dilakukan dengan pembina? 
 
“Yang biasa di bahas itu kaya untuk bikin bagus teman-teman, contohnya 
kalau ada teman melanggar saya konfirmasi ke pembina dan di perbaiki 
sifatnya,, hanya itu karena tidak terlalu akrab sama pembina alasannya 
saya malas bicara sama pembina, lebih sering bercerita sama teman, 
bercanda.” 
 
 Bagaimana caranya melakukan pendekatan dengan pembina? 
 
“Berkomunikasi, kaya bercerita tentang apa yang bagus di bahas, kaya 
ituji kadang-kadang.” 
 
 Apa-apa saja kendala ketika ingin berkomunikasi dengan pembina? 
 
“Kendala pertama itu biasa malu kalau ada pembina yang ikut campur 
ketika kita berbicara, itu yang biasa saya tidak suka dengan pembina, 
selain itu ada juga biasa kalau kita keceplosan membicarakan pelanggaran 
teman, jadi itu biasa tidak terlalu dekat.” 
 
 Bagaimana intensnya pembina memberikan binaan? 
“Hmm, kalau kak eros itu biasa penuh keancaman ketegasan trutama kak 
mansur dia sangat tegas dalam membimbing kami, semenjak di asrama 
kelas empat dia sering berkunjung, ada ribut di tegur, terutama kalau 
sudah ashar kita paling lama di suruh kumpul, setiap habis shalat selalu 
kasih arahan, biasa kalau selesai makan itu mengontrol lagi, biasa kalau 
tidak dia ke santri lain lagi, hanya itu.” 
 
 Menurutmu pembina yang baik itu seperti apa? 
 
“Bisa mengerti santrinya dan santrinya juga mengerti dia, hanya itu saja 
yang mengarah sama santrinya.” 
 
 Disini bagaimana caranya pembina dalam mendidik, mempunyai metode 
yang sama atau tidak dalam mendidik? 
 
“Ada yang beda-beda, contohnya ada unstadz yang penuh ancaman dan 
ketegasan, biasa itu kalau sudah mengancam dia membuktikan dengan 
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ancamannya kalau kita melanggar. Biasa juga ada yang kita langgar 
langsung di hukum di tempat.” 
 
 Pernah melanggar? Mengapa? 
 
“Tidak pernah, saya hanya mengikuti aturan, kalau terlambat sekolah di 
hukum itu hal yang biasa, dan kalau melanggar paling karena malas dan 
cuma keegoisan begitu.” 
 
 Sanksi apa biasa yang diberikan ketika melanggar? 
 
“Sanksi paling ringan itu jalan kodok, sanksi paling berat itu di suruh 
menghadap, biasa hukumannya di suruh membersihkan kanal selama 
seminggu, membersihkan asrama, biasa juga di pukul kayu.” 
 
 Pernah tidak pembinamu menghukum secara berlebihan? 
 
“Pembina saya tidak pernah kak menghukum secara berlebihan, hal fisik 
itu menurut saya biasa, teman-teman juga yang salah. Saya rasa itu tidak 
masalah, karena kita harus berpikir kedepannya.” 
 
 Jika kamu sudah di hukum, di beri sanksi, apa hal seperti itu sudah buat 
jerah? 
 
“Iyaa. Mudah-mudahan tidak akan lagi di ulangi.” 
 
 Semua arahan, didikan dari pembinamu kau patuhi? 
 
“Biasa di patuhi biasa tidak, yang tidak itu contohnya ancaman yang tidak 
jelas itu biasa yang tidak di patuhi karena biasa ada yang bilang tidak 
boleh keluar kamar lewat jam sepulu dan pintu di kunci itu yang tidak 
saya suka, jadi biasa kalau ada peraturan begitu saya langgar.” 
 
 Bagaimana proses pembelajaranmu sekarang? 
 
“Pembelajaran sekarang itu cukup terkontrol dengan baik karena adanya 
arahan dari pembina. Untuk nilainya meningkat sedikit, biasa ada 
meningkat ada juga menurun, nda jelas. Biasa kalau datang malas jarang 
mengerjakan tugas itu menurun, biasa juga meningkat kalau datang 
rajinnya. Biasa di raport itu naik turun naik turun nilainya. Ini malas 




 Menurutmu seorang pembina penting tidak dalam meningkatkan minat 
belajarmu? 
 
“Menurut saya itu pembina sangat berperan penting karena dialah yang 
mendorong kita dalam belajar yang giat.” 
 
 Apa yang kamu tidak suka dalam pembina? Dan bagaimana seharusnya? 
 
“Yang tidak suka biasa pembina saya teriak-teriak kalau mau di kasih 
bangun para santri itu ribut sekali, nda usah teriak-teriak semestinya, itu 
yang saya tidak suka. Seharusnya itu secara lembut yang jelas kita 
bangun.” Itu juga aturan yang sangat menekan, seperti pintu kamar di 
kunci, baru kita wajib bawa buku kemana-mana, maunya itu kesadaran 
kita sendiri, yang penting itu intinya semua aturan di patuhi. Tidak mesti 
ada paksaan” 
 
 Apa yang kamu harapkan dalam hubnunganmu dengan pembina untuk 
minat belajarmu? 
 
“Yang saya harapkan dari pembina biasanya tegas dalam membina, karena 
biasa kalau tidak tegas biasa minat belajarnya turun karena terlalu bebas. 
Kalau waktu-waktu ujian harus tegas-tegas.” 
 
 Faktor apa saja yang bisa membuat minat belajarmu meningkat, yang 
membuat patuhi semua peraturan yang ada di pesantren? 
 
“Kalau saya itu supaya meningkat minat belajar sesuai dengan 
kemauannya, perlu juga ketegasan tapi tidak usah juga terlalu di paksa, 
sisa kemauan saja, tapi kalau biasa kita di tegur secara halus biasa juga itu 
kita sendiri yang ingin belajar. Biasa bisa meningkat itu dari kemauan ji, 
biasa ada kemauanku yah pasti belajar. Kalau soal fasilitas itu bagusnya 
yang terbatas, karena disitulah seninya pesantren, kalau misalnya terlalu di 
manja-manjakan mandi pakai shower itu terlalu megah, kita bisa hidup 
simple. Siapa tau diluar tiba-tiba dari yang pake shower langsung pakai 
timba kan susah lagi, jadi yang sederhana saja.” 
 
4. Nama (Santri 4) : Laode Abhy 
Usia    : 17 tahun 
Kelas    : 1 SMA 
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Asal daerah  : Kendari 
Tanggal wawancara  : 31 Mei 2015 
Waktu    : Pukul 17.24 WITA 
 Atas dasar apa masuk pesantren? 
 
“Karena ingin membentuk moral, diluar pesantren itu moral yang kurang 
dan orang tua dan keluarga saya itu menyadari hal tersebut dan juga di 
dukung dari saya sendiri, makanya saya masuk pesantren karena hal 
tersebut.” 
 
 Bagaimana pandangan sebelumnya dengan pesantren? 
 
“Pandangan saya sebenarnya itu pesantren merupakan lembaga yang baik, 
bagus, karena di dalam kita bisa membentuk moral dengan baik dan juga 
mengajarkan arti kehidupan dalam pesantren.” 
 
 Bagaimana perasaanmu waktu masuk pesantren pertama kali sampai 
sekarang? 
 
“Perasaan saya itu sangat luar biasa, karena saya mendapatkan banyak hal 
yang tidak saya dapat diluar, oleh karena itu saya sangat menyenangi 
bersekolah di pesantren karena dapat belajar kehidupan, dapat lebih 
dewasa mengambil tindakan, seperti itu. Saya malah miris dengan 
kehidupan diluar karena generasi-generasi muda yang kurang moral 
terhadap orang tuanya.” 
 
 Komunikasi yang seperti apa biasanya kamu lakukan dengan pembinamu? 
 
“Komunikasinya itu berupa koordinasi karena saya juga banyak mengikuti 
organisasi, dan sekarang sedang OSIS jadi banyak-banyak berinteraksi 
meminta arahan bagusnya tindakan apa yang mesti diambil, seperti itu 
kak. 
 
 Trus bagaimana caramu melakukan pendekatan dengan pembina? 
 
“Saya rasa pendekatan itu tidak perlu karena pembina itu akan membuka 
diri ketika kita datang untuk meminta saran dan dorongan untuk suatu 




 Jadi bagaimana hubunganmu dengan pembina? 
 
“Hubungan kami baik, sering meminta pendapat, pandangan, beserta 
solusi dari masalah saya, saya rasa hubunganyang tidak baik itu 
tergantung dari masing-masing dia berani tidak untuk mengungkapkan 
masalahnya kepada pembina masing-masing.” 
 
 Biasanya apa saja kendala yang kau hadapi ketika ingin berkomunikasi 
dengan pembina? 
 
“Kendalanya itu mungkin mereka sibuk dengan urusan mereka yang lain, 
tetapi kita juga sebagai santri harus mengerti karena bukan cuma kita 
mereka urusi, yaa seperti itu kak.” 
 
 Jadi bagaimana intensnya pembina dalam memberikan arahan, didikan 
dan binaan? 
 
“Pembina di pesantren ini sangat intens karena sebenarnya itu kalau kita 
merasakan sebenarnya kita di perhatikan dari bangun sampai tidur 
kembali, jadi tidak waktu senggang sekiranya, karena ketika ada kesalahan 
sedikit itu yang akan di cari pembinanya, jadi tidak ada waktu luang bagi 
mereka akan pergi untuk meninggalkan kami anak santrinya. 
 
 Seperti apa biasa didikannya? 
 
“Didikan arahannya itu mengarah ke hal yang membangun untuk tidak 
melanggar, tapi tentu dengan karakter dari pembina masing-masing 
bagaimana cara didikannya.” 
 
 Menurutmu pembina yang baik itu seperti apa? 
 
“Semua baik, karena mereka semua  punya cara masing-masing walaupun 
mereka biasanya berbeda-beda karakter. Tapi menurut saya pembina yang 
baik itu adalah bisa mengerti santri mereka, mengerti dengan keadaan 
beserta kepribadian santrinya, mereka bisa pandai mengambil tindakan 
bagaimana bisa menangani santri si A dan si B karena berbeda.” 
 
 Bagaimana caranya pembina disini dalam mendidik, apa punya metode 
yang sama atau tidak? 
 
“Tentu saja tidak, karena dari karakter saja mereka berbeda, tapi itu akan 
kembali kepada mereka bagaimana menyesuaikan program mereka dalam 
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mendidik dengan karakter mereka masing-masing. Tentu ada pembina 
yang halus cara pendekatannya, memberikan arahan secara halus, 
memberikan pandangan tentang apa misalnya kedepannya kita tidak 
seperti ini apa yang akan terjadi, ada juga yang bersikeras karena 
menanamkannya itu ada yang berpendapat kalau pendidikan itu keras agar 
bisa membekas, ada juga yang seperti itu, jadi mereka keras dalam 
mengajar.” 
 
 Pernah melanggar aturan? Mengapa? 
 
“Tentu saja pernah kak, melanggar aturan itu kalau di pesantren biasa 
karena bosan, sanksi yang diberikan itu tergantug dari pelanggaranny, 
karena disini itu di golongkan dari tiga yaitu dari yang paling ringan 
sampai yang keras, jadi yang paling ringan itu biasa cuma jalan kodok, 
keliling lapangan, dan yang paling keras itu skorsing dan pengeluaran.” 
 
 Apa pernah pembina melakukan hukuman berlebihan? 
 
“Saya rasa pembina melakukan hal yang berlebihan karena kembali dari 
pelanggaran yang santri itu buat sendiri, karena kalau mereka menghukum 
pasti punya juga dasar hukum. Kembali ke permasalahannya.” 
 
 Apa masalah jika pembina menghukum dengan tindak kekerasan? 
 
“Melihat sekarang ada HAM itu bukan hal yang efektif untuk dilakukan, 
mungkin butuh cara yang lain, karena dengan menggunakan kekerasan dia 
juga akan menjerumuskan dirinya sendiri ke penjara bisa jadi. 
Menggunakan kekerasan sebenarnya bukan masalah karena pendidikan itu 
memang seperti itu, tanpa kekerasan dan paksaan lebih dahulu kita tidak 
akan bisa untuk mendapatkan suatu ilmu, tetapi karena ikatan sekarang itu 
mengekang seperti HAM jadi kita harus pintar menyesuaikan program 
yang pembina jalankan dalam membina.” 
 
 Apa setiap hukuman yang diberikan sudah membuat jerah? 
 
“Kalau saya pasti terbuat jerah karena saya orang yang jarang melanggar, 
apabila saya melanggar pasti membuat saya down karena berpikir kalau  
saya melanggar akan membuat diri saya malu, jadi itu akan membuat diri 
saya jerah.” 
 




“Menurut saya pribadi karena saya malas berurusan dengan pembina kalau 
tentang masalah jadi saya itu mengikuti arahannya saja, menurut saya 
mengikutinya adalah hal yang mudah karena cuma mengikuti.” 
 
 Bagaimana proses pembelajaranmu sekarang? 
 
“Saya rasa nilai saya bagus saja, stabil. SMP kelas 1, malah di SMA saya 
rasa yah cukup meningkat mungkin karena pola pikir yang berubah 
mungkin, sudah dewasa. Yaa pemikiran terbuka tentang arahan pembina 
yang seperti ini dapat membangun dan dari situ saya mengikuti saja dan 
hasilnya memang terbukti.” 
 
 Menurut anda pembina berperan penting dalam peningkatan minat belajar 
anda? 
 
“Yaa tentu karena pembina itu harus mengarahkan santrinya, makanya itu 
tadi saya bilang pembina harus memahami karakter dari santrinya karena 
jika tidak itu akan terjadi miss komunikasi, bagaimana cara dia untuk 
mengembangkan peringkat minat belajarnya santri, karena tanpa dia 
mengetahui dia pasti akan susah mengajaknya untuk menjadi lebih baik.” 
 
 Apa yang tidak di sukai dari pembinamu? 
 
“Saya rasa tidak ada, itupun kalau ada penyampaian informasi yang 
mendadak, tiba-tiba. Seharusnya itu kalau mau menjalankan sesuatu itu 
bisa di beritahukan dari jauh-jauh hari jadi tidak kaget begitu, bisa di 
persiapkan. 
 
 Hubungan apa yang di harapkan dengan pembina agar bisa meningkat 
minat belajarmu? 
 
“Yah seperti ini saja sudah cukup, banyak sharing untuk banyak-banyak 
memberi solusi kepada kami santri-santrinya itu sudah cukup untuk 
meningkatkan minat belajar.” 
 
 Faktor apa yang mempengaruhi supaya bisa meningkatkan minat 
belajarnya, patuhi aturan dan lain sebagainya? 
 
“Mungkin faktor dari pembina yang memberi contoh terlebih dahulu 
kepada santrinya, karena pembina tanpa memberi contoh pada santrinya 
itu akan berpengaruh bagi santri, apalagi sekarang santri itu kritis jadi 
akan mengomentar masa pembina suruh kita begini baru dia tidak 
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melakukannya, pasti akan seperti itu kak, dorongan dari teman-teman, 
pembina juga, semangat, motivasi, itu semua kak.” 
 
5. Nama (Santri 5) : Afrizal Hidayatullah 
Usia    : 13 tahun 
Kelas    : 2 SMP 
Asal daerah  : Ambon 
Tanggal wawancara : 27 April 2015 
Waktu    : Pukul 19.00 WITA 
 Atas dasar apa masuk pesantren? 
 
“Atas kemauan sendiri, ingin coba-coba, dan juga ada keluarga dalam 
pesantren.” 
 
 Bagaimana pandangan sebelumnya tentang pesantren? 
 
“Pandangannya bagus, banyak orang-orang hebat di dalamnya dan bisa 
menjadikan sebagai motivasi.” 
 
 Bagaimana perasaan anda ketika masuk pesantren? 
 
“Lebih banyak teman, sedikit menyesal tetapi tidak merubah pendirian 
untuk selalu mau belajar dan belajar.” 
 
 Bagaimana hubungan dan kedekatan anda dengan pembina? 
 
“Tidak terlalu dekat. Biasanya memulai kedekatan dengan bertanya 
seputar agama dan diluar agama, jika ingin meminjam telpon, biasa juga 
bertanya seputar pesantren, dan dia menjawab semua.” 
 
 Menurut anda bagaimana cara pembina asrama dalam mendidik? Apakah 
memiliki metode yang sama? 
 
“Disiplin, berteman, mendekati kami, berbeda semuanya. Biasanya ada 
yang memberikan hukuman tidak adil, jika menghukum ada yang sakit 




 Sanksi apa yang di berikan pembina ketika anda melakukan pelanggaran? 
 
“Denda, kengkreng, biasa juga memukul, jalan kodok ketika terlambat ke 
mesjid.” 
 
 Bagaimana proses pembelajaran anda? 
 
“Itu baik-baik saja, tapi naik turun proses pembelajarannya karena 
gurunya, waktu kelas satu peringkat lima, kelas dua peringkat dua.” 
 
 Menurut anda apa pembina berperan penting dalam proses peningkatan 
minat belajarnya afrizal? 
 
“Iyaa pembina berperan dalam meningkatkan minat belajar kami. 
Peranannya memberi motivasi dan nasehat dan kita mematuhinya.” 
 
 Seberapa intens pembina melakukan binaan? 
 
“Sangat intens, selalu melakukan pendekatan, sekitar lima belas menit 
berbicara kepada santri.” 
 
 Apa yang anda tidak suka dari pembina? Dan bagaimana seharusnya? 
 
“Itu kalau menyuruh, selalu menyuruh biasa, maunya dia melakukan 
dengan sendirinya tidak malas.” 
 
 Apa yang anda harapkan kepada pembina agar dapat membuat minat 
belajarmu meningkat? 
 
“Bagusnya kalau mengancam, menasehati kami juga, memberikan 
motivasi-motivasi, menyuruh agar giat belajar.” 
 
 Hal apa saja yang dapat membuat minat belajarmu meningkat? 
 
“Dengan fasilitas pesantren yang baik, pembina selalu ada jika di 
butuhkan, selalu mengawasi, membimbing, dan mengarahkan kami 
santrinya.” 
 
6. Nama (Santri 6) : Ahmad Rifai Arisandi 
Usia    : 15 tahun 
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Kelas    : 2 SMP 
Asal daerah  : Makassar 
Tanggal wawancara : 30 Mei 2015 
Waktu    : Pukul 16.11 WITA 
 Atas dasar apa mau masuk pesantren? 
 
“Karena mau mandiri, membuat orang sukses, tidak terpengaruh dengan 
pergaulan diluar, karena kalau diluar mudah terpengaruh untuk jadi nakal 
dan sulit untuk belajar” 
 
 Jadi bagaimana pandangan sebelumnya tentang pesantren? 
 
“Dilarang membawa alat elektronik dan tidak ketemu orang tua, pola 
makan harus diatur, di pesantren itu waktunya harus diatur tidak kaya 
diluar.” 
 
 Jadi bagaimana perasaanmu waktu masuk pesantren? 
 
“Pertama-tama itu menyesal, tapi akhir-akhir ini mulai enakmi karena 
ditaumi bagaimana harus dilakukan kaya bisa meki atur waktuta.” 
 
 Komunikasi seperti apa yang biasanya kamu lakukan dengan pembina? 
 
“Biasa-biasaji, tapi kalau biasa marah dia menghukum.” 
 
 Bagaimana memulai pendekatan dengan pembina asrama? 
 
“Mengajaknya ngobrol, mengajaknya bicara-bicara.” 
 












“Seringji datang di asrama, tapi kadang-kadang juga tidak adai. Biasa dua 
kali sehari itu ada di asrama, biasa melihat-lihatji.” 
 
 Menurut anda pembina yang baik itu seperti apa? 
 
“Sopan, baik, sering mengajak ngobrol, membantu ketika ada masalah.” 
 
 Menurut penilaianmu bagaimana cara pembina mendidik? 
 
“Ada sopan, ada tegas, ada biasa-biasa, ada juga tidak dekat sama kita, ada 
juga dekat sekali.” 
 
 Apakah sering melanggar aturan? Kenapa? 
 
“Kadang-kadang ji, biasa karena merasa bosan, dilarang membawa alat 
komunikasi jadi hiburannya kurang.” 
 
 Sanksi apa biasa yang diberikan sama pembina? 
 
“Tergantung dari pelanggaran, biasa jalan kodok, tapi kalau capek meki 
naliat melanggar biasa dilapor di kepala K3S.” 
 
 Setuju nda dengan sanksi seperti itu? 
 
“Setuju ji, tapi yang tidak setuju kalau misalnya di botak, ituji yang tidak 
setuju.” 
 
 Pernah pembina melakukan hukuman atau menghukum secara berlebihan? 
 
“Pernah, gara-gara mencela, dia menampar gara-gara mencela orang tua 
dan di dapat sama direktur baru di lapor mi sama pembina ku, baru di 
tampar disitu.” 
 
 Jadi kalau hukuman seperti itu setuju tidak? 
 
“Setuju, karena kita yang diluan.” 
 
 Jadi masalah tidak kalau pembina menghukum dengan tindak kekerasan? 
 
“Bermasalah kalau misalnya kabur baru di botak, nda bisa itu. Kalau di 




 Apa setiap hukuman yang di berikan, sudah bisa membuat jerah? 
 
“Tergantung dari hukumannya, tapi kalau biasa bosan di langgar lagi, 
kadang biasa jerah tapi tetap juga diulang.” 
 
 Semua arahannya pembinamu, didikannya, kau patuhi? 
 
“Iya patuhi dan sepakat dengan semuanya.” 
 
 Bagaiamana proses pembelajaranmu di kelas? 
 
“Baik-baik ji, kadang-kadang juga biasa malas,tapi nilainya semakin naikji 
dari tiap semester. Pertama-pertamanya itu bosan jadi malas belajar 
begitu, kalau lama-lama mi biasa nda bosan mi orang, tapi kadang juga 
naik kadang turun, menurun itu kalau dari akhlak, kalau pakai sendal di 
kelas guru itu jengkel jadi turun nilai, kalau di perbaiki mi akhlak ta baru 
lagi naik nilainya.” 
 
 Penting tidak peranan pembina dalam peningkatan belajarnya rifai? 
 
“Penting, karena dia terus yang bilang ingatkan kerja terus tugas inimu, 
kerja tugasmu, jadi iye berperan penting.” 
 
 Apa yang paling anda tidak suka dengan pembina? Dan bagaimana 
seharusnya? 
 
“Kalau misalnya melapor di bimbingan konseling atau K3S itu biasa tidak 
kusuka, karena biasa hukumannya berat sekali, kalau bukan panggil orang 
tua di botak biasa, malu-maluki kalau ada orang tua hadir. Seharusnya 
pembina harus merubah sifat, tidak melapor lagi, langsung saja hukum.” 
 
 Apa yang kau harapkan dalam hubunganmu dengan pembina supaya bisa 
meningkat minat belajarmu? 
 
“Biasanya kalau minta tolongki, di bantu jeki biasa. Maunya setiap ada 
mau di tanya dia adaji.” 
 
 Menurutmu sebagai santri, faktor apa yang bisa mempengaruhi supaya 





“Kaya di biarkan membawa alat komunikasi, di perbolehkan bawa apa-apa 
kaya handphone, ituji. Dapat meningkatkan minat. Fasilitasnya juga kaya 
di kasi kipas d asrama dan di kelas.” 
 
7. Nama (Santri 7) : Muhammad Ikhwan 
Usia    : 12 tahun 
Kelas    : 1 SMP 
Asal daerah  : Mamuju 
Tanggal wawancara :  30 Mei 2015 
Waktu    : Pukul 16.44 WITA 
 Atas dasar apa ikhwan mau masuk pesantren? 
 
“Itu untuk menuntut ilmu dan membahagiakan orangt tua, meningkatkan 
pelajaran kita di pesantren dalam hal matematika, IPA, dan ke IMMIMan 
juga tentang agama.” 
 
 Bagaimana pandangan sebelumnya tentang pesantren? 
 
“Pertama sering menangis, sering mengingat orang tua karena kan belum 
tau pesantren ini kaya bagaimana jadi pas lama kelamaan kesini saya 
sudah mulai betah, kaya sudah bertahan di IMMIM.” 
 
 Bagaimana perasaanmu pertama kali masuk pesantren? 
 
“Kadang-kadang mau pindah, tapi itupun kalau ada lagi tamuku biasa 
berpikir lagi eh jangan mi pindah saja karena sudah ada tamuku. Biasa 
pikiran negatif biasa juga positif. Biasa pikiran mau pindah karena jauh 
dari orang tua juga, tapi mulai bisa mandiri biasa. Waktu pertama juga 
saya selalu menangis, dengan teman yang lain juga begitu, pas beberapa 
bulan edepan mulaimi nikmat di pesantren, karena bagus temannya, bisa 
hafal AlQuran 30 juz.” 
 




“Biasa cerita, tanya-tanya bilang asal darimana dan kita jawab, biasa cerita 
juga tentang pencat silat karena saya juga masuk pencat silat, tanya-tanya 
tentang itu.” 
 
 Bagaimana hubungan dan kedekatan dengan pembina? 
 
“Baik-baik ji, baik pembina, dia kalau ada masalah dia bantuki.” 
 
 Apa biasa kendala kalau ingin berkomunikasi dengan pembina? 
 
“karena rasa takut juga, biasa itu kalau mauki pinjam hp sama pembina 
selalu di tunda, biasa juga kalau mau pergi shalat subuh bawa tongkat jadi 
itu takut skali nanti kita di pukul atau di apa.” 
 
 Bagaimana hubungan kedekatanmu dengan pembina dalam melakukan 
arahan atau binaan? 
 
“Biasa kumpul-kumpul, cerita-cerita, setiap hari ke asrama di asrama terus 
mengawas. Biasa siang datang karena waktu tidur siang, malam juga. 
Biasa kalau tidak tidur di suruh kengkreng 10x baru tidur meki. Saya 
setuju saja, karena saya sendiri yang langgar peraturannya.” 
 
 Menurut ikhwan pembina yang baik itu seperti apa? 
 
“Di kamar saja untuk cerita-cerita dengan kita, kasi arahan. Mau juga 
cerita sama pembina karena dia baik, sabar sekali, tidak suka memukul 
apa.” 
 
 Bagaimana caranya disini pembina asrama dalam mendidik? 
 
“Mendidiknya baik ji juga, kadang tidak, kan disini berbeda semua 
pembina. Tapi pembinaku yang paling baik, cara mendidiknya itu baik ji, 
biasa kalau kita begadang dia bangun, cerita lagi sama pembina. Dia 
sering mengajak ngobrol sama kita. 
 
 Apa pembina disini sama semua metode mendidiknya? 
 
“Ada yang keras, ada yang suka memukul, fisik kaya jalan kodok, 
kengkreng, di botak. Bagusnya itu pembina yang tidak suka melapor kalau 
buat pelanggaran.” 
 




“perna, kabur internet di belakang pesantren main facebook, karena di lab 
terbatas waktunya, hari-hari tertentu. Kabur karena ingin internetan. 
Hukumannya biasa jalan kodok, kengkreng, push up,  
 
 Apa pembina pernah hukum secara berlebihan? 
 
“Tidak pernah, cuma itu kengkreng, push up. Hukuman paling parah bagi 
saya cubit ketiak, biasa kalau tidak pakai baju kalau mau pergi mandi 
biasa di cubit ketiaknya.” 
 
 Terus setiap hukuman yang diberikan sudah buat ikhwan jerah? 
 
“Iyee sudah jerah, kaya tidak mau lagi di hukum.” 
 
 Apa ikhwan selalu patuhi ajaran sama didikannya pembina? 
 
“Biasa tidak, biasa juga di patuhi, setuju juga karena supaya saya bisa 
berubah tidak melanggar lagi, keluar apa main warnet.” 
 
 Bagaimana proses pembelajaranmu di kelas? 
 
“Tidak baik karena tidak dapat peringkat, nilainya menurun, akhlak juga 
di kasi C karena jarang menulis di kelas karena guru biasa jengkel sudah 
menegur jadi di kasih nilai C. Itu karena jarang belajar. Biasa tidur di 
kelas, main. 
 
 Pembina berperan penting tidak untuk meningkatkan minat belajarmu? 
 
“Iyaa, di kasi semangatki, supaya ada yang meyemangati, penting karena 
kan kita supaya semangat pada saat ujian.” 
 
 Apa yang paling tidak disukai dari pembina? Dan bagaimana seharusnya? 
 
“Yang tidak suka biasa di cubit ketiaknya, maunya hukuman ringan saja 
kayak kengkreng seperti begitu saja. 
 
 Hubungan seperti apa yang di harapkan dengan pembinanya agar bisa 
meningkat minat belajarnya? 
 
“Hubungan kaya saya percaya sama dia, saya tidak tau artikan sesuatu dan 




 Faktor apa biasa yang dapat mempengaruhi ikhwan supaya bisa 
meningkatkan minat belajarnya? 
 
“Kayak bisa bawa laptop, hp, kalau ada juga kipas di dalam kelas, supaya 
kalau ujian cepat bisa selesai. Mau dikasih semangat juga sama pembina 
supaya bisa semangat belajar” 
 
8. Nama (Santri 8) : Bima Wahyu Pratama 
Usia    : 12 tahun 
Kelas    : 1 SMP 
Asal daerah  : Makassar 
Tanggal wawancara  : 27 April 2015 
Waktu   : Pukul 18.55 WITA 
 Atas dasar apa masuk pesantren? 
 
“Kemauan sendiri, ingin merasakan hidup di pesantren seperti bagaimana, 
dan sudah ada pandangan sebelumnya tentang pesantren.” 
 Bagaimana perasaan anda setelah masuk pesantren? 
 
“Perasaan mau pindah, tidak terlalu suka peraturan, kakak kelasnya nakal-
nakal, suka menjaili, tapi enak dengan teman-temannya kami.” 
  
 Bagaimana cara anda melakukan pendekatan dengan pembina? 
 
“Pendekatan awal itu pembina yang melakukan pendekatan kepada kita, 
bicara-bicara, bercanda, bercerita tentang awal berdirinya pesantren. 
 
 Menurutmu pembina yang baik seperti apa? 
 
“Pembina yang baik tidak terlalu kejam, suka berbicara dengan santri, 
bercanda dan bergaul, yang baik tidak kasar caranya, hanya beberapa saja 
pembina seperti itu.” 
 




“Sangat dekat dengan pembina, kadang-kadang menjengkelkan dan selalu 
menyuruh-nyuruh.” 
 
 Komunikasi apa yang biasa anda lakukan dengan pembina? 
 
“Bercanda, menasehati tentang berpidato di depan umum yang tadinya 
tidak mau menjadi mau.” 
 
 Menurut anda bagaimana cara pembina asrama dalam mendidik? Apakah 
memiliki metode yang sama? 
 
“Metode yang di terapkan berbeda, cara menghukum berbeda, cara 
mengatur santri juga berbeda, ada pembina yang peduli, ada yang 
membiarkan tidak peduli.” 
 
 Sanksi apa yang di berikan pembina ketika anda melakukan pelanggaran? 
 
“Sanksi yang diberikan pembina biasa jalan kodok, kengkreng, hukuman 
berjamaah, pukulan fisik, hukuman skorsing” 
 
 Apa tidak masalah jika pembina menghukum secara berlebihan? 
 
“Wajar saja jika hukumannya berat sesuai dengan pelanggaran yang di 
buat.” 
 
 Bagaimana proses pembelajaran anda? 
 
“Baik-baik saja, biasa kadang menurun karena kepikiran orang di rumah, 
dan biasa sudah di marahi sama guru.” 
 
 Menurut anda apa pembina berperan penting dalam proses peningkatan 
minat belajarnya? 
 
“Peran pembina penting karena bisa mengajarkan hidup mandiri, di kasih 
motivasi, di ajar cara bicara yang sopan.” 
 
 Apa yang anda tidak suka dari pembina? Dan bagaimana seharusnya? 
 





 Apa yang anda harapkan kepada pembina agar dapat membuat minat 
belajarmu meningkat? 
 
“Mengawasi kami ketika belajar, agar bisa bertanya jika ada yang tidak di 
tau, memberi nasehat kepada kita, bisa mengarahkan kita juga . 
 
 Hal apa saja yang dapat membuat minat belajarmu meningkat? 
 
“Dengan belajar.” 
 
 
